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ABSTRAK

Budhi, H S. 2010. Metode Demonstrasi untuk Mengurangi Miskonsepsi Siswa
pada Arus dan Tegangan Listrik. Skripsi, Jurusan Fisika Fakultas
Matematika dan I[Imu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang.
Pembimbing I: Dr. Sugianto, M.Si, Pembimbing II: Dr. Achmad
Sopyan, M.Pd.

Kata Kunci: Metode Demonstrasi, Pengajaran Remedial, Miskonsepsi Fisika.

Berdasarkan penelitian dari dua kadaluarsa dan sejarah fisika
memperlihatkan bahwa salah satu sumber kesulitan utama adalah terjadinya
miskonsepsi. Miskonsepsi adalah pola berfikir yang konsisten pada suatu situasi
atau masalah yang berbeda-beda tetapi pola berfikir itu salah. Tujuan dari
penelitian ini yaitu: (1) Mengetahui apakah metode demonstrasi dalam pengajaran
remedial fisika dapat mengurangi miskonsepsi siswa pada arus dan tegangan
listrik. (2) Mengetahui apakah metode demonstrasi dalam pengajaran remedial
fisika dapat meningkatkan hasil belajar fisika.

Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas IX SMP Negeri 2
Mranggen tahun pelajaran 2009/2010. Uji homogenitas menunjukkan populasi
bersifat homogen. Dengan menggunakan teknik random sampling diperoleh dua
kelas sampel yaitu kelas IX-A sebagai kelompok eksperimen yang mendapat
perlakuan pengajaran remedial dengan metode demonstrasi, dan kelas IX-C
sebagai kelompok kontrol yang mendapat perlakuan pengajaran remedial dengan
metode konvensional. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu: (1)
metode dokumentasi, (2) metode tes. Pada analisis data penelitian terbagi menjadi
dua yaitu analisis data sebelum penelitian dan analisis data setelah penelitian.

Berdasarkan hasil analisis dengan uji gain, penurunan derajat
miskonsepsi (gain) nilai derajat miskonsepsi tes I miskonsepsi dan tes II
miskonsepsi sebesar 1,484 dan peningkatan nilai rata-rata hasil belajar dengan
peningkatan nilai tes I miskonsepsi dan tes II miskonsepsi sebesar 0,65. Sehingga
dari hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa metode demonstrasi dapat
mengurangi miskonsepsi siswa pada arus dan tegangan listrik serta dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Di dalam maupun di luar negeri hasil pengajaran fisika sangat
mengecewakan. Misalnya penelitian negara-negara barat mengenai ‘“retention”
pengetahuan fisika dengan alumni sekolah menengah sangat mengecewakan,
seakan-akan banyak lulusan sekolah menengah belum pernah belajar fisika.
Banyak professor fisika yang mengeluh tentang penguasaan fisika mahasiswa
yang sedang belajar fisika di universitas sampai ke tingkat S2. Di dalam negeri
para pejabat dan pendidik fisika telah menyebut macam-macam alasan seperti
halnya kebanyakan guru fisika tidak “qualified”, artinya tidak mempunyai sarjana
dalam bidang fisika, fasilitas praktikum kurang, jumlah mata pelajaran banyak,
silabus terlalu padat, gaji guru memaksa untuk melakukan pekerjaan lain, dan
sebagainya. Tetapi karena hasil pendidikan fisika dimana-mana kurang, kita harus
mencari penyebab yang universal tanpa mengabaikan ciri khas sistem pendidikan
Indonesia. Masalah kurangnya hasil pendidikan fisika tidak dapat diseleisaikan
tanpa menganalisa mengapa hasil pendidikan dimana-mana kurang. Misalnya
dengan menambahkan fasilitas praktikum saja masalah tidak dapat diselesaikan,
sebab di negara-negara barat fasilitas praktikum memadai tetapi tetap ada

masalah. (Van Den Berg, 1991).



Berdasarkan penelitian dari dua kadaluarsa dan sejarah fisika
memperlihatkan bahwa salah satu sumber kesulitan utama adalah terjadinya
miskonsepsi. Miskonsepsi adalah pola berfikir yang konsisten pada suatu situasi
atau masalah yang berbeda-beda tetapi pola berfikir itu salah. Atau dengan kata
lain miskonsepsi adalah konsepsi siswa yang bertentangan dengan konsep
fisikawan. Biasanya miskonsepsi menyangkut kesalahan siswa dalam pemahaman
hubungan antar konsep. (Van Den Berg, 1991).

Menurut Euwe Van Den Berg (1991), siswa tidak memasuki pelajaran
dengan kepala kosong yang dapat diisi dengan pengetahuan. Malah sebaliknya
kepala siswa sudah penuh dengan pengalaman dan pengetahuan yang
berhubungan dengan fisika. Misalnya sebelum diajarkan tentang konsep arus dan
tegangan listrik, siswa telah mempunyai persepsi-persepsi lain mengenai arus dan
tegangan listrik. Intuisi siswa mengenai suatu konsep yang berbeda dengan
ilmuwan fisika ini disebut dengan miskonsepsi. Hal ini dapat menyebabkan
kesulitan pada saat mempelajari suatu konsep.

Berdasarkan penelitian Antonius Darjito (dalam Van Den Berg, 1991)
ditemukan beberapa jenis' miskonsepsi  antara | lain: (1) model konsumsi
(consumption or attenuation model), semakin jauh dari kutub positif sumber,
semakin kecil arus listrik, jadi sebagian arus diserap dalam lampu dan resistor; (2)
penalaran lokal (local reasoning), jika ada komponen yang ditambah, hanya arus
sesudah komponen tersebut yang dipengaruhi, tetapi besar arus yang terletak
sebelum komponen sama dengan semula; (3) Sumber tegangan dipandang sebagai

sumber arus tetap daripada sumber tegangan tetap dan hal ini banyak



menyebabkan kesalahan; (4) Jika ada lampu dalam rangkaian seri atau paralel
yang dicabut, beda potensial kabel yang masuk tempat lampu kosong dan kabel
yang keluar dianggap nol; (5) Banyak siswa yang mencampur adukkan istilah seri
dan paralel.

Miskonsepsi yang dialami siswa secara umum bersifat resisten dalam
pembelajaran yang berarti siswa membangun pengetahuan persis dengan
pengalamannya. Sehingga dalam hal ini, siswa membutuhkan suatu model
pembelajaran yang tepat agar pembelajaran menjadi lebih bermakna dan dapat
mengarahkan siswa ke arah konsep yang sebenarnya. Euwe Van Den Berg (1991)
mengemukakan bahwa salah satu metode pembelajaran yang sangat berguna
untuk mengatasi miskonsepsi dan merupakan cara yang kurang dimanfaatkan di
Indonesia adalah demonstrasi. Yang dimaksud dengan demonstrasi adalah
pelaksanaan percobaan oleh guru, sendiri atau dengan bantuan beberapa siswa di
depan kelas. Euwe Van Den Berg (1991) juga berpendapat bahwa metode
demonstrasi sangat tepat digunakan di Indonesia, sebab demonstrasi tidak
menuntut banyak alat seperti halnya praktikum, alatnya bisa sederhana, dan
demonstrasi dapat dilakukan dalam = dengan 40 siswa atau lebih pada jam
pelajaran biasa daripada tanpa adanya jam tambahan.

Metode demonstrasi diharapkan akan memberikan manfaat terhadap
pemahaman siswa tentang konsep fisika sehingga mengurangi miskonsepsi. Hal
ini dikarenakan pelajaran fisika yang disampaikan di sekolah atau perguruan
tinggi sebenarnya bertujuan agar mereka mampu menerapkan konsep-konsep

fisika dalam kehidupan sehari-hari dengan menggunakan teknologi. Selain itu



karena secara tidak langsung dapat meningkatkan kemampuan cara berfikir anak
didik dan akhirnya meningkatkan kemampuan pemahaman konsep fisika.
Berdasarkan alasan-alasan yang telah diuraikan, maka penulis tertarik
untuk mengadakan penelitian dengan judul “METODE DEMONSTRASI
UNTUK MENGURANGI MISKONSEPSI SISWA PADA ARUS DAN

TEGANGAN LISTRIK”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, masalah yang
diungkap dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah metode demonstrasi dapat mengurangi miskonsepsi siswa pada arus
dan tegangan listrik?
2. Apakah metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada arus

dan tegangan listrik?

1.3. Pembatasan Masalah

Masalah-masalah dalam penelitian ini terfokus pada metode demonstrasi
dalam pengajaran remedial untuk mengurangi miskonsepsi siswa pada arus dan
tegangan listrik siswa kelas IX SMP Negeri 2 Mranggen Tahun Pelajaran
2009/2010, yang pada akhirnya akan dilihat apakah metode demonstrasi dalam
pengajaran remedial tersebut dapat menurunkan miskonsepsi fisika dan

meningkatkan hasil belajar fisika atau tidak.



1.4.  Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah metode demonstrasi

dapat mengurangi miskonsepsi siswa pada arus dan tegangan listrik. Selain itu

penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui apakah metode demonstrasi dapat

meningkatkan hasil belajar siswa pada arus dan tegangan listrik.

1.5.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini diharapkan dapat

memberikan manfaat, antara lain:

1.

Bagi siswa

Siswa dapat meningkatkan pemahaman konsep fisika dan mengurangi
miskonsepsi fisika dalam pembelajaran fisika dengan metode demonstrasi.
Bagi Peneliti

Peneliti  mendapat  pengalaman  melakukan  analisis  kebutuhan,
mengembangkan  strategi mengurangi  miskonsepsi dalam  proses
pembelajaran.

Bagi guru

Memberi masukan guru dalam merancang pembelajaran yang dapat
meningkatkan pemahaman konsep fisika dan dapat mengurangi miskonsepsi
fisika.

Manfaat bagi Sistem Pendidikan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu masukan bagi sistem

pendidikan nasional terutama dalam bidang metode pembelajaran.



1.6. Penegasan Istilah

Untuk membatasi masalah dan menghindari salah pengertian terhadap
istilah-istilah yang berkaitan dengan skripsi ini, maka peneliti menyajikan batasan
atau arti kata-kata yang menjadi judul skripsi ini. Batasan pengertian dari judul
skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Metode Demonstrasi

Demontrasi adalah pelaksanaan percobaan oleh guru (sendiri atau dengan
bantuan beberapa murid) di depan kelas (Ven Den Berg, 1991).

2. Pengajaran Remedial

Pengajaran remedial adalah suatu bentuk pengajaran yang bersifat
menyembuhkan atau membetulkan, atau pengajaran yang membuat menjadi baik
(Suryo: 1984). Proses pembelajaran ini sifatnya lebih khusus karena disesuaikan
dengan jenis dan sifat kesulitan belajar yang dihadapi siswa. Dengan
pembelajaran remediasi, siswa yang mengalami kesulitan belajar dapat dibetulkan
atau disembuhkan atau diperbaiki sehingga dapat mencapai hasil yang diharapkan
sesuai dengan kemampuan.

5. Miskonsepsi Fisika

Euwe Van Den Berg (1991), berpendapat bahwa miskonsepsi Fisika
adalah pola berfikir yang konsisten pada suatu situasi atau masalah yang berbeda-
beda tetapi pola berfikir itu salah. Atau dengan kata lain miskonsepsi adalah
konsepsi siswa yang bertentangan dengan konsep fisikawan. Biasanya
miskonsepsi menyangkut kesalahan siswa dalam pemahaman hubungan antar

konsep.



1.7. Sistematika Skripsi

Dalam penulisan skripsi terdiri dari tiga bagian yaitu bagian pendahuluan,

bagian isi, dan bagian akhir skripsi:

1. Bagian pendahuluan skripsi terdiri atas: halaman judul, persetujuan

pembimbing, pengesahan, pernyataan, motto dan persembahan, kata

pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, dan daftar gambar.

2. Bagian isi skripsi terdiri atas:

Bab 1

Bab 2

Bab 3

Bab 4

: Pendahuluan
Berisi latar belakang, rumusan masalah, pembatasan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah, dan
sistematika penulisan.

: Landasan teori
Berisi hakikat belajar dan hasil belajar, kurikulum tingkat satuan
pendidikan (KTSP), konsep, konsepsi, dan miskonsepsi, derajat
pemahaman konsep, pengajaran remedial, metode demonstrasi,
penelitian pendukung, miskonsepsi siswa pada arus dan tegangan
listrik, kerangka berpikir dan hipotesis penelitian.

: Metode penelitian
Berisi populasi dan sampel, variabel penelitian, data dan metode
pengumpulan data, desain penelitian, instrumen penelitian, dan
analisis penelitian.

: Hasil penelitian dan pembahasan

Berisi hasil penelitian, dan pembahasan.



Bab 5 : Kesimpulan

Berisi simpulan dan saran.

3. Bagian akhir dari skripsi terdiri atas: daftar pustaka dan daftar lampiran.

FPERPUSTAKAAN

UNNES



BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1. Hakikat Belajar dan Hasil Belajar

Tinjauan tentang hakikat belajar dan hasil belajar meliputi pengertian
hakikat belajar, pengertian hasil belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhi
hasil belajar.

2.1.1. Hakikat Belajar

Pakar psikologi telah banyak mendefinisikan konsep tentang belajar.
Gagne dan Berliner (dalam Anni, 2004) berpendapat bahwa belajar merupakan
proses dimana suatu organisme mengubah perilakunya karena hasil dari
pengalaman. Belajar dapat diartikan juga sebagai perubahan yang terjadi pada diri
seseorang yang bersifat mantap akibat adanya interaksi dengan lingkungan untuk
mencapai tujuan tertentu yaitu peningkatan disposisi dan kemampuan. Morgan
et.al (dalam Anni, 2004) juga berpendapat bahwa belajar merupakan perubahan
relatif permanen yang terjadi karena hasil dari praktik atau pengalaman.

2.1.2. Hasil Belajar

Dimyati dan Mudjiono (2002) berpendapat bahwa hasil belajar merupakan
hasil kegiatan belajar siswa yang menggambarkan keterampilan atau penguasaan
terhadap bahan ajar. Hasil belajar biasanya dinyatakan dengan nilai tes atau angka

yang diberikan oleh guru.
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Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh siswa
setelah siswa menjalani proses belajar. Benyamin Bloom (dalam Anni, 2004)
membagi hasil belajar menjadi tiga ranah, yaitu: (1) Ranah kognitif, berkenaan
dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari pengetahuan atau ingatan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. (2) Ranah afektif, berkenaan
dengan sikap yang terdiri dari penerimaan, jawaban atau refleksi, dan penilaian.
(3) Ranah psikomotor, berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan
kemampuan bertindak.

2.1.3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar

Menurut Anni (2004), faktor-faktor yang mempengaruhi belajar yaitu: (1)
Faktor internal, mencakup kondisi fisik (kesehatan organ tubuh), kondisi psikis
(IQ dan EQ), kondisi sosial (kemampuan bersosialisasi dengan lingkungan). (2)
Faktor eksternal, mencakup variasi dan derajat kesulitan materi yang dipelajari,

tempat belajar, iklim, suasana lingkungan, dan budaya masyarakat.
2.2. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan peraturan mengenai tujuan, isi,
dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Kurikulum
yang sedang diterapkan di Indonesia saat ini adalah Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP).

KTSP adalah kurikulum operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan

di masing-masing satuan pendidikan. Penyusunan kurikulum yang dilakukan oleh
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masing-masing sekolah dilakukan dengan prinsip diversifikasi kurikulum yang
disesuaikan dengan satuan pendidikan, potensi daerah dan peserta didik.

Penyusunan dan pengembangan kurikulum mengacu pada standar
nasional pendidikan yang meliputi: (1) Standar isi; (2) Standar proses; (3) Standar
kompetensi lulusan; (4) Standar pendidik dan tenaga kependidikan; (5) Standar
sarana dan prasarana; (6) Standar pengelolaan; (6) Standar pembiayaan; (7)
Standar penilaian pendidikan.

Di dalam KTSP, pokok pembelajaran IPA memiliki materi yang memuat
kajian dimensi objek, tingkat organisasi objek dan tema atau persoalan aspek

fisika, kimia, dan biologi.

2.3. Konsep, Konsepsi, dan Miskonsepsi

2.3.1. Konsep

Ausubel (dalam Van Den Berg, 1991) berpendapat bahwa konsep adalah
benda-benda, kejadian-kejadian, situasi-situasi, atau ciri-ciri yang memiliki ciri-
ciri khas dan yang terwakili dalam setiap budaya oleh suatu tanda atau simbol.
Kemudian menurut Euwe Van Den Berg (1991), konsep adalah abstraksi dari ciri-
ciri sesuatu yang mempermudah komunikasi antara manusia dan yang
memungkinkan manusia untuk berfikir.
2.3.2. Konsepsi

Euwe Van Den Berg (1991) berpendapat bahwa konsepsi adalah tafsiran
perorangan atas suatu konsep ilmu. Sebagai contoh inti konsep massa jenis adalah

bahwa untuk jenis bahan tertentu hasil bagi massa dan volume selalu tetap dan
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bahwa tetapan itu berbeda untuk setiap unsur/senyawa/campuran, maka
unsur/senyawa dapat dikenal dari massa jenisnya. Tetapi banyak siswa
mempunyai konsepsi yang berbeda, mereka cenderung berfikir bahwa jika jumlah
massa zat ditambah, maka massa jenisnya juga bertambah.

2.3.3. Miskonsepsi

Euwe Van Den Berg (1991) berpendapat bahwa miskonsepsi adalah pola
berfikir yang konsisten pada suatu situasi atau masalah yang berbeda-beda tetapi
pola berfikir itu salah. Atau dengan kata lain konsepsi siswa bertentangan dengan
konsep fisikawan, biasanya menyangkut hubungan antar konsep. Konsepsi
fisikawan pada umumnya lebih canggih, komplek, rumit dan melibatkan lebih
banyak hubungan antar konsep dari pada konsepsi yang terjadi pada siswa.
Biasanya miskonsepsi siswa menyangkut kesalahan siswa dalam pemahaman
antar konsep. Jadi menurut pendapat ini miskonsepsi didefinisikan sebagai
kesalahan pemahaman yang mungkin terjadi selama atau sebagai hasil dari
pengajaran yang baru saja diberikan, berlawanan dengan konsepsi-konsepsi ilmiah
yang dibawa atau berkembang dalam waktu lama dan merupakan pertentangan
antara konsep yang baru dengan konsep lama yang sudah ada dan berkembang
pada diri seseorang.

Hal-hal yang menyebabkan terjadinya miskonsepsi yaitu: (1) Kurang
tepatnya aplikasi konsep-konsep yang telah dipelajari, serta penggunaan peraga,
model maupun media yang tidak mewakili secara tepat terhadap konsep yang
digambar; (2) Ketidakberhasilan dalam menghubungkan suatu konsep dengan

konsep yang lain pada situasi yang tepat; (3) Ketidakberhasilan guru dalam



13

menampilkan aspek-aspek esensial dari konsep yang bersangkutan; (4) Sulitnya
untuk meninggalkan pemahaman siswa yang telah ada sebelumnya, yang mungkin
diperoleh dari proses belajar terdahulu.

Sedangkan menurut psikologi kognitif, timbulnya miskonsepsi disebabkan
adanya asimilasi dan akomodasi pada otak manusia dalam menanggapi dan
memahami informasi yang baru diterimanya. Piaget (dalam Van Den Berg, 1991),
menyatakan bahwa dengan asimilasi dan akomodasi, informasi baru yang masuk
ke otak diubah sampai cocok dengan struktur otak.

Sebelum belajar fisika, dalam struktur kognitif siswa telah terbentuk sebagai pra
konsepsi mengenai peristiwa dan pengertian tentang konsep-konsep fisika. Hal yang
perlu didasari adalah bahwa belum tentu pra konsepsi tersebut benar dan sesuai dengan
pengalaman nyata. Dalam kondisi semacam ini, jika konsep-konsep baru langsung saja
dimasukan dalam struktur kognitif siswa akan terjadi pencampuran konsep lama (yang
belum tentu benar) dan konsep baru yang mungkin juga belum tentu dipahami secara
benar pula. Akibat pencampuran ini menjadikan pengertian yang salah dan akan
menyebabkan kesulitan belajar siswa dalam belajar fisika.

Struktur kognitif siswa dapat mengalami reorganisasi untuk menyesuaikan
dengan informasi yang baru diterimanya (akomodasi). Hal ini berarti kesalahan
konsep yang telah menyatu dalam pikiran siswa dapat diperbaiki dengan
memanfaatkan terjadinya proses akomodasi. Harapannya adalah agar siswa
melakukan reorganisasi struktur kognitif sehingga terjadi pergeseran miskonsepsi

yang salah menuju konsepsi yang benar.
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Euwe Van Den Berg (1991) menyatakan bahwa terdapat beberapa fakta
mengenai miskonsepsi adalah sebagai berikut: (1) Miskonsepsi sulit sekali
diperbaiki; (2) Seringkali siswa mengalami miskonsepsi terus-menerus, soal-soal
yang sederhana dapat dikerjakan, tetapi dengan soal yang sedikit lebih sulit
miskonsepsi akan muncul kembali; (3) Seringkali terjadi regresi, yaitu siswa yang
sudah mengatasi miskonsepsi beberapa bulan kemudian salah lagi; (4) Dengan
ceramah, miskonsepsi tidak dapat dihilangkan atau dihindari; (5) Siswa,
mahasiswa, guru, dosen maupun peneliti dapat terkena miskonsepsi; (6) Siswa
yang pandai dan yang lemah keduanya dapat terkena miskonsepsi.

Euwe Van Den Berg (1991) mengemukakan beberapa saran untuk mengatasi
miskonsepsi adalah sebagai berikut: (1) Memahami miskonsepsi yang sering terjadi
pada siswa dari literatur dan pekerjaan siswa; (2) Menyadari dalam diri sendiri ada
miskonsepsi atau tidak; (3) Mencoba menggunakan demonstrasi; (4) Menentukan
prioritas dan pengajaran remedial khusus untuk materi dasar dan pra syarat untuk

materi yang lain; (5) Mencari soal-soal konsep yang menimbulkan miskonsepsi.

2.4. Derajat Pemahaman Konsep

Tujuan pembelajaran Fisika dalam KTSP adalah agar siswa menguasai
konsep-konsep Fisika dan saling keterkaitannya, serta mampu menggunakan
model ilmiah yang dilandasi sikap ilmiah untuk memecahkan masalah yang
dihadapinya. Dengan demikian dalam pelajaran Fisika harus lebih menekankan
pada bagaimana cara siswa memahami konsep Fisika dan bukan

menghafalkannya. Hal ini berarti bahwa bahan pelajaran yang dibahas dalam
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proses belajar mengajar harus mengacu pada struktur pemahaman terhadap
konsep-konsep yang ada, sehingga belajar yang dilakuakn siswa adalah belajar
yang terstruktur dan bermakna.

Menurut Abraham et.al (dalam Jatmiko, 2003) derajat pemahaman siswa
dapat digolongkan menjadi enam derajat pemahaman yaitu: (1) Memahami
konsep; (2) Memahami sebagian tanpa salah konsep; (3) Memahami sebagian ada
salah konsep; (4) Miskonsepsi; (5) Tidak memahami; (6) Tidak ada respon.

Derajat pemahaman pertama dan kedua termasuk kategori memahami,
derajat pemahaman ketiga dan keempat termasuk kategori miskonsepsi, derajat
pemahaman kelima dan keenam termasuk kategori tidak memahami. Secara
lengkap kategori tersebut dapat dilihat pada tabel 2.1.

Tabel 2.1. Derajat pemahaman konsep siswa

Derajat pemahaman konsep Kriteria
' 1. Tidak ada jawaban/kosong
Tidak ada respon | )
2. Menjawab “saya tidak tahu”
1. Mengulang pertanyaan
Tidak memahami 2. Menjawab tapi tidak berhubungan dengan
pertanyaan dan tidak jelas
Miskonsepsi Menjawab dengan penjelasan tidak logis

‘ Menjawab menunjukan adanya konsep yang
Memahami sebagian ada - i -
. . dikuasai tapi ada pernyataan dalam jawaban
miskonsepsi . . .
yang menunjukan miskonsepsi

) ) Jawaban menunjukan hanya sebagian konsep
Memahami sebagian

yang dikuasai tanpa ada miskonsepsi

) Jawaban menunjukan konsep dipahami dengan
Memahami konsep )
semua penjelasan benar
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Berdasarkan tabel 2.1, dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Tidak
memahami meliputi tidak ada respon dan tidak memahami; (2) Miskonsepsi
meliputi miskonsepsi dan memahami sebagian ada miskonsepsi; (3) Memahami

meliputi memahami sebagian dan memahami konsep.

2.5. Pengajaran Remedial

Dilihat dari katanya, remedial berarti bersifat menyembuhkan atau
membetulkan, atau membuat menjadi baik. Dengan demikian pengajaran remedial
adalah suatu bentuk pengajaran yang bersifat menyembuhkan atau membetulkan,
atau pengajaran yang mebuat menjadi baik (Suryo dan Amin, 1984). Dalam
keseluruhan proses belajar mengajar di sekolah, pengajaran remedial memegang
peranan yang penting sekali terutama dalam mencapai hasil belajar yang
memadai. Suryo dan Amin (1984) mengemukakan beberapa alasan perlunya
pengajaran remedial dari berbagai segi, antara lain: (1) Dari pihak murid,
kenyataan menunjukkan bahwa masih banyak murid yang belum dapat mencapai
prestasi belajar yang diharapkan; (2) Dari pihak guru, pada dasarnya guru
bertanggung jawab atas keseluruhan proses pendidikan di sekolah, yang berarti
bahwa terhadap murid yang masih dinilai belum berhasil mencapai tujuan, guru
bertanggung jawab untuk membantunya agar dapat mencapai tujuan melalui
perbaikan proses belajar, sehingga dalam hubungan ini pengajaran remedial
merupakan salah satu upaya yang dapat dilaksakan guru dalam membantu murid
agar dapat mencapai prestasi secara optimal; (3) Dari segi pengertian pengertian

proses belajar, pengajaran remedial diperlukan untuk melaksanakan proses belajar
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yang sebenarnya; (4) Dari segi pelaksanaan pelayanan bimbingan dan
penyuluhan, pengajaran remedial menunjang pelaksanaan bimbingan dan
penyuluhan, dan sebaliknya pelayanan bimbingan dan penyuluhan menunjang
pula pelaksanaan pengajaran remedial.

Pengajaran remedial mempunyai fungsi yang sangat penting dalam
keseluruhan proses belajar mengajar di sekolah. Suryo dan Amin (1984)
mengemukakan beberapa fungsi pengajaran remedial, antara lain: (1) Fungsi
korektif, artinya melalui pengajaran remedial dapat diadakan pembetulan atau
perbaikan terhadap sesuatu yang dipandang masih belum mencapai apa yang
diharapkan dalam keseluruhan proses belajar mengajar yang meliputi perumusan
tujuan, penggunaan metode mengajar, cara-cara belajar, materi dan alat pelajaran,
evaluasi, dan segi-segi pribadi murid; (2) Fungsi pemahaman, bahwa pengajaran
remedial memungkinkan guru, murid dan pihak-pihak lainnya dapat memperoleh
pemahaman yang lebih baik terhadap murid; (3) Fungsi penyesuaian, pengajaran
remedial dapat membantu siswa untuk lebih dapat menyesuaikan dirinya terhadap
tuntutan kegiatan belajar, siswa dapat belajar sesuai dengan keadaan dan
kemampuan pribadinya, sehingga mempunyai peluang yang lebih besar untuk
memperoleh prestasi belajar yang lebih baik; (4) Fungsi pengayaan, bahwa
pengajaran remedial dapat memperkaya proses belajar mengajar dengan tujuan
agar hasil yang diperoleh siswa lebih banyak, lebih dalam, dan lebih luas,
sehingga hasil belajarnya lebih kaya; (5) Fungsi kaselerasi, bahwa pengajaran
remedial dapat membantu mempercepat proses belajar baik dalam arti waktu

maupun materi; (6) Fungsi terapeutik, secara langsung ataupun tidak langsung,
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pengajaran remedial dapat menyembuhkan atau memperbaiki kondisi kepribadian
murid yang diperkirakan menunjukkan ada penyimpangan, guna menunjang

pencapaian prestasi belajar, dan demikian pula sebaliknya.

2.6. Metode Demonstrasi

Euwe Van Den Berg (1991) berpendapat bahwa yang dimaksud dengan
demontrasi adalah pelaksanaan percobaan oleh guru (sendiri atau dengan bantuan
beberapa murid) di depan kelas. Euwe Van Den Berg (1991) juga berpendapat
bahwa demonstrasi merupakan salah satu cara mengajar yang sangat berguna
untuk mengatasi miskonsepsi.

Menurut Van Den Berg (1991), dalam demonstrasi guru memperlihatkan
peristiwa-peristiwa alam. Misalnya, guru ilmu bumi dapat membawa macam-
macam batuan untuk memperlihatkan perbedaan antara batuan volkanis dan
batuan endapan. Guru biologi dapat mengilustrasikan pelajaran menganai
tumbuhan monokotil dan dikotil dengan membawa contoh-contoh untuk kedua-
duanya. Guru fisika dapat mendemonstrasikan peristiwa fisika dengan percobaan,
misalnya bahan apa saja yang dapat ditarik oleh magnet, bahan apa saja yang
dapat menghantarkan arus listrik dan yang mana yang tidak bisa. Dengan
demonstrasi siswa belajar langsung dari alam, dan tidak hanya dari ceramah guru
atau buku saja.

Euwe Van Den Berg (1991) mengemukakan beberapa manfaat
demonstrasi dari segi pendidikan, antara lain adalah dapat menghidupkan

pelajaran, dapat mengaitkan teori dengan peristiwa alam dalam lingkungan Kkita,
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apabila dilaksanakan secara tepat, demonstrasi dapat menimbulkan rasa ingin tau
siswa, dapat mendorong motivasi siswa, dan hasilnya seringkali lebih mudah
teringat daripada bahasa dalam buku pegangan atau penjelasan guru. Sedangkan
manfaat demonstrasi dari segi ilmu antara lain adalah dapat memperlihatkan ciri
eksperimental IPA, dan dapat dipakai untuk melatih penalaran siswa dalam cara
berfikir secara eksperimental.

Selain itu, Euwe Van Den Berg (1991) juga berpendapat bahwa
demonstrasi fisika adalah cara yang bagus untuk menghasilkan konflik kognitif,
karena banyak percobaan fisika yang mempunyai hasil bertentangan dengan
intuisi atau prakonsepi siswa. Jika kita mengetahui miskonsepsi yang lazim terjadi
pada siswa, maka kita dapat mencari demonstrasi yang dapat memunculkan
miskonsepsi siswa. Misalnya, perhatikan gambar 2.1:

i-

»
»
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<
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Gambar 2.1 Contoh percobaan fisika.

Jika siswa disajikan sebuah rangkaian seperti gambar 2.1, maka mereka
akan meramalkan bahwa arus yang masuk lampu lebih besar daripada arus yang
keluar lampu. Jika kemudian dilakukan pengukuran besar arus masuk dan arus
keluar, ternyata besarnya sama. Jelas bahwa hasil demonstrasi tidak sesuai dengan
intuisi siswa atau prakonsepsi siswa. Menurut Piaget (dalam Van den Berg, 1990),

pertentangan pengalaman baru dengan konsep yang salah akan menyebabkan
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akomodasi, yaitu penyesuaian struktur kognitif (otak) yang menghasilkan konsep

baru yang lebih tepat.

2.7. Penelitian Pendukung

Dari literatur dalam jurnal internasional terdapat penelitian tentang
penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran fisika, antara lain penelitian
Jaesool Kwon (Department of Physics Education Korean National University of
Education Chubuk, Korea), Youngjick Lee (Chungnam Science High School
Chungnam, Korea), Michael E. Beeth (The Ohio State University Columbus, OH.
USA), hasilnya menunjukkan bahwa metode demonstrasi menunjukkan
keefektifan merubah konsep daripada metode yang lain. Selain itu hasil penelitian
Rachel Zimrot dan Guy Ashkenazi (2006) yang memperoleh kesimpulan bahwa
demonstrasi merupakan alat yang efektif untuk merubah konsep dari konsep yang
salah menjadi konsep yang benar.

Dari literatur dalam jurnal nasional, Wijayanti (2002) mengemukakan
hasil penelitiannya bahwa berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah
dilakukan, maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa pengajaran remedial dengan
metode demonstrasi dapat mengurangi kesulitan belajar fisika yang dialami siswa.
Selain itu, dari hasil penelitian Jatmiko (2003) memperoleh kesimpulan bahwa
pembelajaran remediasi fisika melalui metode demonstrasi dapat memperbaiki
miskonsepsi yang dialami siswa. Kemudian Antoni (2008) dari hasil penelitiannya

juga memperoleh kesimpulan bahwa metode demonstrasi dapat diterapkan
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sebagai pembelajaran alternatif untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar

fisika siswa.

2.8.  Miskonsepsi Siswa pada Arus dan Tegangan Listrik

Dari literatur-literatur dalam jurnal internasional terdapat beberapa
penelitian tentang diagnosis miskonsepsi arus dan tegangan listrik. Beberapa
penelitian di antaranya oleh Karrqvist (1985), Lee dan Law (2001), McDermott
dan Shaffer (1992), Shipstone (1988), Osborne (1983), Tiberghien (1983),
Kucukozer (2003) telah dilakukan untuk mencari beberapa miskonsepsi siswa
mengenai arus dan tegangan listrik. Secara umum dari beberapa penelitian
tersebut ditemukan beberapa miskonsepsi antara lain sebagai berikut: (1) Arus
dikonsumsi oleh komponen-komponen listrik pada saat mengalir dalam rangkaian
tertutup, seperti lampu, resistor, dan lain-lain, sehingga arus berkurang ketika
kembali ke baterai; (2) Arus berasal dari kedua kutub baterai, bila mereka
bertabrakan di bola lampu maka bola lampu akan menyala; (3) Model arus satu
kutub, dimana yang dibutuhkan hanya satu hubungan antara baterai dan bola
lampu; (4) Baterai sebagai sumber arus stasioner; (5) Semakin banyak baterai di
dalam rangkaian listrik, semakin terang nyala lampu; (6) Penggunaan konsep arus,
energi, dan beda potensial untuk satu sama lain; (7) Perubahan komponen
sebelum atau di depan bola lampu, dapat mempengaruhi terangnya lampu, tetapi
perubahan komponen setelah atau di belakang lampu tidak mempengaruhi
kecerahan bola lampu, jika ini dianggap bahwa jalannya arus satu arah di

perjalanan keliling rangkaian (Sequential Reasoning).
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Osborne (dalam Van den Berg, 1991), mewawancarai siswa SD di
Amerika Serikat yang belum pernah mendapat pelajaran mengenai keelektrikan.
Ternyata mereka sudah memiliki konsepsi mengenai arus elektrik. Osborne
menemukan empat model mengenai arus listrik, yaitu: (1) Arus dari satu kutub
saja yang sudah dapat menyalakan lampu; (2) Clashing current, arus berlawanan
arah dari dua kutub atau kedua arus bertabrakan dan menyalakan lampu; (3)
Model konsumsi, arus yang semakin berkurang karena digunakan oleh lampu dan
alat lain; (4) Model ilmu, arus yang tetap.

Selain literatur-literatur dalam jurnal internasional, terdapat pula literatur-
literatur dari jurnal nasional. Beberapa penelitian di antaranya oleh Antonius
Darjito (Universitas Kristen Satya Wacana salatiga) tentang tes diagnostik
miskonsepsi arus dan tegangan listrik pada siswa kelas III IPA SMA
Laboratorium dan mahasiswa program diploma matematika dan fisika yang
sebelumnya sudah mempelajari arus dan tegangan elektrik di SMP dan kelas 1
SMA. Dalam penelitian tersebut ditemukan beberapa miskonsepsi antara lain: (1)
Model Konsumsi, semakin jauh dari kutub positif sumber, semakin kecil arus
listrik, jadi sebagian arus diserap dalam lampu dan resistor); (2) Penalaran lokal
atau local reasoning, jika ada komponen yang ditambah, hanya arus sesudah
komponen tersebut yang dipengaruhi, tetapi besar arus sebelum letak komponen
sama dengan arus semula; (3) Sumber tegangan dipandang sebagai sumber arus
tetap daripada sumber tegangan tetap dan hal ini banyak menyebabkan kesalahan;

(4) Jika ada lampu dalam rangkaian seri atau paralel yang dicabut, beda potensial
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kabel yang masuk tempat lampu kosong dan kabel yang keluar dianggap nol; (5)
Banyak siswa mencampur-adukan istilah seri dan paralel.

Katu (dalam Van Den Berg, 1991) mengadakan wawancara secara
mendalam (clinical interview) terhadap 10 siswa kelas 1 sembarang SMA
mengenai arus dan beda potensial listrik. Data dikumpulkan dari sebuah SMA
yang menerima siswa dengan NEM di atas 40. Hasil wawancara adalah sebagai
berikut:

(1) Mengenai Arus Listrik dan Apa yang Bergerak

a. Arus listrik adalah perpindahan elektron-elektron yang diikuti sesuatu
tenaga (energi) karena adanya perbedaan potensial.

b. Arus listrik adalah elektron-elektron listrik yang mengalir dari sumber
tegangan karena adanya beda potensial. Yang bergerak adalah elektron-
elektron listrik.

c. Arus listrik adalah arus yang mengalir melalui kawat dan mempunyai
tegangan. Dan yang bergerak adalah kompas apabila kawat yang diberi
arus itu didekatkan di atas jarum kompas.

d. Arus listrik adalah perpindahan elektron-elektron yang diikuti sesuatu
tenaga (energi) karena adanya perbedaan potensial.

e. Arus listrik adalah elektron-elektron yang bergerak dari potensial yang
lebih tinggi ke potensial rendah.

f.  Arus listrik adalah elektron positif dan negatif mengalir.

g. Arus listrik adalah perpindahan elektron yang diikuti sesuatu tenaga

karena adanya potension.
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Arus listrik adalah arus yang disebabkan karena adanya sumber tegangan
listrik dan adanya beda potensial di antaranya.

Arus listrik adalah gerakan-gerakan dari kutub positif (+) ke kutub negatif
(-). Jadi yang bergerak adalah proton-protonnya.

Arus listrik yaitu suatu tenaga untuk menghidupkan suatu lampu. Yang

menaglir adalah tenaga listrik.

(2) Mengenai Beda Potensial Listrik

a.

Beda potensial adalah perpindahan elektron di suatu tegangan yang tinggi
ke tegangan yang rendah. Dari potensial itu akan menimbulkan energi.
Beda potensial adalah perbedaan jumlah elektron antara potensial satu
dengan potensial yang lain yang dapat menghasilkan sumber tegangan.
Listrik/arus mempunyai potensial dan mengalir dari potensial tinggi ke
potensial rendah.

Beda potensial adalah perpindahan elektron dari suatu tegangan yang
tinggi ke tegangan yang rendah. Dari perbedaan potensial itu akan
menimbulkan energi.

Beda potensial adalah suatu perbedaan jumlah potensial agar arus listrik
dapat mengalir. Jadi jika potensialnya sama, maka arus akan berhenti.
Hambatan dalam arus mengalir.

Beda potensial adalah perpindahan elektron dari suatu tegangan yang
tinggi ke tegangan yang rendah. Dari perbedaan potensial itu akan

menimbulkan energi.
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h. Beda potensial adalah perbedaan antara tempat potensial yang satu dengan
yang lain sehingga arus mengalir.

i. Beda potensial adalah perbedaan antara potensi-potensi arus
listrik/tegangan antara kutub positif dengan negatif.

J- Beda potensial adalah perbedaan tenaga yang dihasilkan oleh sumber

tegangan.

2.9. Kerangka Berpikir

Berdasarkan latar belakang dan tinjauan pustaka di atas, dapat diketahui
bahwa masih banyak terdapat miskonsepsi pada materi pelajaran Fisika di
kalangan siswa. Sedini mungkin miskonsepsi ini harus diminimalkan agar
nantinya para siswa tidak mengalami hambatan dalam menempuh mata pelajaran
yang lebih lanjut. Maka dari itu, penulis memilih mengadakan penelitian pada
kelas IX SMP, karena pada kelas IX SMP inilah untuk pertama kalinya siswa
menerima materi kelistrikan, dengan materi arus dan tegangan listrik.

Untuk mengurangi miskonsepsi ini, dapat dilakukan berbagai macam
metode pembelajaran. Namun, belum diketahui metode manakah yang paling
efektif untuk mengurangi miskonsepsi ini.

Metode demonstrasi merupakan salah satu metode pembelajaran yang
dapat digunakan dalam pembelajaran Fisika. Selain itu, metode demonstrasi juga
merupakan metode yang dipilih penulis untuk dikaji apakah metode ini dapat
untuk meminimalkan miskonsepsi Fisika khususnya pada konsep-konsep listrik

dinamis di dalam materi listrik dinamis.
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Dalam penelitian ini, sampel dibagi menjadi dua kelas, yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Sebelum diberikan pengajaran remedial, kedua
kelas diberikan tes I miskonsepsi dengan tujuan untuk mengetahui kondisi awal
siswa sebelum proses pengajaran remedial. Pada proses pengajaran remedial,
mereka diberi perlakuan yang berbeda. Kelas eksperimen diberikan pengajaran
remedial dengan metode demonstrasi, sedangkan kelas kontrol diberikan
pengajaran remedial dengan metode konvensional. Kemudian pada akhir
pelaksanaan, pada kedua kelas ini diberikan tes II miskonsepsi. Dari tes I
miskonsepsi dan tes II miskonsepsi tersebut, dapat diketahui sejauh mana masing-
masing metode dapat meminimalkan miskonsepsi pada siswa.

Kerangka berpikir ini disajikan dalam gambar 2.2.

Sampel

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol

Tes I Miskonsepsi

Analisis Tingkat
Pembelajaran dengan Miskonsepsi Pembelajaran dengan
Metode Demonstrasi Awal Metode Konvensional

Tes II Miskonsepsi

Evaluasi Tingkat
Miskonsepsi
setelah Perlakuan

Gambar 2.2 Bagan Kerangka Berpikir.
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2.10. Hipotesis Penelitian

2.10.1. Derajat Miskonsepsi

Berdasarkan latar belakang dan teori yang mendasari maka hipotesis

dalam penelitian ini adalah:

1.

Hipotesis Nol (Ho)

Rata-rata miskonsepsi kelas eksperimen lebih kecil dari rata-rata miskonsepsi
kelas kontrol.

Hipotesis Alternatif (Ha)

Rata-rata miskonsepsi kelas eksperimen lebih besar dari rata-rata miskonsepsi

kelas kontrol.

2.10.2. Hasil Belajar

Berdasarkan latar belakang dan teori yang mendasari maka hipotesis

dalam penelitian ini adalah:

1.

Hipotesis Nol (Ho)

Rata-rata hasil belajar kelas eksperimen lebih kecil dari rata-rata hasil belajar
kelas kontrol.

Hipotesis Alternatif (Ha)

Rata-rata hasil belajar kelas eksperimen lebih besar dari rata-rata hasil belajar

kelas kontrol.



BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1. Populasi

Populasi adalah totalitas semua nilai dari yang mungkin, hasil menghitung
maupun pengukuran kuantitatif mengenai karakteristik tertentu dari semua
anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari (Sudjana, 2005).
Populasi yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas [ X SMP
Negeri 2 Mranggen tahun pelajaran 2009/2010. Jumlah anggota populasi dalam

penelitian ini adalah 180 siswa yang terdiri dari 6 kelas dengan rincian sebagai

berikut:

Tabel 3.1. Rincian populasi penelitian

Kelas Jumlah Siswa
IXA 30
IXB 30
IXC 30
IXD 30
IXE 30
IXF 30
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3.2.  Sampel

Sugiyono (2005) menjelaskan bahwa sampel adalah sebagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang diteliti. Metode pengambilan
sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik random sampling yaitu
mengambil dua kelas secara acak dari populasi dengan cara mengundi, karena
populasi bersifat homogen setelah dilakukan uji homogenitas. Setelah dilakukan
pengundian diperoleh kelas IX ‘A sebagai kelompok eksperimen yang mendapat
perlakuan dengan mendapat pengajaran remedial dengan metode demonstrasi dan
kelas IX C sebagai kelompok kontrol yang mendapat perlakuan dengan mendapat

pengajaran remedial dengan metode konvensional.

3.3. Variabel Penelitian

Variabel adalah objek penelitian yang bervariasi (Arikunto, 2002).
Variabel yang akan diungkap dalam penelitian ini adalah miskonsepsi fisika dan

hasil belajar fisika.

3.4. Data dan Metode Pengumpulan Data

3.4.1. Data
Data yang diambil dalam penelitian ini terdiri dari: (1) Nilai [PA semester
IT kelas VIII tahun pelajaran 2008/2009; (2) Nilai Tes I Miskonsepsi; (3) Nilai Tes

IT Miskonsepsi.
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3.4.2. Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas dokumentasi, dan
tes. Penggunaan kedua metode ini untuk mendapatkan data yang tepat dan
obyektif.
3.4.2.1. Metode Dokumentasi

Metode ini dilakukan dengan mengambil dokumen atau data-data yang
mendukung penelitian yaitu daftar nama siswa yang menjadi sampel penelitian
dan daftar nilai TPA Semester II kelas VIII semester gasal tahun pelajaran
2008/2009 yang digunakan untuk keperluan pengambilan sampel yaitu menguji
homogenitas dari populasi.
3.4.2.2. Metode Tes

Tes yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas dua tes, yaitu tes I
miskonsepsi dan tes II miskonsepsi.

Tes I Miskonsepsi dilakukan sebelum pengajaran remedial dilakukan
dengan memberikan soal yang berkaitan dengan materi yang diremediasi. Hal ini
bertujuan untuk mengetahui keadaan awal kelas eksperimen dan kelas kontrol
sebelum diadakan pengajaran remedial. Selain itu dari nilai tes ini bisa diketahui
derajat miskonsepsi yang selanjutnya juga bisa diketahui apakah miskonsepsi
kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberi perlakuan homogen atau tidak.

Tes II Miskonsepsi dilakukan setelah pengajaran remedial dilakukan
dengan memberikan soal yang berkaitan dengan materi yang diremedialkan. Hal
ini bertujuan untuk mengetahui keadaan akhir kelas eksperimen dan kelas kontrol

setelah diadakan pengajaran remedial. Selain itu dari nilai tes ini bisa diketahui
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derajat miskonsepsi yang selanjutnya juga bisa diketahui apakah miskonsepsi

kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diberi perlakuan berbeda atau tidak.

3.5. Desain Penelitian

Sebelum melakukan penelitian, dilakukan uji homogenitas terhadap
populasi yang terdiri dari 6 kelas. Hal ini untuk mengetahui apakah populasi yang
di ambil dalam penelitian ini homogen atau tidak. Setelah itu diambil dua kelas
sebagai sampel. Satu kelas sebagai kelas eksperimen dan satu kelas sebagai kelas
kontrol.

Dalam penelitian ini antara kelas kontrol dan kelas eksperimen sebelum
pengajaran remedial dan sesudah pengajaran remedial diberikan tes miskonsepsi.
Nilai tes miskonsepsi ini diberikan untuk mengetahui seberapa besar miskonsepsi
yang dialami siswa pada saat sebelum dan setelah pengajaran remedial dilakukan.
Nilai tes miskonsepsi ini akan memberikan kesimpulan apakah metode
demonstrasi dalam pengajaran remedial tersebut dapat mengurangi miskonsepsi
siswa pada arus dan tegangan listrik. Untuk melihat adanya perbedaan atau
tidaknya antara kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah diberi perlakuan
dilakukan dengan menggunakan uji t-test. Untuk melihat adanya penurunan

miskonsepsi dan kenaikan hasil belajar dengan menggunakan uji gain.
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Sebagai gambaran bagaimana penelitian ini dilakukan, maka berikut ini

digambarkan pola rancangan penelitian seperti terlihat pada tabel 3.2.

Tabel 3.2. Pola rancangan penelitian

Sampel Tes1 Perlakuan Tes I
P Miskonsepsi Miskonsepsi
Kel. T X T
eksperimen
Kel. Kontrol T Y T
Keterangan:

T : Tes.
X : Pengajaran remedial dengan metode demonstrasi.
" : Pengajaran remedial dengan metode konvensional.

3.6. Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini meliputi penyusunan instrumen, analisis
instrumen dan penskoran instrumen.
3.6.1. Penyusunan Instrumen Penelitian

Pada tahap ini dilakukan penyusunan instrumen penelitian yang terdiri atas
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar remediasi (langkah-langkah
guru melakukan demonstrasi) dan alat ukur miskonsepsi fisika (tes).

Langkah-langkah penyusunan tes meliputi: (1) Menetapkan materi; (2)
Membuat kisi-kisi soal; (3) Menentukan alokasi waktu yang digunakan untuk
menyelesaikan soal tes (60 menit); (4) Menentukan bentuk tes yaitu “tes obyektif
beralasan” berupa tes pilihan ganda dengan 4 pilihan jawaban disertai alasan,
dengan tujuan karena alasan yang diberikan siswa menunjukkan apakah siswa

benar-benar memahami konsep atau tidak, serta bentuk tes ini dapat mencakup
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materi lebih banyak dan mendalam; (5) Menentukan jumlah butir soal (30 butir);
(6) Membuat soal sesuai dengan kisi-kisi; (7) Membuat kunci jawaban.

Setelah instrumen tes selesai, maka perlu dikonsultasikan ke tim ahli.
Dalam hal ini yang bertindak sebagai tim ahli adalah dosen pembimbing.
3.6.2. Analisis Instrumen

Analisis instrumen diperlukan untuk mengetahui instrumen tes memenuhi
syarat atau tidak jika digunakan sebagai alat pengambilan data. Instrumen tes
miskonsepsi fisika diambil dari instrumen tes penelitian-penelitian sebelumnya
dan dari buku-buku pendukung miskonsepsi yang selanjutnya dikembangkan lagi
oleh penulis. Sehingga instrumen tes ini tidak diujicobakan terlebih dahulu.
Dalam hal ini dilakukan uji keabsahan yaitu instrumen tes dikonsultasikan ke tim
ahli. Dalam hal ini yang bertindak sebagai tim ahli adalah dosen pembimbing.
3.6.3. Penskoran Instrumen

Penskoran pada tes obyektif beralasan ditunjukkan pada tabel 3.3.

Tabel 3.3. Penskoran Hasil Tes

No Jawaban siswa Skor

Jawaban benar, penjelasan menunjukan bahwa konsep

yang dipahami adalah benar:

Jawaban benar, penjelasan jawaban menunjukan
2 | hanya sebagian konsep yang dipahami dan tidak 3

menunjukan adanya miskonsepsi.

Jawaban benar, namun penjelasan tidak sebagaimana

yang seharusnya atau terjadi miskonsepsi.

Jawaban salah, penjelasan tidak sebagaimana yang

seharusnya atau terjadi miskonsepsi
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a. Jawaban benar, tidak memberikan penjelasan.
b. Jawaban benar, tetapi penjelasan jawaban tidak
berhubungan dengan pertanyaan.

c. Jawaban maupun penjelasan kosong.

3.7. Analisis Data

Analisa data digunakan untuk mengolah data yang diperoleh setelah
mengadakan penelitian, sehingga akan didapat suatu kesimpulan tentang keadaan
yang sebenarnya dari obyek yang diteliti.

3.7.1. Analisis Tahap Awal

Analisis tahap awal digunakan untuk mengetahui apakah kedua kelompok
mempunyai keadaan awal yang sama atau tidak. Uji yang dilakukan adalah uji
kesamaan dua varian. Data yang digunakan pada analisis tahap awal adalah nilai
IPA semester 2 Kelas VIII tahun pelajaran 2008/2009 dan skor tes I miskonsepsi.
3.7.1.1.Nilai IPA Semester 2 Kelas VIl tahun pelajaran 2008/2009

Nilai ini digunakan untuk keperluan pengambilan sampel yaitu menguji
homogenitas dari populasi. Uji ini digunakan untuk mengetahui seragam tidaknya
varians sampel-sampel yang diambil dari populasi tersebut. Dalam penelitian ini,
uji homogenitas menggunakan nilai IPA semester 2 kelas VII tahun pelajaran
2008/2009. Setelah data homogen, sampel diambil dengan teknik random
sampling. Untuk menguji kesamaan varians dari k (k=2) buah populasi digunakan
uji Bartlett (Sudjana, 2005). Langkah-langkah perhitunganya adalah sebagai

berikut:
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(1) Menghitung s? dari masing-masing kelas.
(2) Menghitung semua varians gabungan dari semua kelas dengan rumus:

s2 _ Zmi-Dsf
Ini-1)

3) Menghitung harga satuan B dengan rumus:
B = (Log $*)¥(ni-1)
(4) Menghitung statistik Chi-Kuadrat dengan rumus:

¥% = (In10) {B-Y (ni-1) log 8% }

Kriteria pengujian dengan taraf nyata @ = 5 %. Tolak hipotesis Ho jika y* =
:?_1—&1@;—1} dengan :?_1—&1@;—1} diperoleh dari distribusi Chi-Kuadrat dengan
peluang (1- &) dan dk = k-1 (Sudjana, 2005).
3.7.2. Analisis Tahap Akhir
3.7.2.1.Nilai Tes | Miskonsepsi dan Derajat Miskonsepsi

Nilai tes I miskonsepsi ini digunakan untuk mengetahui keadaan awal
kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum diadakan pembelajaran. Uji yang
dilakukan adalah uji kesamaan dua varian. Selain itu dari nilai tes I miskonsepsi
ini akan diketahui derajat miskonsepsi awal yang selanjutnya akan diketahui
apakah miskonsepsi kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum penelitian
homogen atau tidak.

Untuk mengetahui tingkat homogenitas kondisi awal kedua kelompok,

maka digunakan uji kesamaan dua varian. Rumus yang digunakan adalah:

varian terbesar

varian terkecil
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Nilai F yang diperoleh dari perhitungan dikonsultasikan dengan F tabel
dengan peluang 1/2a dengan o adalah taraf nyata. Untuk Ho: ¢f = a7 dan Ha: af
+ a2 maka Ho diterima jika Fhiung < Fiaper dan Ho ditolak jika Fhiung > Fiapel

(Sudjana, 2002).

3.7.2.2.Nilai Tes Il Miskonsepsi dan Derajat Miskonsepsi

Setelah kedua kelompok mendapat perlakuan yang berbeda kemudian
diberikan tes 11 miskonsepsi. Data tes II miskonsepsi ini digunakan untuk menguji
hipotesis penelitian. Tahapan analisis tahap akhir adalah sebagai berikut:
(1) Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang dianalisis
berdistribusi normal atau tidak. Rumus yang digunakan adalah rumus Chi

Kuadrat.

Z": El)

i1
Keterangan:
¥’ : Chi kuadrat
E; : frekuensi yang diharapkan
O; : frekuensi pengamatan

Jika hiung < Yabe dengan derajat kebebasan dk = k-3 maka data
berdistribusi normal (Sudjana, 2002).

(2) Uji Kesamaan Dua Varian
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Uji kesamaan dua varian bertujuan untuk mengetahui apakah kedua
kelompok mempunyai tingkat homogenitas yang sama atau tidak. Perhitungannya
menggunakan rumus F seperti pada analisis awal.

(3) Uji Hipotesis

Uji hipotesis menggunakan uji t yaitu dengan uji perbedaan dua rata-rata
uji satu pihak. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah rata-rata derajat
miskonsepsi kelompok eksperimen lebih kecil daripada rata-rata derajat
miskonsepsi kelompok kontrol dan untuk mengetahui apakah rata-rata hasil
belajar kelompok eksperimen lebih besar daripada rata-rata hasil belajar kelompok
kontrol.

Rumus uji t yang digunakan adalah:

X, — X,

o) Rt

Keterangan:

: nilai rata-rata kelompok eksperimen

X, :nilai rata-rata kelompok kontrol
s,” :varian data pada kelompok eksperimen

s,” :varian data pada kelompok kontrol

s; : standar deviasi pada kelompok eksperimen

s> :standar deviasi pada kelompok kontrol
n, :banyaknya subyek pada kelompok eksperimen

n, :banyaknya subyek pada kelompok kontrol
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r  : korelasi antara dua sampel

Dari thiung dikonsultasikan dengan tabel dengan dk = n;+n,-2 dan taraf
signifikan 5%. Kriteria pengujian adalah terima Ho jika thiung < ti-1/24, harga ti_i2¢
diperoleh dari daftar distribusi t dengan dk = n;+n,-2 dan peluang (1-1/2a)). Untuk

harga t lainnya Ho ditolak (Sugiyono, 2005).

(4) Uji Gain

Uji gain bertujuan untuk mengetahui besar penurunan rata-rata derajat
miskonsepsi siswa dan untuk mengetahui besar peningkatan rata-rata hasil belajar
siswa sebelum mendapat perlakuan dan setelah mendapat perlakuan. Rumus yang

digunakan adalah sebagai berikut:

_ (Spe)={S0e)
() - 100%~(5,.)

Keterangan:

<S pre> = Skor rata-rata tes awal (%)

<S p(m>= Skor rata-rata tes akhir (%)
Kriteria faktor gain <g>:

tinggi jika g>0,7

sedang jika 0,3 <g<0,7

rendah jika g < 0,3 (Wiyanto, 2008).

Uji signifikansi ternormalisasi gain dihitung menggunakan uji t berikut:
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Keterangan:

: nilai rata-rata kelompok eksperimen

X, :nilai rata-rata kelompok kontrol
s,” :varian data pada kelompok eksperimen

s,” :varian data pada kelompok kontrol
s; : standart deviasi pada kelompok eksperimen
s> :standart deviasi pada kelompok kontrol

n, :banyaknya subyek pada kelompok eksperimen

n, :banyaknya subyek pada kelompok kontrol
r  : korelasi antara dua sampel
Dari thinng dikonsultasikan dengan tabel dengan dk = n;+n,-2 dan taraf
signifikan 5%. Kriteria pengujian adalah terima Ho jika thiung < ti-120, harga ti-ip4
diperoleh dari daftar distribusi t dengan dk = n;+n,-2 dan peluang (1-1/2a). Untuk
harga t lainnya Ho ditolak (Sugiyono, 2005).
3.6.2.2 Analisis Per Item Data Tes | Miskonsepsi dan Tes Il Miskonsepsi
Rumus untuk mencari | prosentase  memahami, miskonsepsi dan tidak
memahami adalah sebagai berikut :

(1) Memahami konsep
MK ==x 100 %
Keterangan :

MK = Prosentase memahami konsep

n = Jumlah memahami konsep



2)

3)
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N = Jumlah soal.

Miskonsepsi

MS ==x 100 %

Keterangan :

MS = Prosentase miskonsepsi
n = Jumlah miskonsepsi

N = Jumlah soal.

Tidak Memahami

M =2 x 100 %

Keterangan :

TM = Prosentase tidak memahami konsep
n = Jumlah tidak memahami konsep

N = Jumlah total soal.

(Suharsimi Arikunto, 2002)



BAB 4

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

Setelah perlakuan selesai yaitu suatu proses pengajaran remedial yang
berbeda antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol maka diperoleh hasil
penelitian yang terdiri atas data hasil tes I miskonsepsi dan data hasil tes II
miskonsepsi yang akhirnya dianalisis sehingga diperoleh data derajat miskonsepsi
dan data hasil belajar siswa.

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dari data yang dihasilkan dari
pengajaran di atas, maka berikut dipaparkan mengenai hasil penelitian.

4.1.1. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian in1 merupakan penelitian eksperimen yang terdiri dari kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
September sampai Oktober 2009 pada siswa kelas IX A sebagai kelompok
eksperimen dan kelas IX C sebagai kelompok kontrol. Sebelum kegiatan
penelitian dilaksanakan, peneliti menentukan materi pelajaran dan menyusun
instrument penelitian. Materi yang dipilih adalah arus dan tegangan listrik.
Pengajaran remedial pada kelompok eksperimen menggunakan metode
demonstrasi, sedangkan pada kelompok kontrol menggunakan metode

konvensional.
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4.1.1.1.Proses Pengajaran pada Kelompok Eksperimen

Kelompok eksperimen terdiri dari 30 siswa. Pada awal pengajaran guru
memberikan motivasi dan apersepsi yang berhubungan dengan arus dan tegangan
listrik. Guru membimbing peserta didik dalam pembentukan kelompok. Setelah
itu guru menyajikan masalah berupa fenomena-fenomena dengan bantuan alat
peraga yang berhubungan dengan materi yang diremediasi. Kemudian secara
bersama-sama dalam satu kelompok, peserta didik mendiskusikan permasalahan
yang ditampilkan oleh guru dan masing-masing kelompok menyampaikan ide-ide
atau gagasan-gagasan mereka secara bergantian.

Selanjutnya guru menginventarisasi ide-ide atau gagasan-gagasan siswa
yang disajikan oleh masing-masing kelompok dan meminta tanggapan atau kritik
dari kelompok yang lain terhadap ide-ide tersebut. Guru sebagai fasilitator dan
mediator berupaya untuk mengubah konsepsi-konsepsi siswa yang belum bisa
diterima secara ilmiah menjadi konsepsi ilmiah dengan menggunakan strategi
pengubahan konsepsi dengan memanfaatkan metode demonstrasi. Kemudian
setelah itu peserta didik menuliskan data hasil diskusi dalam bukunya masing-
masing. Kegiatan penutup dalam pembelajaran ini adalah guru bersama peserta
didik membuat kesimpulan atau rangkuman hasil belajar. Setelah itu memberikan
tugas rumah berupa pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang akan dibahas

pada pertemuan selanjutnya.



4.1.1.2.Proses pembelajaran pada kelompok kontrol

Kelompok kontrol terdiri dari 30 siswa. Materi yang dipelajari sama
seperti pada kelompok eksperimen mengenai arus dan tegangan listrik. Yang
membedakan adalah pada kelompok kontrol
konvensional, yaitu dengan metode ceramah dan tanya jawab. Pada kegiatan
akhir, guru membimbing siswa menyimpulkan materi yang telah diajarkan,
kemudian dilanjutkan dengan memberikan tugas rumah. Soal tugas rumah

tersebut sama dengan soal yang diberikan pada kelas eksperimen.

4.1.2. Data Penelitian

guru menjelaskan

Data penelitian yang diperoleh pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

4.1.2.1.Nilai IPA Semester Il Kelas VIII Tahun Pelajaran 2008/2009

Data ini dapat dilihat pada gambar 4.1 di bawah ini. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada lampiran 7.

80,00

79,00
78,00

77,00 /A\

76,00 \
75,00

74,00 \ /

73,00 \/

72,00

71,00

70,00 . .
XA IXB IXC

XD

IXE

IXF

—$—>Seriesl

Gambar 4.1. Nilai rata-rata mata pelajaran IPA semester 2 kelas VIII

tahun pelajaran 2009/2010.
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4.1.2.2.Nilai Tes | Miskonsepsi
Data yang diperoleh pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
(1) Derajat Miskonsepsi Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Sebelum
Remediasi
Data ini dapat dilihat pada gambar 4.2 di bawah ini. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada lampiran 9.

Derajat Miskonsepsi Tes | Miskonsepsi
150

100 = Derajat Miskonsepsi Tes |
MA A Miskonsepsi (Eksperimen)
50 V ~ o _
\~/ V = Derajat Miskonsepsi Tes |
Miskonsepsi (Kontrol)

1 357 911131517192123252729313335

Gambar 4.2. Grafik derajat miskonsepsi terhadap responden
sebelum remediasi.
(2) Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Sebelum Remediasi
Data ini dapat dilihat pada gambar 4.3 di bawah ini. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada lampiran 10.

Hasil Belajar Tes | Miskonsepsi

60
50 M A
L — Hasil Belajar Tes |
30 Miskonsepsi (Eksperimen)
20 v — Hasil Belajar Tes |
10 Miskonsepsi (Kontrol)
0

1 3 5 7 9 11 13 1517 19 21 23 25 27 29

Gambar 4.3. Grafik hasil belajar terhadap responden
sebelum remediasi.
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4.1.2.3.Nilai Tes Il Miskonsepsi
Data yang diperoleh pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

(1) Derajat Miskonsepsi Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Setelah Remediasi
Data ini dapat dilihat pada gambar 4.4 di bawah ini. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada lampiran 11.

Derajat Miskonsepsi Tes Il Miskonsepsi

50

40
30 = Derajzt Miskanseps Tes ||
Miskonsepsi (Fksperimen)
20
Y
"\ Derajet Miskenseps les Il
10 Miskonsepsi (<ontrol]
6]

1 3 5 7 9 11131517 1921 23 2527 29231

Gambar 4.4. Grafik derajat miskonsepsi terhadap responden
setelah remediasi.
(2) Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Setelah Remediasi
Data ini dapat dilihat pada gambar 4.5 di bawah ini. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada lampiran 15.

Hasil Belajar Tes Il Miskonsepsi

100
80 = Hasil Belajar Tes |l
0 Vs (kapermon)
40 P
20 = Hasil Belajar Tes |l
0 Miskonsepsi (Kontrol)

1 35 7 911131517192123252729313335

Gambar 4.5. Grafik hasil belajar terhadap responden

setelah remediasi.
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4.1.3. Analisis Data
4.1.3.1.Analisis Tahap Awal

Analisis tahap awal data penelitian dilakukan dengan uji homogenitas
terhadap nilai IPA semester 2 kelas VIII tahun pelajaran 2008/2009. Uji
homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah populasi dalam keadaan
homogen atau tidak. Pada uji ini dilakukan uji Bartlett dengan uji Chi-Kuadrat.
Uji homogenitas dilakukan dengan mengambil nilai IPA semester II kelas VIII

tahun pelajaran 2008/2009 yang terdiri dari 6 kelas. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada lampiran 8. Suatu populasi dikatakan homogen jika x,fl.mng lebih kecil

4 2
dari x,,,, .

Berdasarkan hasil perhitungan diperolehx,fmg = 1,2253. Untuk o =5 %

dengan dk=k-1=6-1=5 diperoleh x_,, = 14,017. Karena x,fimng < x2,  maka

tabel iabe
dapat di simpulkan bahwa sampel diambil dari populasi yang homogen. Hasil
perhitungan uji homogenitas selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 9.
4.1.3.1.Analisis Tahap Akhir
(1) Derajat Miskonsepsi

Sebelum kedua kelompok mendapat pengajaran remedial arus dan
tegangan listrik, diberikan tes I miskonsepsi terlebih dahulu untuk mengetahui
keadaan awal siswa sebelum diberi perlakuan dan untuk mengetahui apakah
kedua kelompok memiliki derajat miskonsepsi awal yang sama atau tidak.
Kemudian dilakukan uji kesamaan dua varian menggunakan data tes I

miskonsepsi.
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Tabel 4.1 Hasil Uji Kesamaan Dua Varian Data Derajat Miskonsepsi Tes 1
Miskonsepsi antara Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

. dk dk .

Kelompok Varian pembilang | penyebut Fhitung Frabel Kriteria
Eksperimen | 484,3690 Tidak
29 29 | 1,0282 | 2,1010 | Pereda

Kontrol 471,0989 secara
signifikan

dk = derajat kebebasan

Hasil uji kesamaan dua varian diperoleh Fpiung = 1,0019 sedangkan Figpel
pada taraf kesalahan 5% adalah 2,1010. Besar Fhiung < Fuabe, maka kedua
kelompok mempunyai varian yang tidak berbeda atau berangkat pada kondisi
awal yang sama.

Setelah kedua kelompok diberikan tes I miskonsepsi, kelompok
eksperimen mendapat pengajaran remedial menggunakan metode demonstrasi
sedangkan kelompok kontrol mendapat pengajaran remedial menggunakan
metode konvensional. Kemudian pada akhir penelitian diberikan tes II
miskonsepsi untuk mengetahui derajat miskonsepsi akhir arus dan tegangan listrik
kedua kelompok. Rekapitulasi hasil tes I miskonsepsi dan tes II miskonsepsi

kedua kelompok disajikan pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Rekapitulasi Derajat Miskonsepsi Tes I Miskonsepsi dan
Tes II Miskonsepsi antara Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
No Kriteria Tes 1 Tes 11 Tes 1 Test 11
Miskonsepsi | Miskonsepsi | Miskonsepsi | Miskonsepsi
1 | Rata-rata 63,10 8,33 63 27,27
2 | Nilai tertinggi 97 17 97 40
3 | Nilai terendah 27 0 27 17
4 (Ss“;ndar deviasi | 55 0084 4,6855 22,0298 6,3623
5 | Varians (S?) 484,3690 21,9540 485,3104 40,4782
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Data hasil tes II miskonsepsi yang diperoleh antara kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol, selanjutnya dianalisis dengan uji normalitas, uji kesamaan
dua varian, uji perbedaaan dua rata-rata, uji penurunan rata-rata derajat
miskonsepsi dan uji signifikansi penurunan rata-rata derajat miskonsepsi. Hasil
analisis tes II miskonsepsi disajikan pada Tabel 4.3, Tabel 4.4, Tabel 4.5, Tabel

4.6 dan Tabel 4.7.

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas Data Tes II Miskonsepsi
antara Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Sumber Kelompok Kelompok
Variasi Eksperimen Kontrol
% bitung 7,1192 0,2507
dk 3 3
o tabel 7,8147 7,8147
Kriteria Normal Normal

Hasil uji normalitas diperoleh ¥ yiwng untuk kelompok eksperimen sebesar
7,1192, sedangkan thimng untuk kelompok kontrol sebesar 0,2507. Harga ¥ iabel
dengan o = 5% dan dk = 3 adalah 7,8147. Harga thimng<xztabel, maka data kedua

kelompok berdistribusi normal sehingga penggunaan uji statistik t dapat

dilakukan.
Tabel 4.4 Hasil Uji Kesamaan Dua Varian Data Derajat Miskonsepsi Tes 11
]\/f;a] on (‘DI‘\CI‘ ﬂﬂﬂﬂﬂ VD]I\Y\’\“I'\] :] (‘I“\DY‘I.I’\"ID I'IOI’\ VD]I‘ m“f\] Vﬂﬂff‘f\"

IVITONUT OUI_IOL f/llll,ul L\\/l\}dkll_l\}l\ _Jl\OlJ Elll\ll Uarmnmrisviyg lllyul\ INPTIUT Ul' ]
Kelompok | Varians pembilang | penyebut Fhitung Fiabel Kriteria

Eksperimen | 21,9540 Tidak
29 29 | 18438 [2,1010 | Perbeda

Kontrol 40,4782 Secara

signifikan

Tabel 4.4 menunjukkan harga Fpiune adalah 1,8438 sedangkan harga Fiapei
dengan taraf kesalahan 5% adalah 2,1010. Besar Fhiung < Fibe, maka kedua
kelompok mempunyai varian yang tidak berbeda atau penyimpangan rata-rata

nilai tes II miskonsepsi kedua kelompok tidak jauh berbeda (hampir sama).
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Untuk menguji hipotesis nol (Ho) yang menyatakan bahwa rata-rata
derajat miskonsepsi kelompok eksperimen lebih kecil atau sama dengan kelompok
kontrol digunakan uji t. Hasil analisis disajikan pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Hasil Uji Perbedaan Dua Rata-rata Uji t Pihak Kanan Derajat
Miskonsepsi Tes II Miskonsepsi antara Kelompok Eksperimen dan Kelompok

Kontrol
Kelompok Rata-rata | Dk thine tiabel Kriteria
Eksperimen 8,33 terima Ho jika
kontrol 27,27 >81-13,1291 2000 thitung > trabel

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa pada taraf 5%, harga tpiung = -17,747
sedangkan harga tgpe = 2,0017. Harga tpiung > twbe Sehingga Ho diterima.
Kesimpulannya, rata-rata derajat miskonsepsi kelompok eksperimen lebih kecil
dari kelompok kontrol.

Uji penurunan rata-rata derajat miskonsepsi antara kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol dapat diperoleh melalui nilai tes I miskonsepsi dan tes II

miskonsepsi kedua kelompok yang hasilnya disajikan pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Hasil Uji Penurunan Rata-rata Derajat Miskonsepsi
antara Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Kelompok Kelompok
Rata-rata Eksperimen o
Tes 1
Miskonsepsi 63,1 63
Tes 11
Miskonsepsi g3 27,27
Gain<g > -1,4843 20,9657

Hasil uji normal gain menunjukkan bahwa rata-rata derajat miskonsepsi
kedua kelompok mengalami penurunan yang tidak jauh berbeda yakni dengan

kriteria tinggi dengan faktor g berkisar 0,7 ke atas.
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Tabel 4.7 Hasil Uji Signifikan Penurunan Rata-rata Derajat Miskonsepsi
antara Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Kelompok Rata-rata | Dk | thiung | trabel Kriteria
Eksperimen -54,77 terima Ho jika
kontrol -35,73 8 |5.94 | 2,00 thitung < ttabel

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa pada taraf 5%, harga tpiung =

sedangkan harga tupe =

5,939

2,00. Harga tpiung > twbe sehingga Ho ditolak.

Kesimpulannya, rata-rata penurunan derajat miskonsepsi kelompok eksperimen

lebih besar dari kelompok kontrol.

(2) Hasil Belajar

Sebelum kedua kelompok mendapat pengajaran remedial mengenai arus

dan tegangan listrik, diberikan tes I miskonsepsi terlebih dahulu untuk mengetahui

keadaan awal siswa sebelum diberi perlakuan dan untuk mengetahui apakah

kedua kelompok berangkat dari kondisi yang sama atau tidak. Kemudian

dilakukan uji kesamaan dua varian menggunakan data tes I miskonsepsi.

Tabel 4.8 Hasil Uji Kesamaan Dua Varian Hasil Belajar Tes I Miskonsepsi
antara Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

) dk dk .

Kelompok Varian PEBBAL SEAMA Fhitung Fiabel Kriteria

Eksperimen | 98.2172 Tidak
29 29 | 11090 2.1010 | Perbeda

Kontrol 88.5621 secara
signifikan

dk = derajat kebebasan

Hasil uji kesamaan dua varian diperoleh Fpiung = 1.1090 sedangkan Figpel

pada taraf kesalahan 5% adalah 2,1010. Besar Fhiung < Fube, maka kedua
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kelompok mempunyai varian yang tidak berbeda atau berangkat pada kondisi
awal yang sama.

Setelah kedua kelompok melaksanakan tes I miskonsepsi, kelompok
eksperimen mendapat pengajaran remedial menggunakan metode demonstrasi
sedangkan kelompok kontrol mendapat pengajaran remedial menggunakan
metode konvensional. Kemudian pada akhir penelitian dilakukan tes II
miskonsepsi untuk mengetahui hasil belajar akhir kedua kelompok pada pokok
bahasan arus dan tegangan listrik. Rekapitulasi hasil tes I miskonsepsi dan tes 11

miskonsepsi kedua kelompok disajikan pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9 Rekapitulasi Hasil Belajar Tes I Miskonsepsi dan tes II Miskonsepsi
antara Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
No Kriteria Tes 1 Tes II Tes 1 Tes 11
Miskonsepsi | Miskonsepsi | Miskonsepsi | Miskonsepsi
1 | Rata-rata 34.70 77,37 34.70 61,43
2 | Nilai tertinggi 56 91 53 72
3 | Nilai terendah 12 62 14 47
4 (Ss“;ndar deviasi |9 910 7,3084 9.4107 5,9288
5 | Varians (S?) 98.2172 53,4126 88.5621 35,1506

Data hasil tes II miskonsepsi yang diperoleh antara kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol, selanjutnya dianalisis dengan uji normalitas, uji kesamaan
dua varian, uji perbedaaan dua rata-rata, uji peningkatan rata-rata hasil belajar dan
uji signifikansi peningkatan rata-rata hasil belajar. Hasil analisis tes II
miskonsepsi disajikan pada Tabel 4.10, Tabel 4.11, Tabel 4.12, Tabel 4.13, Tabel

4.14 dan Tabel 4.15.



Tabel 4.10 Hasil Uji Normalitas Data Tes II Miskonsepsi

Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Sumber Kelompok Kelompok
Variasi Eksperimen Kontrol
% hitung 3,1694 4,0227
dk 3 3
1 tabel 7,8147 7,8147
Kriteria Normal Normal
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Hasil uji normalitas diperoleh y hiwne untuk kelompok eksperimen sebesar

3,1694, sedangkan thimng untuk kelompok kontrol sebesar 4,0227. Harga ¥ iabel
dengan o = 5% dan dk = 2 adalah 7,8147. Harga thimng<xzmbel, maka data kedua

kelompok berdistribusi normal sehingga penggunaan uji statistik t dapat

dilakukan.

Tabel 4.11 Hasil Uji Kesamaan Dua Varian Data Hasil Belajar
Tes 11 Miskonsepsi antara Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

. dk dk . L

Kelompok | Varians oG oo et Fhitung Fiabel Kriteria
Eksperimen | 53.4126 Tidak
29 29 | 1,5195 | 2,1010 | < erbeda

Kontrol 35.1506 secara
signifikan

Tabel 4.11 menunjukkan harga Fpiune adalah 1,5195 sedangkan harga Fiapei
dengan taraf kesalahan 5% adalah 2,1010. Besar Fpiung < Fiabe, maka kedua
kelompok mempunyai varian yang tidak berbeda atau penyimpangan rata-rata
nilai tes I miskonsepsi kedua kelompok tidak jauh berbeda (hampir sama).

Untuk menguji hipotesis nol (Ho) yang menyatakan bahwa rata-rata hasil
belajar kelompok eksperimen lebih kecil atau sama dengan kelompok kontrol

digunakan uji t. Hasil analisis disajikan pada Tabel 4.12.
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Tabel 4.12 Hasil Uji Perbedaan Dua Rata-rata Uji Satu Pihak Hasil Belajar
Tes II Miskonsepsi antara Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Kelompok Rata-rata | Dk thitung tiabel Kriteria

Eksperimen 77,37 terima Ho jika
kontrol 61,43 >3 86,92 1 2,00 thitung < trabel

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa pada taraf 5%, harga tpiune = 86,92
sedangkan harga tupe = 2,00. Harga thiung > twbel sehingga Ho ditolak. Maka
kesimpulannya, rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen lebih besar dari
kelompok kontrol.

Uji peningkatan rata-rata hasil belajar kognitif antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol dapat diperoleh melalui nilai tes I miskonsepsi

dan tes II miskonsepsi kedua kelompok yang hasilnya disajikan pada Tabel 4.13.

Tabel 4.13 Hasil Uji Peningkatan Rata-rata Hasil Belajar
antara Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Kelompok Kelompok
R Eksperimen Kontrol
sl 34,7 35
miskonsepsi
N R AT 61,43
miskonsepsi
Gain < g> 0,65 0,41

Hasil uji normal gain menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar kedua
kelompok mengalami peningkatan yang tidak jauh berbeda yakni kriteria sedang

dengan faktor g berkisar antara 0,3 sampai 0,7.
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Tabel 4.14 Hasil Uji Signifikan Peningkatan Rata-rata Hasil Belajar
antara Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Kelompok | Rata-rata Dk thitung tiabel Kriteria
Eksperimen 42,67 terima Ho jika
kontrol 26,73 >3 4,244 2,00 thitung < ttabel

Tabel 4.14 menunjukkan bahwa pada taraf 5%, harga thiwne = 4,244
sedangkan harga tupe = 2,00. Harga thiwne > twve sehingga Ho ditolak.
Kesimpulannya, rata-rata peningkatan hasil belajar kelompok eksperimen lebih
besar dari kelompok kontrol.
4.1.3.3.Analisis Per Item Soal Data Tes Sebelum dan Sesudah Remediasi

Analisis data tes sebelum dan sesudah remediasi dilakukan dengan
menganalisis per item soal yang terdiri dari 30 soal. Untuk lebih jelasnya akan
dipaparkan analisis per item soal sebagai berikut:

Soal tes nomor 1 membahas tentang konsep pengertian arus listrik, yaitu
bahwa arus listrik mengalir dari potensial tinggi ke potensial rendah. Siswa
diminta menjawab soal dengan cara memilih gambar rangkaian listrik beserta
aliran arusnya secara tepat disertai dengan penjelasannya. Sebelum remediasi,
jawaban soal tes I miskonsepsi pada kelas eksperimen menunjukkan siswa
memahami konsep sebesar 96,67% dan siswa tidak memahami konsep sebesar
3,33%. Sedangkan jawaban soal tes I miskonsepsi pada kelas kontrol
menunjukkan siswa memahami konsep sebesar 100%. Setelah diadakan
remediasi, jawaban soal tes I miskonsepsi pada kelas eksperimen menunjukkan
siswa memahami konsep sebesar 100%. Sedangkan jawaban soal tes I
miskonsepsi pada kelas kontrol juga menunjukan siswa memahami konsep

sebesar 100%.
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Soal tes nomor 2 membahas tentang konsep besarnya arus pada tiap titik
dalam rangkaian listrik seri. Siswa diberi pertanyaan dengan berdasarkan pada
sebuah gambar rangkaian seri dengan tiga lampu yang identik dan siswa diminta
menjawab soal lampu manakah yang akan menyala paling terang disertai alasan
mengapa memilih jawaban tersebut. Dalam soal ini diharapkan siswa memahami
bahwa besarnya lampu pada setiap titik adalah sama besar. Siswa yang kurang
memahami dengan benar akan terjebak bahwa tiap lampu akan menyerap arus,
sehingga semakin jauh lampu dari sumber tegangan maka nyala lampu itu akan
semakin redup (consumption or attenuation model). Sebelum remediasi, jawaban
soal tes I miskonsepi pada kelas eksperimen menunjukkan siswa memahami
konsep sebesar 46,67%, siswa mengalami miskonsepsi sebesar 40% dan 13,33 %
siswa tidak memahami konsep. Sedangkan jawaban soal tes I miskonsepsi pada
kelas kontrol menunjukkan siswa memahami konsep sebesar 50%, siswa
mengalami miskonsepsi sebesar 23,33 % dan 26,67 % siswa tidak memahami
konsep. Setelah remediasi, jawaban soal tes II miskonsepsi pada kelas eksperimen
menunjukkan siswa memahami konsep sebesar 100%. Sedangkan jawaban soal
tes II miskonsepsi pada kelas kontrol juga menunjukan siswa memahami konsep
sebesar 100%.

Soal tes nomor 3 membahas tentang konsep besarnya arus pada tiap titik
dalam rangkaian listrik seri dan pengaruh hambatan terhadap besar kuat arus
dalam rangkaian listrik seri. Siswa diberi pertanyaan yang berdasarkan pada
gambar tiga buah rangkaian yang terdiri atas dua hambatan dan satu lampu yang

disusun secara seri dengan posisi yang berbeda kemudian siswa diminta
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menjawab soal di rangkaian manakah lampu akan menyala paling terang disertai
alasan memilih jawaban tersebut. Dalam soal ini diharapkan siswa memahami
bahwa besarnya arus pada tiap titik dalam rangkaian listrik seri adalah sama besar.
Siswa yang kurang memahami dengan benar akan menganggap bahwa besar arus
listrik dalam rangkaian seri berkurang pada setiap hambatan. Sebelum remediasi,
jawaban soal tes I miskonsepsi pada kelas eksperimen menunjukkan siswa
memahami konsep sebesar 23,33%, siswa mengalami miskonsepsi sebesar 70%
dan 6,67% siswa tidak memahami konsep. Sedangkan jawaban soal tes I
miskonsepsi pada kelas kontrol menunjukkan siswa memahami konsep sebesar
23,33%, siswa mengalami miskonsepsi sebesar 66,67% dan 10% siswa tidak
memahami konsep. Siswa yang mengalami miskonsepsi menjawab bahwa lampu
yang lebih dekat dengan potensial tinggi dan tidak hambatan sebelumnya akan
menyala paling terang. Setelah remediasi jawaban soal tes II miskonsepsi pada
kelas eksperimen menunjukkan siswa memahami konsep sebesar 100%.
Sedangkan jawaban soal tes II miskonsepsi pada kelas kontrol juga menunjukkan
siswa memahami konsep sebesar 100%.

Soal tes nomor 4 membahas tentang konsep besarnya arus pada tiap titik
dalam rangkaian listrik seri dan pengaruh hambatan terhadap besar kuat arus
dalam rangkaian listrik seri. Siswa diberi pertanyaan yang berdasarkan pada
gambar sebuah rangkaian yang terdiri atas tiga hambatan disusun secara seri
dengan empat buah titik A, B, C, D, kemudian siswa diminta menjawab soal pada
posisi manakah lampu akan menyala pali terang disertai alasan memilih jawaban

tersebut. Dalam soal ini diharapkan siswa memahami bahwa besarnya arus pada
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tiap titik dalam rangkaian listrik seri adalah sama besar. Siswa yang kurang
memahami dengan benar akan menganggap bahwa besar arus listrik dalam
rangkaian seri berkurang pada setiap hambatan. Sebelum remediasi, jawaban soal
tes I miskonsepsi pada kelas eksperimen menunjukkan siswa memahami konsep
sebesar 10%, siswa mengalami miskonsepsi sebesar 66,67% dan 23,33% siswa
tidak memahami konsep. Sedangkan jawaban soal tes I miskonsepsi pada kelas
kontrol menunjukkan siswa memahami konsep sebesar 13,33%, siswa mengalami
miskonsepsi sebesar 63,33 % dan 23,33 % siswa tidak memahami konsep. Siswa
yang mengalami miskonsepsi menjawab bahwa lampu paling terang jika
diletakkan pada posisi A dengan alasan karena lebih dekat dengan potensial tinggi
atau kutub positif baterai. Setelah remediasi, jawaban soal tes II miskonsepsi pada
kelas eksperimen menunjukkan siswa memahami konsep sebesar 100%.
Sedangkan jawaban soal tes IT miskonsepsi pada kelas kontrol menunjukkan siswa
memahami konsep sebesar 63,33% dan 36,67% siswa tidak memahami konsep.
Soal tes nomor 5 membahas tentang konsep pengaruh tahanan terhadap
besar kuat arus listrik dalam rankaian listrik seri. Siswa diberi pertanyaan yang
berdasarkan pada gambar sebuah rangkaian yang terdiri atas satu variabel resistor
dan dua buah lampu yang disusun secara seri, kemudian diminta menjawab soal

bagaimanakah nyala lampu L, daripada lampu L, disertai alasan memilih

jawaban tersebut. Dalam soal ini diharapkan siswa memahami bahwa jika salah
satu komponen diubah dalam rangkaian listrik seri, maka seluruh komponen
terpengaruh. Sebelum remediasi jawaban soal tes I miskonsepsi pada kelas

eksperimen menunjukkan siswa memahami konsep sebesar 30%, siswa
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mengalami miskonsepsi sebesar 66,67 % dan 33,33% siswa tidak memahami
konsep. Sedangkan jawaban soal tes I miskonsepsi pada kelas kontrol
menunjukkan siswa memahami konsep sebesar 30%, siswa mengalami

miskonsepsi sebesar 63,33% dan 6,67% siswa tidak memahami konsep. Siswa

yang mengalami miskonsepsi menjawab bahwa lampu L, lebih terang daripada

lampu L,. Setelah remediasi jawaban soal tes II miskonsepsi pada kelas

eksperimen menunjukkan siswa memahami konsep sebesar 100%. Sedangkan
jawaban soal tes I miskonsepsi pada kelas kontrol menunjukkan siswa memahami
konsep sebesar 83,33% dan 16,67% siswa tidak memahami konsep.

Soal tes nomor 6 bahasannya sama dengan soal nomor 5 akan tetapi kali
ini siswa diminta menjawab mengenai bagaimana besar arus listrik yang melewati

lampu L, dibanding dengan yang melewati lampu L,, kemudian siswa diminta

menulis alasan mengapa memilih jawaban tersebut. Sebelum remediasi jawaban
soal tes I miskonsepsi pada kelas eksperimen menunjukkan siswa memahami
konsep sebesar 26,67%, siswa mengalami miskonsepsi sebesar 53,33% dan 20%
siswa tidak memahami konsep. Sedangkan jawaban soal tes I miskonsepsi pada
kelas kontrol menunjukkan siswa memahami konsep sebesar 26,67%, siswa
mengalami miskonsepsi sebesar 60% dan 13,33% siswa tidak memahami konsep.
Siswa yang mengalami miskonsepsi menjawab bahwa besar arus yang melewati
lampu L, lebih besar daripada besar arus yang melewati lampu L,. Setelah
remediasi jawaban soal tes II miskonsepsi pada kelas eksperimen menunjukkan

siswa memahami konsep sebesar 100%. Sedangkan jawaban soal tes II
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miskonsepsi pada kelas kontrol menunjukkan siswa memahami konsep sebesar
100%.

Soal tes nomor 7 bahasannya sama dengan soal nomor 5, akan tetapi kali
ini diberi varisi dimana besarnya hambatan resistor dikurangi kemudian siswa

diminta menjawab soal bagaimanakah besar arus yang melewati lampu L,. Siswa

diminta menulis alasan mengapa memilih jawaban tersebut. Sebelum remediasi
jawaban soal tes I miskonsepsi pada kelas eksperimen menunjukkan siswa
memahami konsep sebesar 16,67%, siswa mengalami miskonsepsi sebesar
63,33% dan 20% siswa tidak memahami konsep. Sedangkan jawaban soal tes I
miskonsepsi pada kelas kontrol menunjukkan siswa memahami konsep sebesar
16,67%, dan siswa mengalami miskonsepsi sebesar 63,33% dan 20% siswa tidak
memahami konsep. Siswa yang mengalami miskonsepsi menjawab bahwa besar
arus yang melewati lampu L, tetap, karena yang terpengaruh oleh besarnya
hambatan adalah arus sesudah hambatan itu saja. Setelah remediasi jawaban soal
tes II miskonsepsi pada kelas eksperimen menunjukkan siswa memahami konsep
sebesar 100%. Sedangkan jawaban soal tes II miskonsepsi pada kelas kontrol
menunjukkan siswa memahami konsep sebesar 100%.

Soal tes nomor 8 bahasannya sama dengan soal nomor 7 akan tetapi kali

ini siswa diminta menjawab mengenai bagaimana nyala lampu L,, kemudian

siswa diminta menulis alasan mengapa memilih jawaban tersebut. Sebelum
remediasi jawaban soal tes I miskonsepai pada kelas eksperimen menunjukkan
siswa memahami konsep sebesar 30%, siswa mengalami miskonsepsi sebesar

43,33% dan 26,67% siswa tidak memahami konsep. Sedangkan jawaban soal tes I
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miskonsepsi pada kelas kontrol menunjukkan siswa memahami konsep sebesar
30%, dan siswa mengalami miskonsepsi sebesar 46,67% dan 23,33% siswa tidak
memahami konsep. Siswa yang mengalami miskonsepsi menjawab bahwa nyala

lampu L, tidak berubah karena arus yang melewatinya tetap. Setelah remediasi

jawaban soal tes II miskonsepai pada kelas eksperimen menunjukkan siswa
memahami konsep sebesar 100%. Sedangkan jawaban soal tes II miskonsepsi
pada kelas kontrol menunjukkan siswa memahami konsep sebesar 100%.

Soal tes nomor 9 bahasannya sama dengan soal nomor 7, akan tetapi kali

siswa diminta menjawab soal bagaimanakah besar arus yang melewati lampu L,

dan diminta menulis alasan mengapa memilih jawaban tersebut. Sebelum
remediasi jawaban soal tes I miskonsepsi pada kelas eksperimen menunjukkan
siswa memahami konsep sebesar 16,67%, siswa mengalami miskonsepsi sebesar
70% dan 13,33% siswa tidak memahami konsep. Sedangkan jawaban soal tes I
miskonsepsi pada kelas kontrol menunjukkan siswa memahami konsep sebesar
16,67%, siswa mengalami miskonsepsi sebesar 73,33% dan 10% siswa tidak
memahami konsep. Siswa yang mengalami miskonsepsi menjawab bahwa arus

yang melewati lampu L, akan bertambah besar karena hambatan yang

menghambat arus menuju lampu L, berkurang. Setelah remediasi jawaban soal
tes II miskonsepsi pada kelas eksperimen menunjukkan siswa memahami konsep
sebesar 100%. Sedangkan jawaban soal tes II miskonsepsi pada kelas kontrol
menunjukkan siswa memahami konsep sebesar 100%.

Soal tes nomor 10 pokok bahasannya sama dengan soal nomor 7 akan

tetapi kali ini siswa diminta menjawab mengenai bagaimana nyala lampu L,,
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kemudian siswa diminta menulis alasan mengapa memilih jawaban tersebut.
Sebelum remediasi jawaban soal tes I miskonsepsi pada kelas eksperimen
menunjukkan siswa memahami konsep sebesar 16,67%, siswa mengalami
miskonsepsi sebesar 56,67% dan 26,67% siswa tidak memahami konsep.
Sedangkan jawaban soal tes I miskonsepsi pada kelas kontrol menunjukkan siswa
memahami konsep sebesar 16,67%, siswa mengalami miskonsepsi sebesar
56,67% dan 26,67% siswa tidak memahami konsep. Siswa yang mengalami

miskonsepsi menjawab bahwa nyala lampu L, bertambah terang karena arus yang

melewatinya bertambah besar. Setelah remediasi jawaban soal tes II miskonsepsi
pada kelas eksperimen menunjukkan siswa memahami konsep sebesar 100%.
Sedangkan jawaban soal tes I miskonsepsi pada kelas kontrol menunjukkan siswa
memahami konsep sebesar 100%.

Soal tes nomor 11 bahasannya sama dengan soal nomor 7, akan tetapi kali
ini diberi varisi dimana besarnya hambatan resistor ditambah. Kemudian siswa
diminta menjawab soal bagaimanakah besar arus yang melewati lampu L,. Siswa
diminta menulis alasan mengapa memilih jawaban tersebut. Sebelum remediasi
jawaban soal tes I miskonsepsi pada kelas eksperimen menunjukkan siswa
memahami konsep sebesar 20%, siswa mengalami miskonsepsi sebesar 70% dan
10% siswa tidak memahami konsep. Sedangkan jawaban soal tes I miskonsepsi
pada kelas kontrol menunjukkan siswa memahami konsep sebesar 20%, siswa
mengalami miskonsepsi sebesar 70% dan 10% siswa tidak memahami konsep.
Siswa yang mengalami miskonsepsi menjawab bahwa arus yang melewati lampu

L, tetap, karena yang terpengaruh oleh besarnya hambatan adalah arus sesudah



62

hambatan itu saja. Setelah remediasi jawaban soal tes II miskonsepsi pada kelas
eksperimen menunjukkan siswa memahami konsep sebesar 100%. Sedangkan
jawaban soal tes II miskonsepsi pada kelas kontrol menunjukkan siswa
memahami konsep sebesar 100%.

Soal tes nomor 12 bahasannya sama dengan soal nomor 11 akan tetapi kali

ini siswa diminta menjawab mengenai bagaimana nyala lampu L,, kemudian

siswa diminta menulis alasan mengapa memilih jawaban tersebut. Sebelum
remediasi jawaban soal tes II miskonsepsi pada kelas eksperimen menunjukkan
siswa memahami konsep sebesar 30%, siswa mengalami miskonsepsi sebesar
50% dan 20% siswa tidak memahami konsep. Sedangkan jawaban soal tes II
miskonsepsi pada kelas kontrol menunjukkan siswa memahami konsep sebesar
26,67%, siswa mengalami miskonsepsi sebesar 56,67% dan 16,67% siswa tidak
memahami konsep. Siswa yang mengalami miskonsepsi menjawab bahwa nyala
lampu L, tidak berubah karena arus yang melewatinya tetap. Setelah remediasi
jawaban soal tes II miskonsepsi pada kelas eksperimen menunjukkan siswa
memahami konsep sebesar 100%. Sedangkan jawaban soal tes II miskonsepsi
pada kelas kontrol menunjukkan siswa memahami konsep sebesar 100%.

Soal tes nomor 13 bahasannya sama dengan soal nomor 11, akan tetapi
kali siswa diminta menjawab soal bagaimanakah besar arus yang melewati lampu
L, dan diminta menulis alasan mengapa memilih jawaban tersebut. Sebelum
remediasi jawaban soal tes I miskonsepsi pada kelas eksperimen menunjukan
siswa memahami konsep sebesar 10%, siswa mengalami miskonsepsi sebesar

36,67% dan 53,33% siswa tidak memahami konsep. Sedangkan jawaban soal tes I
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miskonsepsi pada kelas kontrol menunjukkan siswa memahami konsep sebesar
10%, siswa mengalami miskonsepsi sebesar 63,33 % dan 26,67% siswa tidak
memahami konsep. Siswa yang mengalami miskonsepsi menjawab bahwa arus

yang melewati lampu L, akan berkurang karena hambatan yang menghambat

arus menuju lampu L, bertambah. Setelah remediasi jawaban soal tes II
miskonsepsi pada kelas eksperimen menunjukkan siswa memahami konsep
sebesar 100%. Sedangkan jawaban soal tes II miskonsepsi pada kelas kontrol
menunjukkan siswa memahami konsep sebesar 100%.

Soal tes nomor 14 bahasannya sama dengan soal nomor 11 akan tetapi kali
ini siswa diminta menjawab mengenai bagaimana nyala lampu L,, kemudian

siswa diminta menulis alasan mengapa memilih jawaban tersebut. Sebelum
remediasi jawaban soal tes I miskonsepsi pada kelas eksperimen menunjukkan
siswa memahami konsep sebesar 6,67%, siswa mengalami miskonsepsi sebesar
60% dan 3,33% siswa tidak memahami konsep. Sedangkan jawaban soal tes I
miskonsepsi pada kelas kontrol menunjukkan siswa memahami konsep sebesar
6,67%, siswa mengalami miskonsepsi sebesar 60% dan 3,33% siswa tidak
memahami konsep. Siswa yang mengalami miskonsepsi menjawab bahwa nyala
lampu L, bertambah redup karena arus yang melewatinya berkurang. Setelah
remediasi jawaban soal tes II miskonsepsi pada kelas eksperimen menunjukkan
siswa memahami konsep sebesar 100%. Sedangkan jawaban soal tes II
miskonsepsi pada kelas kontrol menunjukkan siswa memahami konsep sebesar

100%.
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Soal tes nomor 15 siswa disajikan sebuah rangkaian listrik yang terdiri
atas dua buah sumber tegangan dan sebuah lampu yang dipasang secara paralel.
Kemudian sebuah sakelar terbuka dipasang pada salah satu sumber tegangan.
Siswa diminta menjawab bagaimana terangnya lampu ketika sakelar ditutup serta
diminta menulis alasan mengapa memilih jawaban tersebut. Sebelum remediasi
jawaban soal tes I miskonsepsi pada kelas eksperimen menunjukkan siswa
memahami konsep sebesar 3,33%, siswa mengalami miskonsepsi sebesar 93,33%
dan 3,33% siswa tidak memahami konsep. Sedangkan jawaban soal tes I
miskonsepsi pada kelas kontrol menunjukkan siswa memahami konsep sebesar
3,33%, siswa mengalami miskonsepsi sebesar 90% dan 6,67% siswa tidak
memahami konsep. Kemudian setelah diadakan remediasi, jawaban soal tes II
miskonsepsi pada kelas eksperimen menunjukkan siswa memahami konsep
sebesar 100%. Sedangkan jawaban soal tes II miskonsepsi pada kelas kontrol
menunjukkan siswa memahami konsep sebesar 13,33%, siswa mengalami
miskonsepsi sebesar 86,67%. Siswa yang mengalami miskonsepsi menjawab
bahwa lampu akan bertambah terang pada saat sumber tegangan II disambung
atau ketika sakelar ditutup.

Soal tes nomor 16 dengan rangkaian yang sama seperti soal sebelumnya,
siswa diminta menjawab bagaimana besar arus listrik dalam lampu ketika sakelar
ditutup serta diminta menulis alasan mengapa memilih jawaban tersebut. Sebelum
remediasi jawaban soal tes I miskonsepsi pada kelas eksperimen menunjukan
siswa memahami konsep sebesar 23,33%, siswa mengalami miskonsepsi sebesar

63,33% dan 13,33% siswa tidak memahami konsep. Sedangkan jawaban soal tes I
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miskonsepsi pada kelas kontrol menunjukkan siswa memahami konsep sebesar
16,67%, siswa mengalami miskonsepsi sebesar 76,67% dan 6,67% siswa tidak
memahami konsep. Kemudian setelah diadakan remediasi jawaban soal tes II
miskonsepsi pada kelas eksperimen menunjukkan siswa memahami konsep
sebesar 100%. Sedangkan jawaban soal tes II miskonsepsi pada kelas kontrol
menunjukkan siswa memahami konsep sebesar 16,67% dan siswa mengalami
miskonsepsi sebesar 83,33%. Siswa yang mengalami miskonsepsi menjawab
bahwa besar arus listrik akan bertambah ketika sumber tegangan II disambung
atau ketika sakelar ditutup.

Soal tes nomor 17 dengan rangkaian yang sama seperti soal sebelumnya,
siswa diminta menjawab bagaimana beda potensial pada lampu ketika sakelar
ditutup, serta diminta menulis alasan mengapa memilih jawaban tersebut.
Sebelum remediasi jawaban soal tes I miskonsepsi pada kelas eksperimen
menunjukkan siswa memahami konsep sebesar 26,67%, siswa mengalami
miskonsepsi sebesar 63,33% dan 10% siswa tidak memahami konsep. Sedangkan
jawaban soal tes I miskonsepsi pada kelas kontrol menunjukkan siswa memahami
konsep sebesar 20%, siswa mengalami miskonsepsi sebesar 63,33% dan 16,67%
siswa tidak memahami konsep. Kemudian setelah diadakan remediasi jawaban
soal tes II miskonsepsi pada kelas eksperimen menunjukkan siswa memahami
konsep sebesar 83,33% dan siswa mengalami miskonsepsi sebesar 16,67%.
Sedangkan jawaban soal tes I miskonsepsi pada kelas kontrol menunjukkan siswa

memahami konsep sebesar 83,33% dan 16,67% siswa tidak memahami konsep.
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Siswa yang mengalami miskonsepsi menjawab bahwa beda potensial pada lampu
akan bertambah ketika sumber tegangan II disambung atau ketika sakelar ditutup.

Soal tes nomor 18 dengan rangkaian yang sama seperti soal sebelumnya,
siswa diminta menjawab soal bagaimana besar arus listrik yang melewati sumber
tegangan I ketika sakelar ditutup serta diminta menulis alasan mengapa memilih
jawaban tersebut. Sebelum remediasi jawaban soal tes I miskonsepsi pada kelas
eksperimen menunjukkan siswa memahami konsep sebesar 13,33%, siswa
mengalami miskonsepsi sebesar 70% dan 16,67% siswa tidak memahami konsep.
Sedangkan jawaban soal tes I miskonsepsi pada kelas kontrol menunjukkan siswa
memahami konsep sebesar 10%, siswa mengalami miskonsepsi sebesar 73,33%
dan 16,67% siswa tidak memahami konsep. Kemudian setelah diadakan
remediasi, jawaban soal tes II miskonsepsi pada kelas eksperimen menunjukkan
siswa memahami konsep sebesar 10%, siswa mengalami miskonsepsi sebesar
46,67% dan 43,33% siswa tidak memahami konsep. Sedangkan jawaban soal tes
IT miskonsepsi pada kelas kontrol menunjukkan siswa mengalami miskonsepsi
sebesar 100%. Siswa yang mengalami miskonsepsi menjawab bahwa besar arus
yang melewati sumber tegangan I tidak berubah ketika sumber tegangan II
disambung atau ketika sakelar ditutup.

Soal tes nomor 19 siswa disajikan sebuah rangkaian listrik yang terdiri
atas dua buah lampu dan sebuah sumber tegangan yang dipasang secara paralel.

Kemudian siswa diminta menjawab bagaimana terangnya lampu L, ketika lampu

L, dicabut, serta diminta menulis alasan mengapa memilih jawaban tersebut.

Sebelum remediasi jawaban soal tes I miskonsepsi pada kelas eksperimen
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menunjukkan siswa memahami konsep sebesar 20%, siswa mengalami
miskonsepsi sebesar 53,3% dan 26,67% siswa tidak memahami konsep.
Sedangkan jawaban soal tes I miskonsepsi pada kelas kontrol menunjukkan siswa
memahami konsep sebesar 16,67%, siswa mengalami miskonsepsi sebesar 60%
dan 23,33% siswa tidak memahami konsep. Kemudian setelah diadakan remediasi
jawaban soal tes II miskonsepsi pada kelas eksperimen menunjukkan siswa
memahami konsep sebesar 76,67%, siswa mengalami miskonsepsi sebesar
23,33%. Sedangkan jawaban soal tes II miskonsepsi pada kelas kontrol
menunjukkan siswa mengalami miskonsepsi sebesar 100%. Siswa yang
mengalami miskonsepsi menjawab bahwa lampu L, akan menyala lebih terang
setelah lampu L, dicabut.

Soal tes nomor 20 dengan rangkaian yang sama seperti soal sebelumnya,

siswa diminta menjawab bagaimana besar arus listrik dalam lampu L, setelah

lampu L, dicabut, serta diminta menulis alasan mengapa memilih jawaban
tersebut. Sebelum remediasi jawaban soal tes I miskonsepsi pada kelas
eksperimen menunjukkan siswa memahami konsep sebesar 3,33%, siswa
mengalami miskonsepsi sebesar 73,33% dan 23,33% siswa tidak memahami
konsep. Sedangkan jawaban soal tes I miskonsepsi pada kelas kontrol
menunjukkan siswa memahami konsep sebesar 3,33%, siswa mengalami
miskonsepsi sebesar 80% dan 16,67 % siswa tidak memahami konsep. Kemudian
setelah diadakan remediasi jawaban soal tes II miskonsepsi pada kelas eksperimen
menunjukkan siswa memahami konsep sebesar 96,67%, dan siswa mengalami

miskonsepsi sebesar 3,33%. Sedangkan jawaban soal tes II miskonsepsi pada



68

kelas kontrol menunjukkan siswa mengalami miskonsepsi sebesar 83,33%, dan
16,67% siswa tidak memahami konsep. Siswa yang mengalami miskonsepsi

menjawab bahwa besar arus listrik yang melewati lampu L, menjadi bertambah
setelah lampu L, dicabut.

Soal tes nomor 21 dengan rangkaian yang sama seperti soal sebelumnya,
siswa diminta menjawab soal bagaimana besar beda potensial pada ujung lampu
L, setelah lampu L, dicabut, serta diminta menulis alasan mengapa memilih

jawaban tersebut. Sebelum remediasi jawaban soal tes I miskonsepsi pada kelas
eksperimen menunjukkan siswa mengalami miskonsepsi sebesar 80% dan 20%
siswa tidak memahami konsep. Sedangkan jawaban soal tes I miskonsepsi pada
kelas kontrol menunjukkan siswa mengalami miskonsepsi sebesar 83,33% dan
16,67% siswa tidak memahami konsep. Kemudian setelah diadakan remediasi
jawaban soal tes II miskonsepsi pada kelas eksperimen menunjukkan siswa
memahami konsep sebesar 83,33%, dan siswa mengalami miskonsepsi sebesar
16,67%. Sedangkan jawaban soal tes II miskonsepsi pada kelas kontrol
menunjukkan siswa memahami konsep sebesar 66,67%, dan 33,33% siswa tidak
memahami konsep. Siswa yang mengalami miskonsepsi menjawab bahwa beda
potensial pada ujung bekas lampu L, berkurang setelah lampu L, dicabut.

Soal tes nomor 22 dengan rangkaian yang sama seperti soal sebelumnya,
siswa diminta menjawab soal bagaimana besar beda potensial pada ujung lampu
L, setelah lampu L, dicabut, serta diminta menulis alasan mengapa memilih
jawaban tersebut. Sebelum remediasi jawaban soal tes I miskonsepsi pada kelas

eksperimen menunjukkan siswa memahami konsep sebesar 3,33%, siswa
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mengalami miskonsepsi sebesar 70% dan 26,67% siswa tidak memahami konsep.
Sedangkan jawaban soal tes I miskonsepsi pada kelas kontrol menunjukkan siswa
memahami konsep sebesar 3,33%, siswa mengalami miskonsepsi sebesar 70%
dan 26,67% siswa tidak memahami konsep. Kemudian setelah remediasi jawaban
soal tes II miskonsepsi pada kelas eksperimen menunjukkan siswa memahami
konsep sebesar 73,33%, siswa mengalami miskonsepsi sebesar 3,33% dan 23,33%
siswa tidak memahami konsep. Sedangkan jawaban soal tes 1I miskonsepsi pada
kelas kontrol menunjukkan siswa memahami konsep sebesar 60%, siswa
mengalami miskonsepsi sebesar 10% dan 30% siswa tidak memahami konsep.
Siswa yang mengalami miskonsepsi menjawab bahwa beda potensial pada ujung

lampu L, bertambah setelah lampu L, dicabut.

Soal tes nomor 23 siswa disajikan sebuah rangkaian listrik yang terdiri
atas dua buah lampu dan sebuah sumber tegangan yang dipasang secara paralel,
serta sebuah resistor yang dipasang seri dengan sumber tegangan. Kemudian
siswa diminta menjawab bagaimana terangnya lampu L, ketika lampu L,
dicabut, serta diminta menulis alasan mengapa memilih jawaban tersebut.
Sebelum remediasi jawaban soal tes 1 miskonsepsi pada kelas eksperimen
menunjukkan siswa memahami konsep sebesar 3,33%, siswa mengalami
miskonsepsi sebesar 66,67% dan 30% siswa tidak memahami konsep. Sedangkan
jawaban soal tes I miskonsepsi pada kelas kontrol menunjukkan siswa memahami
konsep sebesar 3,33%, siswa mengalami miskonsepsi sebesar 66,67% dan 30%
siswa tidak memahami konsep. Kemudian setelah diadakan remediasi jawaban

soal tes II miskonsepsi pada kelas eksperimen menunjukkan siswa memahami
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konsep sebesar 46,67%, siswa mengalami miskonsepsi sebesar 16,67% dan
36,67% siswa tidak memahami konsep. Sedangkan jawaban soal tes II
miskonsepsi pada kelas kontrol menunjukkan siswa mengalami miskonsepsi
sebesar 50% dan 50% siswa tidak memahami konsep. Siswa yang mengalami

miskonsepsi menjawab bahwa lampu L, akan menyala lebih terang setelah lampu

L, dicabut.
Soal tes nomor 24 dengan rangkaian yang sama seperti soal sebelumnya,
siswa diminta menjawab bagaimana arus listrik dalam lampu L, setelah lampu L,

dicabut, serta diminta menulis alasan mengapa memilih jawaban tersebut.
Sebelum remediasi jawaban soal tes I miskonsepsi pada kelas eksperimen
menunjukkan siswa memahami konsep sebesar 3,33%, siswa mengalami
miskonsepsi sebesar 70% dan 26,67% siswa tidak memahami konsep. Sedangkan
jawaban soal tes I miskonsepsi pada kelas kontrol menunjukkan siswa memahami
konsep sebesar 3,33%, siswa mengalami miskonsepsi sebesar 66,67% dan 30%
siswa tidak memahami konsep. Kemudian setelah diadakan remediasi jawaban
soal tes II miskonsepsi pada kelas eksperimen menunjukkan siswa memahami
konsep sebesar 33,33%, siswa mengalami miskonsepsi sebesar 20% dan 46,67%
siswa tidak memahami konsep. Sedangkan jawaban soal tes Il miskonsepsi pada
kelas kontrol menunjukkan siswa mengalami miskonsepsi sebesar 56,67% dan
43,33% siswa tidak memahami konsep. Siswa yang mengalami miskonsepsi

menjawab bahwa besar arus listrik yang melewati lampu L, menjadi bertambah

setelah lampu L, dicabut.
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Soal tes nomor 25 dengan rangkaian yang sama seperti soal sebelumnya,
siswa diminta menjawab bagaimana besar beda potensial pada ujung bekas lampu
L, setelah lampu L, dicabut, serta diminta menulis alasan mengapa memilih

jawaban tersebut. Sebelum remediasi jawaban soal tes I miskonsepsi pada kelas
eksperimen menunjukkan siswa memahami konsep sebesar 3,33%, siswa
mengalami miskonsepsi sebesar 63,33% dan 33,33 % siswa tidak memahami
konsep. Sedangkan jawaban soal tes I miskonsepsi pada kelas kontrol
menunjukkan siswa memahami konsep sebesar 3,33%, siswa mengalami
miskonsepsi sebesar 60% dan 36,67% siswa tidak memahami konsep. Kemudian
setelah diadakan remediasi jawaban soal tes II miskonsepsi pada kelas eksperimen
menunjukkan siswa memahami konsep sebesar 63,,33%, dan 36,67% siswa tidak
memahami konsep. Sedangkan jawaban soal tes II miskonsepsi pada kelas kontrol
menunjukkan siswa memahami konsep sebesar 26,67%, siswa mengalami
miskonsepsi sebesar 16,67% dan 56,67% siswa tidak memahami konsep. Siswa
yang mengalami miskonsepsi menjawab bahwa beda potensial pada ujung bekas

lampu L, berkurang setelah lampu L, dicabut.

Soal tes nomor 26 dengan rangkaian yang sama seperti soal sebelumnya,
siswa diminta menjawab soal bagaimana besar beda potensial pada ujung lampu
L, setelah lampu L, dicabut, serta diminta menulis alasan mengapa memilih

jawaban tersebut. Sebelum remediasi jawaban soal tes I miskonsepsi pada kelas
eksperimen menunjukkan siswa memahami konsep sebesar 6,67%, siswa
mengalami miskonsepsi sebesar 66,67% dan 26,67% siswa tidak memahami

konsep. Sedangkan jawaban soal tes I miskonsepsi pada kelas kontrol
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menunjukkan siswa memahami konsep sebesar 6,67%, siswa mengalami
miskonsepsi sebesar 66,67% dan 26,67% siswa tidak memahami konsep.
Kemudian setelah remediasi jawaban soal tes II miskonsepsi pada kelas
eksperimen menunjukkan siswa memahami konsep sebesar 70%, dan 30% siswa
tidak memahami konsep. Sedangkan jawaban soal tes II miskonsepsi pada kelas
kontrol menunjukkan siswa memahami konsep sebesar 43,33%, siswa mengalami
miskonsepsi sebesar 13,33% dan 43,33% siswa tidak memahami konsep. Siswa
yang mengalami miskonsepsi menjawab bahwa beda potensial pada ujung lampu

L, bertambah setelah lampu L, dicabut.

Soal tes nomor 27 siswa disajikan sebuah rangkaian listrik yang terdiri
atas dua buah sumber tegangan dan sebuah lampu yang dipasang secara paralel.
Identik dengan soal tes nomor 15 tetapi dengan sedikit variasi rangkaian.
Kemudian sebuah sakelar terbuka dipasang pada salah satu sumber tegangan.
Siswa diminta menjawab bagaimana terangnya lampu ketika sakelar ditutup serta
diminta menulis alasan mengapa memilih jawaban tersebut. Sebelum remediasi
jawaban soal tes I miskonsepsi pada kelas eksperimen menunjukkan siswa
mengalami miskonsepsi sebesar 93,33% dan 6,67% siswa tidak memahami
konsep. Sedangkan jawaban soal tes I miskonsepsi pada kelas kontrol
menunjukkan siswa mengalami miskonsepsi sebesar 90% dan 10% siswa tidak
memahami konsep. Setelah remediasi jawaban soal tes II miskonsepsi pada kelas
eksperimen menunjukkan siswa mengalami miskonsepsi sebesar 93,33% dan
6,67% siswa tidak memahami konsep. Sedangkan jawaban soal tes II miskonsepsi

pada kelas kontrol menunjukkan siswa mengalami miskonsepsi sebesar 90% dan
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10% siswa tidak memahami konsep. Siswa yang mengalami miskonsepsi
menjawab bahwa lampu akan bertambah terang pada saat sumber tegangan II
disambung atau ketika sakelar ditutup.

Soal tes nomor 28 dengan rangkaian yang sama seperti soal sebelumnya,
siswa diminta menjawab bagaimana besar arus listrik dalam lampu ketika sakelar
ditutup serta diminta menulis alasan mengapa memilih jawaban tersebut. Sebelum
remediasi jawaban soal tes I miskonsepsi pada kelas eksperimen menunjukkan
siswa memahami konsep sebesar 13,33%, siswa mengalami miskonsepsi sebesar
73,33% dan 13,33% siswa tidak memahami konsep. Sedangkan jawaban soal tes I
miskonsepsi pada kelas kontrol menunjukkan siswa memahami konsep sebesar
13,33%, siswa mengalami miskonsepsi sebesar 80% dan 6,67% siswa tidak
memahami konsep. Setelah remediasi jawaban soal tes II miskonsepsi pada kelas
eksperimen menunjukkan siswa memahami konsep sebesar 13,33%, siswa
mengalami miskonsepsi sebesar 73,33% dan 13,33% siswa tidak memahami
konsep. Sedangkan jawaban soal tes II miskonsepsi pada kelas kontrol
menunjukkan siswa memahami konsep sebesar 13,33%, siswa mengalami
miskonsepsi sebesar 80% dan 6,67% siswa tidak memahami konsep. Siswa yang
mengalami miskonsepsi menjawab bahwa besar arus listrik akan bertambah ketika
sumber tegangan II disambung atau ketika sakelar ditutup.

Soal tes nomor 29 dengan rangkaian yang sama seperti soal sebelumnya,
siswa diminta menjawab bagaimana beda potensial pada lampu ketika sakelar
ditutup, serta diminta menulis alasan mengapa memilih jawaban tersebut.

Sebelum remediasi jawaban soal tes I miskonsepsi pada kelas eksperimen
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menunjukkan siswa memahami konsep sebesar 13,33%, siswa mengalami
miskonsepsi sebesar 73,33% dan 13,33% siswa tidak memahami konsep.
Sedangkan jawaban soal tes I miskonsepsi pada kelas kontrol menunjukkan siswa
memahami konsep sebesar 13,33%, siswa mengalami miskonsepsi sebesar
63,33% dan 23,33% siswa tidak memahami konsep. Setelah remediasi jawaban
soal tes II miskonsepsi pada kelas eksperimen menunjukkan siswa memahami
konsep sebesar 66,67%, siswa mengalami miskonsepsi sebesar 30% dan 3,33%
siswa tidak memahami konsep. Sedangkan jawaban soal tes II miskonsepsi pada
kelas kontrol menunjukkan siswa memahami konsep sebesar 93,33% dan 6,67%
siswa tidak memahami konsep. Siswa yang mengalami miskonsepsi menjawab
bahwa beda potensial pada lampu akan bertambah ketika sumber tegangan II
disambung atau ketika sakelar ditutup.

Soal tes nomor 30 dengan rangkaian yang sama seperti soal sebelumnya,
siswa diminta menjawab soal bagaimana besar arus listrik yang melewati sumber
tegangan I ketika sakelar ditutup serta diminta menulis alasan mengapa memilih
jawaban tersebut. Sebelum remediasi jawaban soal tes I miskonsepsi pada kelas
eksperimen menunjukkan ' siswa ‘memahami  konsep sebesar 13,33%, siswa
mengalami miskonsepsi sebesar 46,67% dan 40% siswa tidak memahami konsep.
Sedangkan jawaban soal tes I miskonsepsi pada kelas kontrol menunjukkan siswa
memahami konsep sebesar 13,33%, siswa mengalami miskonsepsi sebesar
43,33% dan 43,33% siswa tidak memahami konsep. Setelah remediasi jawaban
soal tes II miskonsepsi pada kelas eksperimen menunjukkan siswa memahami

konsep sebesar 16,67%, siswa mengalami miskonsepsi sebesar 50% dan 33,33%
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siswa tidak memahami konsep. Sedangkan jawaban soal tes II miskonsepsi pada
kelas kontrol menunjukkan siswa mengalami miskonsepsi sebesar 83,33% dan
16,67% siswa tidak memahami konsep. Siswa yang mengalami miskonsepsi
menjawab bahwa besar arus yang melewati sumber tegangan I tidak berubah

ketika sumber tegangan II disambung atau ketika sakelar ditutup.

4.2. Pembahasan

Hasil analisis data tes I miskonsepsi antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol menunjukkan bahwa kedua kelompok berangkat pada kondisi
yang sama (homogen) sebelum diberlakukan proses pengajaran remedial. Dari
data tes I miskonsepsi maka juga didapatkan derajat miskonsepsi kelas
eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberlakukan proses pengajaran remedial.
Seperti halnya nilai tes I miskonsepsi, nilai derajat miskonsepsi kelas eksperimen
dan kelas kontrol nilainya juga hampir sama. Dengan demikian derajat
miskonsepsi kelas eksperimen dan kelas kontrol juga sama (homogen).

Setelah pengajaran remedial, kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi tes
IT miskonsepsi yang sama dengan tujuan untuk mengetahui apakah metode
demonstrasi dalam pengajaran remedial tersebut dapat mengurangi miskonsepsi
siswa pada arus dan tegangan listrik dan meningkatkan hasil belajar fisika atau
tidak. Dari nilai tes II miskonsepsi didapatkan derajat miskonsepsi yang akhirnya
dianalisis untuk menguji hipotesis penelitian dengan analisis data setelah
penelitian yang meliputi uji normalitas, uji kesamaan varians, uji perbedaan dua

rata-rata, dan uji gain.
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Hasil analisis data tes II miskonsepsi menunjukkan bahwa derajat
miskonsepsi siswa pada kedua kelompok dapat dikatakan merata seperti Tabel 4.3
yang ditunjukkan melalui hasil uji normalitas nilai tes II miskonsepsi kedua
kelompok. Penggunaan metode demonstrasi dalam pengajaran remedial
memberikan pengaruh terhadap derajat miskonsepsi siswa pada arus dan tegangan
listrik. Hasil uji t dengan taraf signifikan 5%, menunjukkan bahwa tyjune = -
13,1291 lebih kecil dari tupe = 2,00, sehingga diperoleh kesimpulan bahwa rata-
rata derajat miskonsepsi kelompok eksperimen lebih kecil daripada kelompok
kontrol. Kesimpulan ini menunjukkan bahwa penggunaan metode demonstrasi
dalam pengajaran remedial lebih efektif menurunkan miskonsepsi dibandingkan
dengan metode konvensional. Hal ini sesuai dengan pendapat Jaesool Kwon
(Department of Physics Education Korean National University of Education
Chubuk, Korea), Youngjick Lee (Chungnam Science High School Chungnam,
Korea), Michael E. Beeth (The Ohio State University Columbus, OH. USA), yang
menyatakan bahwa metode demonstrasi menunjukkan keefektifan merubah
konsep daripada metode yang lain. Selain itu, hal ini juga sesuai dengan hasil
penelitian Sari (2008) yang memperoleh kesimpulan bahwa pengajaran remedial
fisika dengan pendekatan metode demonstrasi dapat mengurangi miskonsepsi.

Penurunan rata-rata derajat miskonsepsi kelompok eksperimen dapat
dilihat dari rata-rata nilai tes I miskonsepsi dan tes II miskosepsi yang diperoleh
yaitu sebesar 63,1 dan 8,33 dengan faktor gain sebesar 1,48. Penurunan rata-rata
derajat miskonsepsi pada kelompok kontrol secara signifikan dapat dilihat dari

rata-rata nilai tes I miskonsepsi dan tes II miskosepsi yang diperoleh yaitu sebesar
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63 dan 27,27 dengan faktor gain 0,97. Secara signifikan dihitung menggunakan
uji t dengan taraf signifikan 5%, menunjukkan bahwa thiune = 86,921 lebih besar
dari tupe = 2,00, sehingga diperoleh kesimpulan bahwa rata-rata penurunan derajat
miskonsepsi kelompok eksperimen lebih besar daripada kelompok kontrol. Hal ini
sesuai dengan pendapat Euwe Van Den Berg (1991) yang menyatakan bahwa
demonstrasi merupakan salah satu cara mengajar yang sangat berguna untuk
mengatasi miskonsepsi, serta pendapat Rachel Zimrot dan Guy Ashkenazi (2006)
yang menyatakan bahwa demonstrasi adalah metode yang baik untuk merubah
konsep dari konsep yang salah menjadi konsep yang benar. Selain itu, juga sesuai
dengan hasil penelitian Jatmiko (2003) yang memperoleh kesimpulan bahwa
pengajaran remedial fisika melalui metode demonstrasi dapat memperbaiki
miskonsepsi yang dialami siswa.

Selain itu, hasil analisis data tes II miskonsepsi juga menunjukkan bahwa
hasil belajar siswa pada kedua kelompok dapat dikatakan merata seperti tabel 4.10
yang ditunjukkan melalui hasil uji normalitas nilai tes II miskonsepsi kedua
kelompok. Penggunaan metode demonstrasi dalam pengajaran remedial
memberikan pengaruh terhadap 'hasil belajar siswa. Hasil uji t dengan taraf
signifikan 5%, menunjukkan bahwa thiune = 86,92 lebih besar dari tips = 2,00,
sehingga diperoleh kesimpulan bahwa rata-rata hasil belajar siswa kelompok
eksperimen lebih tinggi daripada kelompok kontrol. Kesimpulan ini menunjukkan
bahwa penggunaan metode demonstrasi dalam pengajaran remedial lebih baik
untuk meningkatkan hasil belajar dibandingkan dengan metode konvensional. Hal

ini sesuai dengan pendapat Antoni (2008) yang menyatakan bahwa metode
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demonstrasi dapat diterapkan sebagai pembelajaran alternatif untuk meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar fisika siswa.

Peningkatan rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen dapat dilihat dari
rata-rata nilai tes I miskonsepsi dan tes II miskosepsi yang diperoleh yaitu sebesar
34,7 dan 77,37 dengan faktor gain sebesar 0,65. Peningkatan rata-rata hasil belajar
pada kelompok kontrol secara signifikan dapat dilihat dari rata-rata nilai tes I
miskonsepsi dan tes Il miskosepsi yang diperoleh yaitu sebesar 35 dan 61,43
dengan faktor gain 0,41. Secara signifikan dihitung menggunakan uji t dengan
taraf signifikan 5%, menunjukkan bahwa thiune = 4,244 lebih besar dari tupe =
2,00, sehingga diperoleh kesimpulan bahwa rata-rata peningkatan hasil belajar
kelompok eksperimen lebih besar daripada kelompok kontrol. Hal ini sesuai
dengan pendapat Wijayanti (2002) yang menyatakan bahwa pengajaran remedial
dengan metode demonstrasi dapat mengurangi kesulitan belajar fisika yang
dialami siswa. Artinya pengajaran remedial dengan metode demonstrasi dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Penelitian yang dilakukan masih terdapat kekurangan. Adapun
kekurangannya antara lain adalah penggunaan kalimat dalam instrumen soal yang
kurang baik, sehingga siswa kesulitan untuk memahami dan salah menafsirkan
maksud dari soal tersebut. Sebagai upaya untuk mengatasi kekurangan tersebut,
hendaknya penggunaan kalimat dalam instrumen soal lebih disederhanakan lagi

dan disesuaikan dengan pemahaman siswa.



BAB 5

PENUTUP

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian,  dapat disimpulkan bahwa metode
demonstrasi dalam pengajaran remedial fisika dapat mengurangi miskonsepsi
siswa pada arus dan tegangan listrik dan meningkatkan hasil belajar fisika. Hal ini
ditunjukkan dengan adanya penurunan derajat miskonsepsi nilai derajat
miskonsepsi tes I miskonsepsi dan tes II miskonsepsi dengan faktor g sebesar
1,484 dan peningkatan nilai rata-rata hasil belajar dengan peningkatan nilai tes I

miskonsepsi dan tes II miskonsepsi dengan faktor g sebesar 0,65.

5.2. Saran

Guru diharapkan agar lebih memperhatikan prasyarat konsep yang harus
dimiliki siswa dalam pembelajaran, menyampaikan konsep-konsep dasar secara
benar dan membantu siswa dalam menghubungkan antar konsep serta pandai
memilih pendekatan pembelajaran untuk mengurangi miskonsepsi fisika yang

dialami oleh para siswa.
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Lampiran 1
KISI-KISI SOAL TES | MISKONSEPSI/TES Il MISKONSEPSI
ARUS DAN TEGANGAN LISTRIK

Jenjang Pendidikan : SMP
Mata Pelajaran : IPA Fisika
Kelas/Semester : IX (sembilan)/1 (satu)

Aspek Kognitif Jumlah
Cl C2 C3 C4 Soal

Indikator Soal

1. Menyelidiki pengertian arus 1 R 2
listrik dan tegangan listrik.

2. Menyelidiki pengaruh 3,4,5,6 |7,8,9, 10, 12
hambatan terhadap kuat arus 11, 12, 13,
listrik dalam rangkaian listrik. 14

3. Menyelidiki pengaruh 17, 18, | 15, 16, 27, 8
penambahan sumber tegangan 29, 30 28
pada rangkaian listrik.

4. Menyelidiki pengaruh 21, 22 19, 20 23, 24, 25, 8
dicabutnya salah satu dari 26
beberapa lampu dalam suatu

rangkaian.

Jumlah 1 11 14 4 30
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Lampiran 2

<JAL TES | MISKONSEPSI/ TES Il MISKONSEPSI
ARUS DAN TEGANGAN LISTRIK
Mata Pelajaran : Fisika
Waktu : 60 menit
Tingkat/Semester : SMP kelas [X/1

Petunjuk Umum:

1. Tulis identitas anda pada lembar jawab.
2. Beri tanda silang (X) pada huruf dari
jawaban yang benar dan tulis alasan dari jawaban anda tersebut.
3. Laporkan kepada pengawas jika terdapat
tulisan yang kurang jelas.
4. Dahulukan menjawab soal-soal yang
dianggap mudah.
5. Periksalah = kembali pekerjaan anda
sebelum diserahkan kepada petugas.
SELAMAT MENGERJAKAN
1. Perhatikan gambar berikut!
(@ (@ (e (@)
A A VY }—+ A }j \ 4 A
[ ] | L]
mlll Al =il il
1 2 3 4
Pada gambar tersebut, arah aliran arus listrik yang tepat ditunjukkan pada
rangkaian nomor ....
a. |1 c. 3
b. 2 d 4
Alasan
2. Perhatikan gambar berikut!
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Pada rangkaian tersebut, lampu manakah yang menyala paling terang?

a. Lampu L: c. Lampu Ls
b. Lampu L. d. Lampu Li, L2, maupun L3 sama terangnya.
Alasan

3. Perhatikan gambar berikut!

It 1|1 1|+
Pada rangkaian manakah lampu akan menyala paling terang? G
a. Rangkaian A c. Rangkaian C
b. Rangkaian B d. Sama terang pada semua rangkaian

Alasan

4. Perhatikan gambar berikut!

Jika dalam rangkaian listrik tersebut dipasang lampu, maka pada titik

manakah lampu akan menyala paling terang?

a. A c. C
b. B d. A, B, C, maupun D sama terangnya.
Alasan

Untuk Soal Nomor 5,6, 7,8 dan 9

Dalam rangkaian berikut terdapat dua baterai, dua lampu yang identik,

dan satu hambatan yang besarnya dapat diubah-ubah dipasang secara seri.

@ 5 @

5. Bagaimana nyala lampu L1? | | | . | | I
a. Lebih terang daripada lampu L2
b. Lebih redup daripada lampu L2



8.

9.
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c. Lampu Li dan lampu L2 sama terang

d. Sedikit lebih terang daripada lampu L

Alasan

Bagaimana arus listrik yang melewati lampu L1?

a. Lebih besar daripada arus yang melewati lampu L
b. Lebih kecil daripada arus yang melewati lampu L
c. Sama dengan arus yang melewati lampu L>

d. Sedikit lebih besar daripada arus yang melewati L2
Alasan

Jika hambatan R berkurang, maka bagaimanakah arus yang melewati

lampu L1?

a.  Berkurang c. Tidak berubah
b. Bertambah d. Hilang
Alasan

Jika hambatan R berkurang, maka bagaimanakah nyala lampu L:?

C. Lebih redup C. Tidak berubah
terangnya

d. Bertambah terang d. Padam

Alasan

Jika hambatan R berkurang, maka bagaimanakah arus yang melewati

lampu L>?
a. Berkurang c. Tidak berubah
b. Bertambahd. Hilang

Alasan



10.

11.

12.

13.

14.
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Jika hambatan R berkurang, maka bagaimanakah nyala lampu L.?

a. Lebih redup c. Tidak berubah terangnya
b. Bertambah terang d. Padam
Alasan

Jika hambatan R bertambah, maka bagaimanakah arus yang melewati

lampu L1?

a. Berkurang c. Tidak berubah
b. Bertambah d. Hilang
Alasan

Jika hambatan R bertambah, maka bagaimanakah nyala lampu L:?

a. Lebih redup c. Tidak berubah terangnya
b. Bertambah terang d. Padam
Alasan

Jika hambatan R bertambah, maka bagaimanakah arus yang melewati

lampu L>?

a. Berkurang c. Tidak berubah
b. Bertambah d. Hilang
Alasan

Jika hambatan R bertambah, maka bagaimanakah nyala lampu L.?
a. Lebih redup c. Tidak berubah terangnya
b. Bertambah terang d. Padam

Alasan



87

Untuk Soal Nomor 15, 16, 17 dan 18

Sumber tegangan I, sumber tegangan II, dan lampu disusun secara

paralel. Kedua sumber adalah sama dan ideal dan mula-mula saklar dibuka.

/
il +] | @

15. Jika saklar ditutup, maka bagain;- Enakaﬁgyala lampu L?
a. Akan bertambah terang c.. Tidak berubah terangnya

b. Akan bertambah redup d. Padam

Alasan

16. Jika saklar S ditutup, maka bagaimanakah besar arus listrik yang melewati

lampu L?

a. Akan bertambah c. Tidak berubah
b. Akan berkurang d. Hilang
Alasan

17.Jika saklar S ditutup, maka bagaimanakah besar beda potensial pada

ujung-ujung lampu?

a. Akan bertambah c. Tidak berubah
b. Akan berkurang d. Hilang
Alasan

18. Jika saklar S ditutup, maka bagaimanakah besar arus listrik yang melewati
sumber tegangan [?
a. Akan bertambah c. Tidak berubah
b. Akan berkurang d. Hilang

Alasan
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Untuk Soal Nomor 19, 20 dan 21

Sumber tegangan (baterai) yang ideal dirangkai dengan dua lampu

yang identik (Li dan L». Mula-mula kedua lampu menyala.

| +

19. Jika lampu L> diambil dari temp

Li? B D

tnya, maka apa yang terjadi pada lampu
a. Akan bertambah terang c. - Tidak berubah terangnya
b. Akan bertambah redup d. Padam
Alasan

20. Jika lampu L> diambil dari tempatnya, maka apa yang terjadi pada arus

listrik yang melewati lampu L:?

a.  Akan bertambah besar c. Tidak berubah
b. Akan bertambah kecil d. Hilang
Alasan

21.Jika lampu L2 diambil dari tempatnya, maka apa yang terjadi pada beda
potensial antara titik C dan D?

a. Akan hilang c. Akan bertambah kecil
b. Akan bertambah besar d. Tidak berubah
Alasan

22.Jika lampu L2 diambil dari tempatnya, maka apa yang terjadi pada beda
potensial antara titik A dan B?
a. Akan hilang c. Akan bertambah kecil

23. Akan bertambah besar d. Tidak berubah

Alasan
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Untuk Soal Nomor 23, 24 dan 25

Dua buah lampu disusun secara paralel dalam rangkaian yang juga

memuat tahanan R dan sumber tegangan. Mula-mula kedua lampu menyala.

+

24. Jika lampu L. diambil darli tempatnya, makd apa yang terjadi pada

lampu L1? B D
25. Akan bertambah terang c. Tidak berubah terangnya
a. Akan bertambah redup d. Padam
Alasan
26. Jika lampu L. diambil dari tempatnya, maka apa yang terjadi pada arus

listrik yang melewati lampu L:?

a. Akan bertambah besar c. Tidak berubah
b. Akan bertambah kecil d. Hilang
Alasan

27.Jika lampu L2 diambil dari tempatnya, maka apa yang terjadi pada beda
potensial antara titik C dan D?

a. Akan hilang c. Akan bertambah kecil
b. Akan bertambah besar d. Tidak berubah
Alasan

28. Jika lampu L2 diambil dari tempatnya, maka apa yang terjadi pada beda
potensial antara titik A dan B?
a. Akan hilang c. Akan bertambah kecil
b. Akan bertambah besar d. Tidak berubah

Alasan
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Untuk Nomor 27, 28, 29 dan 30

Sumber tegangan I, Lampu L, dan sumber tegangan II disusun secara

paralel seperti pada gambar. Kedua sumber adalah sama dan ideal dan mula-

mula saklar dibuka. i
W . 1}

29. Jika saklar ditutup, maka bagaimanakah nyala lampu L?
a. Akan bertambah terang c. Tidak berubah terangnya
b. Akan bertambah redup d. Padam
Alasan

30. Jika saklar S ditutup, maka bagaimanakah besar arus listrik yang melewati

lampu L?

a. Akan bertambah c. Tidak berubah
b.  Akan berkurang d. Hilang
Alasan

31.Jika saklar S ditutup, maka bagaimanakah besar beda potensial pada

ujung-ujung lampu?

a. Akan bertambah c. Tidak berubah
b.  Akan berkurang d. Hilang
Alasan

32.Jika saklar S ditutup, maka bagaimanakah besar arus listrik yang melewati
sumber tegangan [?
a. Akan bertambah c. Tidak berubah
b. Akan berkurang d. Hilang

Alasan
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Lampiran 3

KUNCI JAWABAN TES | MISKONSEPSI/TES Il MISKONSEPSI

1. Jawaban C
Karena arus listrik mengalir dari potensial tinggi ke potensial rendah.
2. Jawaban D
Pada rangkaian seri kuat arus yang mengalir di setiap titik besarnya sama.
3. Jawaban C
Karena hambatan pengganti ketiga rangkaian sama dan besar arus listrik
pada rangkaian seri pada setiap titik adalah sama.
4. Jawaban D
Karena besar arus listrik pada rangkaian seri pada setiap titik adalah sama.
5. Jawaban C
Karena besar arus listrik pada rangkaian seri pada setiap titik adalah sama.
6. Jawaban C
Karena besar arus listrik pada rangkaian seri pada setiap titik adalah sama.
7. Jawaban B
Karena jika salah satu komponen diubah dalam untai elektrik (seri), maka
seluruh untai akan terpengaruh. Jika besar hambatan sebuah hambatan
diubah, arus dalam seluruh untai berubah besarnya. Jadi jika hambatan
berkurang, maka baik arus yang melewati lampu Li maupun lampu Lo,
akan bertambah besarnya.
8. Jawaban D
Karena baik arus yang melewati lampu L1 maupun lampu L2, bertambah
besarnya, sehingga kedua lampu bertambah terang.
9. Jawaban B
Karena jika salah satu komponen diubah dalam untai elektrik (seri), maka
seluruh untai akan terpengaruh. Jika besar hambatan sebuah hambatan
diubah, arus dalam seluruh untai berubah besarnya. Jadi jika hambatan
berkurang, maka baik arus yang melewati lampu Li maupun lampu Lo,

akan bertambah besarnya.
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.
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Jawaban B

Karena baik arus yang melewati lampu L1 maupun lampu L2, bertambah
besarnya, sehingga kedua lampu bertambah terang.

Jawaban B

Karena jika salah satu komponen diubah dalam untai elektrik (seri), maka
seluruh untai akan terpengaruh. Jika besar hambatan sebuah hambatan
diubah, arus dalam seluruh untai berubah besarnya. Jadi jika hambatan
bertambah, maka baik arus yang melewati lampu L1 maupun lampu Lo,
besarnya akan berkurang.

Jawaban A

Karena baik arus yang melewati lampu Li maupun lampu L2, besarnya
arus berkurang, sehingga kedua lampu menjadi redup.

Jawaban A

Karena jika salah satu komponen diubah dalam untai elektrik (seri), maka
seluruh untai akan terpengaruh. Jika besar hambatan sebuah hambatan
diubah, arus dalam seluruh untai berubah besarnya. Jadi jika hambatan
bertambah, maka baik arus yang melewati lampu Li maupun lampu Lo,
besarnya akan berkurang.

Jawaban A

Karena baik arus yang melewati lampu Li maupun lampu L, besarnya
arus berkurang, sehingga kedua lampu menjadi redup.

Jawaban C

Karena = dua tegangan bila « dipasang secara paralel berlaku
E w1 = E; = E;. Jadi bila saklar ditutup, tegangannya tetap, sehingga
besarnya arus yang melewati lampu L tidak berubah dan nyala lampu L
juga tidak berubah.

Jawaban C

Karena tegangan tetap, maka arus juga tetap.

Jawaban C

Beda potensial pada setiap titik sama.
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20.

21.
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23.

24.

25.

26.

27.

28.
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Jawaban B

1 1 .
= — +—, sehingga arus total
Tpowgl Ty Tz

Hambatan dalam baterai berlaku,
dalam rangkaian tersebut I, =1I; +I; yang berarti arus listrik yang
mengalir pada tegangan I pada saat sakelar ditutup akan berkurang.
Jawaban C

Karena beda potensial pada L: tidak berubah, sehingga arus dalam L: juga
tetap.

Jawaban C

Karena beda potensial pada L tidak berubah, sehingga arus dalam L juga
tetap.

Jawaban D

Karena tegangan tiap ujung titik ¥ = ¥y = Vep.

Jawaban D

Karena tegangan tiap ujung titik ¥ = ¥y = Vep.

Jawaban A

Hambatan total bertambah, arus total berkurang, maka beda potensial pada
tahanan R berkurang sehingga beda potensial pada lampu L: bertambah.
Beda potensial pada Li bertambah jadi arus dalam lampu L: bertambah
dan lampu lebih terang.

Jawaban A

Arus dalam lampu bertambah karena beda potensial bertambah.

Jawaban B

V =V, (beda potensial pada lampu L, ) = Vi

Jawaban B

V = Vg (beda potensial pada lampu L, )} = Vi

Jawaban C

Karena dua tegangan bila dipasang secara paralel berlaku tegangan tetap
atau liyey = 14y = liz sehingga nyala lampu L tidak berubah.

Jawaban C

Karena tegangan tetap, maka arus juga tetap.
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29. Jawaban C
Beda potensial pada setiap titik sama.
30. Jawaban B
Arus total dalam rangkaian tersebut adalah I,,,.; =, +1, yang berarti

arus listrik yang mengalir pada tegangan I pada saat sakelar ditutup akan

berkurang.

FPERPUSTAKAAN

UNNES
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Lampiran 4
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(KELAS EKSPERIMEN)

Sekolah : SMP Negeri 2 Mranggen
Kelas : IX (Sembilan)
Mata Pelajaran : IPA FISIKA

Standar Kompetensi
3. Memahami konsep kelistrikan dan penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari.
Kompetensi Dasar
3.2 Menganalisis percobaan listrik dinamis dalam suatu rangkaian serta
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
Indikator
1. Menjelaskan konsep arus listrik dan kuat arus listrik.
2. Menyelidiki konsep rangkaian seri-paralel hambatan.

3. Menyelidiki konsep rangkaian seri-paralel sumber tegangan.

A. Tujuan Pembelajaran

Peserta didik dapat:
1. Menjelaskan pengertian arus listrik dan pengertian kuat arus listrik.
2. Mengukur kuat arus listrik.
3. Membedakan rangkaian seri dan rangkaian pararel.
4. Menemukan hubungan antara kuat arus dengan beda potensial.
5. Membedakan rangkaian sumber tagangan seri dan rangkaian sumber

tegangan paralel.

6. Memahami rangkaian sumber tegangan seri dan rangkaian sumber
tegangan paralel.

7. Menentukan tegangan total dalam sumber tegangan seri dan sumber

tegangan paralel.



96

B. Materi Pembelajaran
Listrik Dinamis

C. Metode Pembelajaran
Strategi  : Teknik Diskusi.

Metode : Demonstrasi.

D. Langkah-langkah Kegiatan
1. Kegiatan Pendahuluan
a. Guru mengkondisikan kelas supaya siswa siap menerima pelajaran.
b. Guru menyampaikan indikator dan tujuan pembelajaran.
e  Motivasi dan Apersepsi:
- Apakah besar arus listrik dalam rangkaian seri pada setiap titik
besarnya sama?
- Apakah besar tegangan dari rangkaian sumber tegangan seri
dengan rangkaian sumber tegangan paralel sama?
e Prasyarat pengetahuan:
- Bagaimanakah arah aliran arus listrik?

- Apakah kerugian rangkaian sumber tegangan paralel?

2. Kegiatan Inti
Guru melaksanakan langkah-langkah kegiatan seperti yang tertulis pada

lembar remediasi miskonsepsi.

3. Kegiatan Penutup
a. Guru menanyakan kepada siswa apakah ada hal-hal yang belum
dipahami.
b. Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang memiliki kinerja
yang baik.

c. Guru memberikan tugas rumah berupa latihan soal.
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E. Sumber Belajar
1. Buku IPA Terpadu “Mari Belajar Ilmu Alam Sekitar”. Jakarta.
DEPDIKNAS.
2. Buku referensi yang relevan.

3. Alat dan bahan demonstrasi.

F. Penilaian Hasil Belajar
1. Teknik : Tes tertulis.
2. Bentuk : Pilihan ganda beralasan.
3. Instrumen
e Bagaimanakah arah aliran arus elektron?
e Bagaimanakah arah aliran arus listrik?

e Beda potensial listrik atau tegangan listrik adalah....

Demak, Oktober 2009
Praktikan,

Henry Setya Budhi
NIM 4201405517



98

Lampiran 5

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(KELAS KONTROL)

Sekolah : SMP

Kelas : IX (Sembilan)

Mata Pelajaran : IPA FISIKA
Standar Kompetensi

3. Memahami konsep kelistrikan dan penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari.
Kompetensi Dasar
3.2 Menganalisis percobaan listrik dinamis dalam suatu rangkaian serta
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
Indikator
1. Menjelaskan konsep arus listrik dan kuat arus listrik.
2. Menyelidiki konsep rangkaian seri-paralel hambatan.
3. Menyelidiki konsep rangkaian seri-paralel sumber tegangan.
A. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat:
1. Menjelaskan pengertian arus listrik dan pengertian kuat arus listrik.
2. Mengukur kuat arus listrik.
3. Membedakan rangkaian seri dan rangkaian pararel.
4. Menemukan hubungan antara kuat arus dengan beda potensial.
5. Membedakan rangkaian sumber tagangan seri dan rangkaian sumber
tegangan paralel.
6. Memahami rangkaian sumber tegangan seri dan rangkaian sumber
tegangan paralel.

7. Menentukan tegangan total dalam sumber tegangan seri dan sumber

tegangan parallel
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B. Materi Pembelajaran
Listrik Dinamis
C. Metode Pembelajaran
1. Model :- Direct Instruction (DI)
- Cooperative Learning
2. Metode : - Konvensional.
D. Langkah-langkah Kegiatan
4. Kegiatan Pendahuluan
c. Guru mengkondisikan kelas supaya siswa siap menerima pelajaran.
d. Guru menyampaikan indikator dan tujuan pembelajaran.
e  Motivasi dan Apersepsi:
- Apakah besar arus listrik dalam rangkaian seri pada setiap titik
besarnya sama?
- Apakah besar tegangan dari rangkaian sumber tegangan seri
dengan rangkaian sumber tegangan paralel sama?
e Prasyarat pengetahuan:
- Bagaimanakah arah aliran arus listrik?

- Apakah kerugian rangkaian sumber tegangan paralel?

5. Kegiatan Inti
Guru melaksanakan langkah-langkah kegiatan seperti yang tertulis pada
lembar remediasi miskonsepsi.
c. Kegiatan Penutup
o Guru menanyakan kepada siswa apakah ada hal-hal yang belum
dipahami.
o Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang memiliki kinerja
yang baik.

o Guru memberikan tugas rumah berupa latihan soal.
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E. Sumber Belajar
4. Buku IPA Terpadu “Mari Belajar Ilmu Alam Sekitar”. Jakarta.
DEPDIKNAS.

5. Buku referensi yang relevan.

F. Penilaian Hasil Belajar
1. Teknik  : Tes tertulis.
2. Bentuk : Pilihan ganda beralasan.
3. Instrumen :
e Bagaimanakah arah aliran arus elektron?
e Bagaimanakah arah aliran arus listrik?

e Beda potensial listrik atau tegangan listrik adalah....

Demak, Oktober 2009
Praktikan,

Henry Setya Budhi
NIM 4201405517
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Lampiran 6

LEMBAR REMEDIASI MISKONSEPSI ARUS DAN TEGANGAN
LISTRIK
(METODE DEMONSTRASI)

Petunjuk Guru

Prasyarat

Siswa telah memahami arus dan tegangan listrik dalam rangkaian seri maupun
paralel.

Tujuan

Siswa dapat :

1. Menentukan besar arus pada tiap tahanan dalam rangkaian seri.

2. Menentukan besar tegangan pada tiap tahanan dalam rangkaian seri.

3. Memahami pengaruh tahanan pada kuat arus listrik dalam rangkaian
listrik.

Lembar Kegiatan Siswa

Peralatan dan Bahan

1. Multitester

2 Beberapa kabel

& Sejumlah lampu yang sedapat mungkin identik
4 Fitting lampu

5 Resistor

6. Batu baterai

Kegiatan (Waktu : 40 menit)

(Laporan siswa terdiri atas jawaban untuk pertanyaan 1 s/d 21)
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A. Guru mengkondisikan siswa agar membentuk beberapa kelompok,
dimana 1 kelompok teridiri atas 5 orang.

B. Guru merangkai sebuah rangkaian listrik seperti pada gambar 1.

of

12

[

13
C. Guru menyuruh salah seorang dari siswa mengoperasikan sebuah

(Gamhar 1)
).

amperemeter dan salah seorang siswa yang lain sebagai pengamat lampu.
Kemudian guru memberikan pertanyaan kepada siswa sebagai berikut:

1. ~ Bagaimanakah aliran arusnya? Gambarkan!

2. Ramalkan arus I1, I2, atau I3, besarnya sama atau tidak?

3. Ramalkan nyala lampu L1 atau L2, terangnya sama atau tidak?

D. Guru menyuruh masing-masing kelompok untuk mendiskusikannya.

E. Guru menutup saklar dan menyuruh salah seorang siswa yang
mengoperasikan multimeter tadi melakukan pengukuran terhadap arus I,
I, dan Is. Sementara itu salah seorang siswa yang lain melakukan
pengamatan terhadap terangnya lampu dan mengisikan hasil pengukuran

dan pengamatan pada tabel 1 dan tabel 2.

Tabel 1
Arus I I2 I3
Besar (ampere)

Tabel 2
Lampu L: L2 Sama Terang

Paling terang

Keterangan: Tabel 2 diisi dengan memberi tanda cek )
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Kemudian guru memberi pertanyaan kembali kepada siswa dengan
pertanyaan sebagai berikut:
4.  Apakah ramalan anda pada pertanyaan 2 benar? Bagaimana
kesimpulan anda?
5. Apakah ramalan anda pada pertanyaan 3 benar? Bagaimana
kesimpulan anda?
Guru menyuruh masing-masing kelompok untuk mendiskusikan

kesimpulan yang mereka peroleh.

Guru mengambil sebuah resistor variabel, kemudian memasang
resistor variabel tersebut pada rangkaian sepeti pada gambar 2. Guru

mengatur besar hambatannya pada angka 200 Q.
I

L

f

YT

(Gambar 2}

-

E
Guru menyuruh salah seorang dari siswa memegang sebuah
multimeter dan salah seorang siswa yang lain juga sebagai pengamat
lampu. Kemudian guru memberi pertanyaan kembali kepada siswa dengan
pertanyaan sebagai berikut:
6.  Ramalkan arus I dan I2, besarnya sama atau tidak?
7. Ramalkan nyala lampu L1 atau L2, terangnya sama atau tidak?
Guru menyuruh masing-masing kelompok untuk mendiskusikannya.
Guru menutup saklar dan menyuruh salah seorang siswa melakukan
pengukuran terhadap arus It dan I». Sementara itu siswa yang lain
melakukan pengamatan terhadap terangnya lampu. Isilah hasil pada tabel 3

dan tabel 4.
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Tabel 3
Untuk R =200 Q
Arus I I2
Besar (ampere)
Tabel 4
Untuk R =200 Q
Lampu L: { %) Sama Terang

Paling terang

Keterangan: Tabel 2 diisi dengan memberi tanda cek (".f")

Kemudian guru memberi pertanyaan kembali kepada siswa dengan

pertanyaan sebagai berikut:

8. Apakah ramalan anda pada pertanyaan 2 benar? Bagaimana
kesimpulan anda?

9. Apakah ramalan anda pada pertanyaan 3 benar? Bagaimana
kesimpulan anda?

Guru menyuruh masing-masing kelompok untuk mendiskusikan
kesimpulan yang mereka peroleh.

Aturlah kembali besar resistor variabel. Naikanlah besar
hambatannya menjadi 400 Q. Kemudian guru memberi pertanyaan
kembali kepada siswa dengan pertanyaan sebagai berikut:

10. Ramalkan arus It dan I2, besarnya sama atau tidak?
11. Ramalkan nyala lampu L1 atau L2, terangnya sama atau tidak?

Guru menyuruh masing-masing kelompok untuk mendiskusikannya.

Guru menutup saklar dan menyuruh salah seorang siswa melakukan
pengukuran terhadap arus It dan I.. Sementara itu siswa yang lain
melakukan pengamatan terhadap terangnya lampu, kemudian mengisikan

hasil pengukuran dan pengamatan hasil pada tabel 5 dan tabel 6.
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Tabel 5
Untuk R =400 Q
Arus I I2
Besar (ampere)
Tabel 6
Untuk R =400 Q
Lampu L: { %) Sama Terang

Paling terang

Keterangan: Tabel 6 diisi dengan memberi tanda cek (1.4")
Kemudian guru memberi pertanyaan kembali kepada siswa dengan
pertanyaan sebagai berikut:
12. Apakah ramalan anda pada pertanyaan 13 benar? Bagaimana
kesimpulan anda?
13. Apakah ramalan anda pada pertanyaan 14 benar? Bagaimana
kesimpulan anda?
Guru menyuruh masing-masing kelompok untuk mendiskusikan

kesimpulan yang mereka peroleh.

Aturlah kembali besar resistor variabel. Turunkan besar
hambatannya menjadi 100 Q. Kemudian guru memberi pertanyaan
kembali kepada siswa dengan pertanyaan sebagai berikut:

14. Ramalkan arus I1 dan L2, besarnya sama atau tidak?

15. Ramalkan nyala lampu L1 atau L2, terangnya sama atau tidak?

Guru menyuruh masing-masing kelompok untuk mendiskusikannya.

Guru menutup saklar dan menyuruh salah seorang siswa melakukan
pengukuran terhadap arus It dan I». Sementara itu siswa yang lain
melakukan pengamatan terhadap terangnya lampu, kemudian mengisikan

hasil pengukuran dan pengamatan pada tabel 5 dan tabel 6.
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Tabel 7
Untuk R =100 Q
Arus I I2
Besar (ampere)
Tabel 8
Untuk R =100 Q
Lampu L: { %) Sama Terang

Paling terang

Keterangan: Tabel 6 diisi dengan memberi tanda cek (1.4")
Kemudian guru memberi pertanyaan kembali kepada siswa dengan
pertanyaan sebagai berikut:
16. Apakah ramalan anda pada pertanyaan 18 benar? Bagaimana
kesimpulan anda?
17. Apakah ramalan anda pada pertanyaan 19 benar? Bagaimana
kesimpulan anda?
Guru menyuruh masing-masing kelompok untuk mendiskusikan

kesimpulan yang mereka peroleh.

Guru menyuruh perwakilan dari kelompok untuk mempresentasikan
hasil diskusi dari hasil pengamatan yang mereka lakukan secara bergantian
yang meliputi:

18. Bagaimana besar arus I1 jika hambatan dinaikkan, bertambah atau
berkurang?

19. Bagaimana besar arus li jika hambatan diturunkan, bertambah atau
berkurang?

20. Bagaimana besar arus I> jika hambatan dinaikkan, bertambah atau
berkurang?

21. Bagaimana besar arus I> jika hambatan diturunkan, bertambah atau

berkurang?
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U. Guru menanggapi jawaban-jawaban dari masing-masing kelompok dan

memberikan kesimpulan mengenai semua percobaan yang telah dilakukan

dengan memberikan penjelasan yang sebenarnya.

FPERPUSTAKAAN

UNNES
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LEMBAR REMEDIASI MISKONSEPSI ARUS DAN TEGANGAN
LISTRIK
(METODE DEMONSTRASI)

Petunjuk Guru

Prasyarat
Siswa telah memahami arus dan tegangan listrik dalam rangkaian seri maupun
paralel.
Tujuan
Siswa dapat:

1. Menentukan besar arus terhadap penambahan sumber tegangan pada

rangkaian listrik.

2. Menentukan besar arus dan tegangan terhadap pengurangan tahanan.
Lembar Kegiatan Siswa (Waktu 40 menit)
Alat dan Bahan

1. Multimeter

. Beberapa kabel

2
3. Sejumlah lampu yang sedapat mungkin identik
4. Fitting lampu
5. Resistor dan resistor variable
6. Batu baterai
Kegiatan (Waktu : 40 menit)

(Laporan siswa terdiri atas jawaban untuk pertanyaan 1 s/d 21)
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A. Guru mengkondisikan siswa agar membentuk beberapa kelompok,
dimana 1 kelompok teridiri atas 5 orang.

B. Guru merangkai sebuah rangkaian listrik seperti pada gambar 3.

-
(-

@ (Gambar 3)

C. Guru menyuruh salah seorang dari siswa mengoperasikan sebuah
multimeter. Kemudian menyuruh siswa tersebut mengukur arus dalam
rangkaian setelah saklar ditutup dan mengisikannya pada tabel 10.

D. Guru melakukan variasi terhadap rangkaian pada gambar 3 dengan

menambahkan sebuah batu baterai yang dipasang secara paralel seperti

pada gambar 4.
I l II
% ? @ {Gambar4)
E. Guru memberi pertanyaan kepada siswa dengan pertanyaan sebagai
berikut:

1. Ramalkan apa yang terjadi pada nyala lampu jika saklar ditutup,
semakin terang, tetap atau semakin redup?
2. Bagaimana besar arus pada lampu dan pada sumber tegangan I
apabila saklar ditutup, bertambah, tetap atau berkurang?
F. Guru menyuruh masing-masing kelompok untuk mendiskusikannya.
G. Guru menutup saklar dan menyuruh salah seorang siswa melakukan
pengukuran terhadap arus yang melewati lampu dan arus yang melewati
sumber tegangan I dan mengisikannya pada tabel 10. Serta menyuruh
salah seorang siswa lagi melakukan pengamatan terhadap terangnya lampu

dan mengisikannya pada tabel 11!
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Tabel 10
Besar Arus (ampere)
Pada Lampu Pada Sumber Tegangan |
Mula-Mula Akhir Mula-Mula Akhir
Tabel 11
Lampu Mula-Mula Akhir Sama Terang

Keadaan  yang
nyalanya paling

terang

Keterangan: Tabel 11 diisi dengan memberi tanda cek (‘J)
Kemudian memberi pertanyaan kembali kepada siswa dengan pertanyaan
sebagai berikut:
3. Apakah ramalan anda pada pertanyaan 2 benar? Bagaimana
kesimpulan anda?
4. Apakah ramalan anda pada pertanyaan 3 benar? Bagaimana
kesimpulan anda?
Guru menyuruh masing-masing kelompok untuk mendiskusikan

kesimpulan yang mereka peroleh.

Guru melakukan variasi terhadap rangkaian pada gambar 3 dengan
menambahkan sebuah lampu yang dipasang secara paralel seperti pada

gambar 5. A c

— 1 @ 1 ({Gamhbar5)
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Guru menyuruh salah seorang dari siswa mengoperaskan sebuah
amperemeter dan volmeter serta menyuruh menghitung besarnya arus
yang melewati masing-masing lampu (lampu Li dan lampu L2) dan
tegangan antara titikk A dan B serta tegangan antara titik C dan D,
kemudian mengisikan hasil pengukuran pada tabel 12!

Guru menyuruh salah seorang dari siswa yang lain sebagai pengamat
terangnya lampu. Kemudian memberi pertanyaan kepada siswa dengan
pertanyaan sebagai berikut:

5. Ramalkan apa yang terjadi pada lampu L1 jika lampu L2 dilepas,
semakin terang, tetap atau semakin redup?

6. Ramalkan apa yang terjadi pada arus yang melewati lampu L1 jika
lampu L2 dilepas, bertambah, tetap atau berkurang?

7. ~ Ramalkan apa yang terjadi pada tegangan antara titik A dan B jika
lampu L2 dilepas, bertambah, tetap atau berkurang?

8. Ramalkan apa yang terjadi pada tegangan antara titik C dan D jika
lampu L2 dilepas, bertambah, tetap atau berkurang?

Guru menyuruh masing-masing kelompok untuk mendiskusikannya.

Guru menutup saklar dan menyuruh siswa G melakukan pengukuran
terhadap besarnya arus yang melewati lampu L1 dan besar tegangan antara
titik A dan B serta besar tegangan antara titik C dan D. Sementara itu
siswa H melakukan pengamatan terhadap terangnya lampu Li. Mengisikan
hasil pengukuran dan pengamatan pada tabel 12 dan tabel 13!

Tabel 12

Tegangan (volt)
Arus pada L2 (ampere)

Keterangan: x = kondisi sebelum lampu L2 dilepas

y = kondisi setelah lampu L2 dilepas
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Tabel 13
Kondisi Sebelum L2 Sesudah L2 Sama Terang
Rangkaian dilepas dilepas
Lebih Terang

Keterangan: Tabel 13 diisi dengan memberi tanda cek )

Kemudian memberi pertanyaan kepada siswa dengan pertanyaan sebagai

berikut:

9. Apakah ramalan
kesimpulan anda?

10. Apakah ramalan
kesimpulan anda?

11. Apakah ramalan
kesimpulan anda?

12. Apakah ramalan

kesimpulan anda?

anda pada pertanyaan 8 benar? Bagaimana

anda pada pertanyaan 9 benar? Bagaimana

anda pada pertanyaan 10 benar? Bagaimana

anda pada pertanyaan 11 benar? Bagaimana

N. Guru menyuruh masing-masing kelompok untuk mendiskusikan

kesimpulan yang mereka peroleh.

0. Guru melakukan variasi terhadap rangkaian pada gambar 5 dengan

menambahkan sebuah resistor yang dipasang secara seri terhadap sumber

tegangan seperti pada gambar 6.

T

@ 2 (Gambar 6)

D
P. Guru menyuruh kembali salatheorang dari siswa mengoperasikan

sebuah multimeter untuk menghitung besarnya arus yang melewati

masing-masing lampu (lampu L1 dan lampu L2) dan tegangan antara titik

A dan B serta titik C dan D dan mengsikan hasilnya pada tabel 14.
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Guru menyuruh kembali salah seorang dari siswa lagi sebagai

pengamat terangnya lampu. Kemudian memberi pertanyaan kepada siswa

dengan pertanyaan sebagai berikut:

13. Ramalkan apa yang terjadi pada lampu L1 jika lampu L2 dilepas,

semakin terang, tetap atau semakin redup?

14. Ramalkan apa yang terjadi pada arus yang melewati lampu L1 jika

lampu L2 dilepas, bertambah, tetap atau berkurang?

15. Ramalkan apa yang terjadi pada tegangan antara titik A dan B jika

lampu L2 dilepas, bertambah, tetap atau berkurang?

16. Ramalkan apa yang terjadi pada tegangan antara titik C dan D jika

lampu L2 dilepas, bertambah, tetap atau berkurang?

Guru menyuruh masing-masing kelompok untuk mendiskusikannya.

Guru menutup saklar dan menyuruh siswa melakukan pengukuran

terhadap besarnya arus yang melewati lampu L1 dan besar tegangan antara

titik A dan B serta antara titik C dan D. Sementara itu siswa yang lain

melakukan pengamatan terhadap terangnya lampu L1 dan mengisikan hasil

pada tabel 14 dan tabel 15.

Tabel 14

Arus pada L2 (ampere)

Tegangan (volt)

C-D

Keterangan: x = kondisi sebelum lampu L2 dilepas

y = kondisi setelah lampu L2 dilepas

Tabel 15
Kondisi Sebelum La Sesudah L2 Sama Terang
Rangkaian dilepas dilepas
Lebih Terang

Keterangan: Tabel 13 diisi dengan memberi tanda cek )
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Kemudian memberi pertanyaan kepada siswa dengan pertanyaan sebagai

berikut:

17. Apakah ramalan
kesimpulan anda?

18. Apakah ramalan
kesimpulan anda?

19. Apakah ramalan
kesimpulan anda?

20. Apakah ramalan

kesimpulan anda?

anda

anda

anda

anda

pada pertanyaan 18 benar? Bagaimana

pada pertanyaan 19 benar? Bagaimana

pada pertanyaan 20 benar? Bagaimana

pada pertanyaan 21 benar? Bagaimana

Guru menyuruh masing-masing kelompok untuk mendiskusikan

kesimpulan yang mereka peroleh.

Guru menyuruh perwakilan dari kelompok untuk mempresentasikan

hasil diskusi dari hasil pengamatan yang mereka lakukan secara

bergantian.

Guru menanggapi jawaban-jawaban dari masing-masing kelompok

dan memberikan kesimpulan mengenai semua percobaan yang telah

dilakukan dengan memberikan penjelasan yang sebenarnya
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Lampiran 7

LEMBAR REMEDIASI MISKONSEPSI ARUS DAN TEGANGAN
LISTRIK
(METODE KONVENSIONAL)

Petunjuk Guru

Prasyarat
Siswa telah mengetahui pengertian arus dan tegangan listrik serta sifat rangkaian
seri maupun paralel.
Tujuan
Siswa dapat :
1. Menentukan besar arus pada tiap tahanan dalam rangkaian seri.
2. Menentukan besar tegangan pada tiap tahanan dalam rangkaian seri.
3. Memahami pengaruh tahanan pada kuat arus listrik dalam rangkaian
listrik.
Lembar Kegiatan Siswa
Kegiatan (Waktu : 40 menit)

(Laporan siswa terdiri atas jawaban untuk pertanyaan 1 s/d 9)

A. Guru mengkondisikan siswa membentuk beberapa kelompok diskusi.
B. Guru menggambarkan sebuah rangkaian listrik seperti pada gambar 1
di papan tulis.

[

13

(Garmhar 1)

C. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa sebagai berikut:
22. Bagaimanakah aliran arusnya? Gambarkan!
23. Arus I, Iz, atau I3, besarnya sama atau tidak?

24. Nyala lampu L1 atau L2, terangnya sama atau tidak?
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Guru menyuruh masing-masing kelompok untuk mendiskusikan
pertanyaan darinya guna mencari jawaban serta penjelasan dari pertanyaan
tersebut.

Guru menyuruh masing-masing kelompok untuk mengutarakan hasil
diskusinya.

Guru menggambarkan kembali sebuah rangkaian listrik seperti pada

-

f

gambar 2 di papan tulis.

1

&)

(Gambar 2}

Yy

-

(K]

Guru memberikan pertanyaan kepada siswa sebagai berikut:
25. Menurut anda arus I1 dan I2, besarnya sama atau tidak?
26. Menurut anda nyala lampu Li atau L2, terangnya sama atau tidak?
Guru menyuruh masing-masing kelompok untuk mendiskusikan
pertanyaan darinya guna mencari jawaban serta penjelasan dari pertanyaan
tersebut.
Guru menyuruh masing-masing kelompok untuk mengutarakan hasil
diskusinya.
Dengan gambar rangkaian listrik yang sama, guru memberikan
pertanyaan lagi kepada siswa sebagai berikut:
27. Jika besar hambatan dinaikkan, kira-kira arus Ii dan I2, besarnya
sama atau tidak?
28. Jika besar hambatan dinaikkan, kira-kira nyala lampu L: atau Lo,

terangnya sama atau tidak?

Guru menyuruh masing-masing kelompok untuk mendiskusikan
pertanyaan darinya guna mencari jawaban serta penjelasan dari pertanyaan

tersebut.
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Guru menyuruh masing-masing kelompok untuk mengutarakan hasil
diskusinya.

Dengan gambar rangkaian listrik yang sama, guru memberikan
pertanyaan lagi kepada siswa sebagai berikut:

29. Jika besar hambatan diturunkan, kira-kira arus I1 dan I2, besarnya
sama atau tidak?

30. Jika besar hambatan diturunkan, kira-kira nyala lampu Li atau Lo,
terangnya sama atau tidak?

Guru menyuruh masing-masing kelompok untuk mendiskusikan
pertanyaan darinya guna mencari jawaban serta penjelasan dari pertanyaan
tersebut.

Guru menyuruh masing-masing kelompok untuk mengutarakan hasil
diskusinya.

. Guru membuat kesimpulan mengenai semua percobaan yang telah

dilakukan dengan memberikan penjelasan.
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LEMBAR REMEDIASI MISKONSEPSI ARUS DAN TEGANGAN
LISTRIK
(METODE KONVENSIONAL)

Petunjuk Guru

Prasyarat
Siswa telah memahami arus dan tegangan listrik dalam rangkaian seri maupun
paralel.
Tujuan
Siswa dapat:
1. Menentukan besar arus terhadap penambahan sumber tegangan pada
rangkaian listrik.
2. Menentukan besar arus dan tegangan terhadap pengurangan tahanan.
Lembar Kegiatan Siswa (Waktu 40 menit)
Kegiatan (Waktu : 40 menit)

(Laporan siswa terdiri atas jawaban untuk pertanyaan 1 s/d 10)

A. Guru mengkondisikan siswa membentuk beberapa kelompok diskusi.
B. Guru menggambarkan sebuah rangkaian listrik seperti pada gambar 3
di papan tulis.

T
)

[

C. Guru menggambarkan sebuah rangkaian listrik lagi seperti pada

@ (Gambar 3)

gambar 4 di papan tulis.

I

@ (Gambar 4)

T3
[
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Guru memberi pertanyaan kepada siswa dengan pertanyaan sebagai
berikut:

1. Apa yang terjadi pada nyala lampu jika saklar ditutup, semakin terang,
tetap atau semakin redup?

2. Bagaimana besar arus pada lampu dan pada sumber tegangan I apabila
saklar ditutup, bertambah, tetap atau berkurang?

Guru menyuruh masing-masing kelompok untuk mendiskusikan
pertanyaan darinya guna mencari jawaban serta penjelasan dari pertanyaan
tersebut.

Guru menyuruh masing-masing kelompok untuk mengutarakan hasil
diskusinya.

Guru menggambarkan sebuah rangkaian listrik lagi seperti pada

gambar 5 di papan tulis.

— 1 @ 1 ({Gamhbar5)

Guru memberi pertanyaan képada siswa dengan pertanyaan sebagai
berikut:
3. Apa yang terjadi pada lampu L1 jika lampu L2 dilepas, semakin terang,
tetap atau semakin redup?
4. Apa yang terjadi pada arus yang melewati lampu Li jika lampu L2
dilepas, bertambah, tetap atau berkurang?
5. Apa yang terjadi pada tegangan antara titik A dan B jika lampu L
dilepas, bertambah, tetap atau berkurang?
6. Apa yang terjadi pada tegangan antara titik C dan D jika lampu L2
dilepas, bertambah, tetap atau berkurang?
Guru menyuruh masing-masing kelompok untuk mendiskusikan
pertanyaan darinya guna mencari jawaban serta penjelasan dari pertanyaan

tersebut.
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Guru menyuruh masing-masing kelompok untuk mengutarakan hasil
diskusinya.
Guru menggambarkan sebuah rangkaian listrik lagi seperti pada

gambar 6 di papan tulis.

R 1 @ 2z (GamharB)

B D
Guru memberi pertanyaan kepada siswa dengan pertanyaan sebagai

berikut:

7. Apa yang terjadi pada lampu L1 jika lampu L2 dilepas, semakin terang,
tetap atau semakin redup?

8. Apa yang terjadi pada arus yang melewati lampu L1 jika lampu Lo
dilepas, bertambah, tetap atau berkurang?

9. Apa yang terjadi pada tegangan antara titik A dan B jika lampu L>
dilepas, bertambah, tetap atau berkurang?

10. Apa yang terjadi pada tegangan antara titik C dan D jika lampu L2
dilepas, bertambah, tetap atau berkurang?

Guru menyuruh masing-masing kelompok untuk mendiskusikan
pertanyaan darinya guna mencari jawaban serta penjelasan dari pertanyaan
tersebut.

Guru menyuruh masing-masing kelompok untuk mengutarakan hasil
diskusinya.

Guru memberikan kesimpulan terhadap semua kegiatan yang telah

dilakukan dengan memberikan penjelasan.



Lampiran 8

DATA NILAI IPA KELAS VIII SEMESTER 2
TAHUN PELAJARAN 2008/2009
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No Kelas
IXA IXB IXC IXD IXE IXF
1 86 83 84 83 82 86
2 73 73 73 77 78 73
3 79 74 71 80 73 73
4 74 80 68 73 86 74
5 85 83 71 80 90 68
6 78 77 68 80 74 70
7 68 73 68 85 94 82
8 73 84 90 71 70 94
9 85 92 78 68 %3 74
10 78 77 80 68 82 68
11 83 80 68 79 74 78
) 81 79 68 68 73 73
13 68 77 68 79 75 82
14 78 81 Jd 74 75 68
15 78 68 71 88 78 68
16 78 78 78 86 86 73
17 74 84 88 68 84 73
18 73 e 71 68 86 90
19 68 68 68 68 68 70
20 88 78 76 78 80 68
21 74 74 75 81 74 82
22 74 68 68 78 76 86
23 90 82 70 70 73 74
24 68 83 88 68 74 78
P, 73 79 68 68 78 70
26 78 82 68 68 86 74
27 13 71 69 68 90 74
28 73 68 68 74 74 82
29 73 81 ) 81 82 68
30 68 68 71 80 73 73
Jumlah 2292 2317 2196 2257 2361 2266
Rata-rata | 76.40 77.23 73.20 75.23 78.70 75.53
s 38.0414 | 36.3920 | 44.6483 | 41.9092 | 43.5966 | 49.3609
] 6.17 6.03 6.68 6.47 6.60 7.03
n 30 30 30 30 30 30




Lampiran 9

UJI HOMOGENITAS POPULASI

Hipotesis
Ho
H,

Kriteria:

2
G 1

2
G 1

. 2 2
Ho diterima jlka X hitung < Y (1-o) (k-1)

Pengujian Hipotesis

2

G2
2

G2

a)(k-1)

2
= Cg

2
Gg

Daerah

penolekanHo
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Kelas n dk=n;-1 Si° (dk).S? log S/ (dk) log S¢
IXA 30 29 38.0414 1103.2000 1.5803 45.8274
IXB 30 29 36.3920 1055.3667 1.5610 45.2692
IXC 30 29 44.6483 1294.8000 1.6498 47.8443
IXD 30 29 41.9092 1215.3667 1.6223 47.0470
IX E 30 29 43.5966 1264.3000 1.6395 47.5441
IXF 30 29 49.3609 1431.4667 1.6934 49.1081
z 180 174 253.9483 7364.5000 9.7462 282.6401
Varians gabungan dari kelompok sampel adalah:
s? = 3(ni-1) Si° = 7364.5000 3 42.3247
>(ni-
1) 174
Log S* = 1.6266
Harga satuan B
B =  (Log S*) = (n;-1)
= 1.6266 X 174
= 283.03
y 2 = (Ln 10) {B - 2(n-1) log S’}
= 2.3026 283.0274 } 282.6401
= 0.892
Untuk a = 5% dengan dk = k-1 = 6-1 = 5 diperoleh y*apel = 14.07

Karena x? niung < X2 tabel,

DATA HASIL TES | MISKONSEPSI KELAS EKSPERIMEN (IX A)

Responden/Soal (1|23 |/4|5|/6|7|8|9|10|11|12|13|14|15
1 4111114114122 |1|1|2)|2|1
2 3(4/1/1|/0/0}1(1 22 |1|1]2]2]|1
3 4(1/1/1/2/0|1/0/1]4]1]4]0]0)1
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25
32
26
43

30

30
38
31
52

36

—A|lA|A|A | A|A|A| A | A | A | A A O | A|HA|A|HA| A | A| A | A | A | A | A | ||
NN NN NN o|mn|alalHola|jo|o|dH|H|lol | ~njo|o|lols o
NNl NN NN N NN O N|o |- [ H | H [ O|N[O|=H| O | <
A ||| ||| Aot |d|n|o|o|o|w| ||| —
A A O N A O|HA| A | A O | HA|(HA|(dA|A|A|d [N HA| A N N | A N |HA| A [N | A
NN NN NN oAl ||t |o|H|H|ojlo|n|o|lo| oo
Nln|lo|lola|lala|laNlH N|NH H N|olon|dH H | S e = |
A H O N A1 O|HA| AN A|[dA| A O|dH| O N N NH|O|O|ld| O MN(FTF | N
A\ | A O O|HA|HA|A|A | A | HA| A | A A | A | A A N[ N N[O O A O O|HA| N M
|| O] || N HA| S| A |O| ||| || ||| ||| = |~
| A AT | HA| AN A A | A | A|{A[ A N|dA|N([TF (I N || | A | <T| N ||| A
| A A O|HA| AN A AT | A H [ O | HA|HA| 4[| O OO OO | HA ||| ||
| A H [ O|HA|HA|N|A| A N N[ H O | A|dA| A A || ||| | | || A
<d|d|d|o|d|lodmn|N|n|on|laldat|d|o|t S S| S| |O| || —
S| ||| S|t |F|n|S|n|o| ||| S| | S || ||| |0

ol nmt|lnw/N oo -H almntnw N alo
VO NG o ||| =N NNNN NN NSO

16 |17 |18 |19 |20 |21 |22 |23 |24 | 25| 26 | 27 | 28 | 29 | 30 | JML | NILAI
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28
43

36
30
38
35
36
48

34
26
12
26
34
26
36
53

49

38
43

28
43

18
31
56

39

34
52

43

36
46

42

43

57
41

31

14
31
41

31

43

63

59
45

52

33

51

21

37
67
47

Lampiran 11

DATA HASIL TES | MISKONSEPSI KELAS KONTROL (IX C)

1
1
1

3

1/12|/3/4/5/6,7(8/9(10|11 12|13 |14 |15

41411121111 |1|2]| 2

3(1|1]1|0|0|1|1|2] 2

4/4|1/1(1|1|1|0/1

Responden/soal
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28
28
28
47

32

34
33
33
56

38

—A|lA|A|A | A| A A A | A | A | A A O | A|N| A A O|HA|HA| A | A | N|H| || <
NN NN NN H NN H|Oo|N|olo|m|o|o|d|=lo|olows|o
NN|N[d NN NN H|o|N| | d oot |N|jlo|w|o|w|o|w|ol s«
N |H|o|dd|d|g|d|d|d ||| d|n|olo|o|d| ||| N
N[Ot | H|O|HA|dA | A |N|dA|[dA|[dA | dA|N| A [ N O|d N N | A N|Hd| A [N | N
NN |jolalalala|dH NNl | Nt |o|n|a|ojo|—|o|lo|t|o|o
NjlN|o|lo|lalalNlNdlN|Nlald d N o|ln|alal o e s e o~
—A|HA O N| A A|dA| A | AT | A A [N O|H| O[O N NI OO d| O MNMN|FTF | M
Nln|o|lo|d|ld|d|ldd|lg|d|ld|N|H | H| A | || on|o|o|-|o|lolw|;m|m
I N(O|HA| A AN A A | HA[{dA([N| A H| OO ||| | HA | S| H || N
gl H|H | N A A AN AN NS ||| | O
| A H [ O|HA| AN A | AT | A A O | HA|HA| A (O[T | O OO | HA|TFT|HdA|H|[H| O
| A A O|HA| AN A A S| N[ H O | HA|HA|dA|dA [N || T N | HdA| TN N[H| O
m|d|d|o|d|lo|dmn|N|t|n|d|t|—| OO |O||O|O|O
S| || S| || || S| ||| ||| ||| |0 |on| <

ol nmt|nV|N OO - AN Mt o N ol
VO NOD G o ||| =N NNNN NN O

16 |17 |18 |19 |20 |21 |22 |23 |24 | 25|26 | 27 | 28 | 29 | 30 | JML | NILAI
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28
38
36
30
39
35
36
53

34
27
16
28
32
28
35
47

47

38
40

29
43

24
31
55
44

34
45

43

36
47

42

43

63

41

32
19
34
38
33
42

56

56

45

48

35
51

29
37
66
53

DATA HASIL TES Il MISKONSEPSI KELAS EKSPERIMEN (IX A)

4
3
4

3
3

1/2/3/4/5/6/7(8/9(10|11 1213|1415 |16

414|3|14/4/4/4|3|4
4,4(314/3|3(3|3]|3

3(4(3/4|4|4|4/4|4) 4

Responden/soal
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NILAI
81

73

76

86

78

97

87

91

103
93

T S|S0 n|S|SF | S |
nig|n|n|t|g| ||| NS n|onon|t |||
mnminimnimniscTc onionfenfenfonfn|ttfonfenfenfonfontfonfonn|tfenfenfonjon|on
<INt Nt onfonon|F S| onjontfftf| ottt onfon|on
Mmioninin|tfonfenfenfenfennfst onfenfenfenenjistc onfen Nt onfenfenfen|on
|||t || n|on|m|g||nF|on|mn|t ||| ||| n|n
Mmioninin|tfonfeonfenfenfenmm(tTtonfenfenfenm|ts oot onfenfen|eon| on
<t |||ttt |||t || ||| ||| |||
Mmioninin|stfonfenfenfenfenmmfst enfenfenfenenitc onfen Nt onfenfen|en|on
<t |||t ||| ||| ||| ||| ||| 0[]
S|t ||| S| ||| S S S S| S|S0 | | | | o0 | <
<t ||| S| S| ||| S| S| NS0 ||| ||| 0| <
IR AR AR AR A A A A AR A R A R A S A A A S A A R A
MmN N onnion  onfen ocneaNnfenonNnfen onfonfononfononfononfon(onon(fon | on | on
|| S S| TS S S S| S
|| S S|S0 | |

ol nmt|nV|N OO - AN Mt o N ol
FINOINRD G oo HH = NNNNNNNNN SO

17 118|119 |20 |21 |22 |23 |24 | 25|26 |27 |28 |29 | 30 | JUMLAH
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78
71

76

89
78

83

74
69
62
76

91

80
87

69
68
73

85

75

69
73

89
88
78
71

75

93

85

91

107
94
100
89
83

74
91

109
96

104
83

81

88

102
90

83

87

107
105
94
85

90

DATA HASIL TES Il MISKONSEPSI KELAS KONTROL (IX C)

Responden/soal

~
Nl |
©
1111
N
1111
<
S|
o
Den|on| <
(o]
Nis|<|mn
i
Dln|n| <
o
Sl
ANt
| <™
N OO <
||| <
| <t o<
S ||
M onioni o
N FT(onmm
|||
=N ™M
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NILAI

63

68
66
65
53

75

82

79
78
64

NNttt n Nttt oottt ononnt|tF| I NNttt on|on
Al A A | At A | A | AT | A | A | A | AT | A NN | A A (| A A A | A | <F| |
A A N| A A| A N[ A | A HA| A N[ A N[N | A A N | A A | | | | |
IR IR AR R AR A IR AR R A IR AR A A A S R A R A A
I onfonfenenfenfenfenfn|tiononfenenF|it(fonenfenfenfenfenfenenfenen{on
||| S| S S S| || (||| | | | S|
I nfonionienonenfonin|itcon NNttt onfenenenenienfenienon on| on
||| S| S S S || |on|SF | ||| S| | | | | |
I onfonfenenfenfenfenfnjtiononfenontF|t(fonfenfenfenfenfenfenfenfen enfon
||| S| S S| ||| ||| on| ||| 0|00 | | | | <
I onfonfenenfenfenfenfmm|stsfonfonfenonFit(fonfenfenfenfenfenfenenfen  en|{on
<SS S S S S S S S| S S S | | S S
S| | n|n|o|d| g Ot S|t |S| O || |n|O| S| n|O| | <
||| g|o|g|o|d|o|m|o|o|t|om|g|lo|g| oot |t|O| |
nononmnn|olooooolooo o s|iojlo/o|lolo o o]lo]ololo
nnmnmnion n Nt on | IS on| o It onm | StSs onjonjon|on
S| ||| S| S| ||| S| S| || ||| (|| 0| | <

Ol nmt|lnVN oo -H Mt nw N0 alo
VO NG o ||| =N NNNN NN NSO

181192021 |22 |23 |24 |25|26|27 |28 |29 |30 | JUMLAH
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63

63

57
54
47

57
58
61

63

63

63

57
66
72

63

63
68
53
67
68
66
68
58
54
54

76

75

68
65
56

68
70
73

76

75

75

68
79
86

75

75

82

63

80
82

79
82

70
65
65




Lampiran 14

DATA DERAJAT MISKONSEPSI TES | MISKONSEPSI

131

NO KONTROL EKSPERIMEN

Kode Nilai Kode Nilai
1 K-01 40 E-01 73
2 K-02 80 E-02 87
3 K-03 40 E-03 60
4 K-04 90 E-04 80
5 K-05 43 E-05 97
6 K-06 37 E-06 80
7 K-07 57 E-07 40
8 K-08 90 E-08 93
9 K-09 57 E-09 87
10 K-10 93 E-10 90
11 K-11 53 E-11 93
12 K-12 73 E-12 73
13 K-13 40 E-13 57
14 K-14 80 E-14 80
15 K-15 87 E-15 80
16 K-16 27 E-16 43
17 K-17 60 E-17 60
18 K-18 80 E-18 90
19 K-19 60 E-19 60
20 K-20 33 E-20 33
21 K-21 73 E-21 40
22 K-22 40 E-22 40
23 K-23 30 E-23 30
24 K-24 97 E-24 43
25 K-25 70 E-25 70
26 K-26 43 E-26 27
27 K-27 57 E-27 40
28 K-28 93 E-28 53
29 K-29 87 E-29 57
‘ 30 K-30 80 E-30 37

> 1890 > 1893
n 30 n 30

X 63.10

s’ 485.31 s’ 484.37
S 22.03 S 22.01




Lampiran 15

DATA DERAJAT MISKONSEPSI TES 11 MISKONSEPSI

NO KONTROL EKSPERIMEN
Kode Nilai Kode Nilai
1 K-01 27 E-01 13
2 K-02 33 E-02 13
3 K-03 20 E-03 17
4 K-04 17 E-04 7
5 K-05 23 E-05 7
6 K-06 40 E-06 3
7 K-07 37 E-07 10
8 K-08 20 E-08 10
9 K-09 27 E-09 7/
10 K-10 23 E-10 3
11 K-11 30 E-11 10
12 K-12 27 E-12 0
13 K-13 23 E-13 10
14 K-14 33 E-14 13
15 K-15 30 E-15 17
16 K-16 27 E-16 7
17 K-17 20 E-17 0
18 K-18 20 E-18 7
19 K-19 20 E-19 10
20 K-20 37 E-20 13
21 K-21 27 E-21 10
22 K-22 33 E-22 0
23 K-23 17 E-23 3
24 K-24 37 E-24 10
25 K-25 33 E-25 13
26 K-26 27 E-26 7
27 K-27 33 E-27 d
28 K-28 23 E-28 13
29 K-29 27 E-29 7
30 K-30 27 E-30 3
> 818 > 250
n; 30 n; 30
x 27.27 8.33
S’ 40.48 S’ 21.95
S 6.36 S 4.69

132
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Lampiran 16

UJI KESAMAAN DUA VARIANS DATA DERAJAT MISKONSEPSI TES
I MISKONSEPSI ANTARA KELOMPOK EKSPERIMEN DAN

KONTROL
Hipotesis
Ho : s12 = s22
Ha : s12 % s22
Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:

e Varians terbesar

Varians terkecil

Ho diterima apabila F < F 1/2a (nb-1)i(nk-1)

aerah
penerimaan
Ho
F 1123 (b-1):(nk-1)
Dari data diperoleh:
.. : Kelompok
Sumber variasi Kelompok Eksperimen
Kontrol
Jumlah 1893 1890
n 30 30
X 63.10 63.00
Varians (s°) 484.3690 485.3103
Standart deviasi (s) 22.0084 22.0298

Berdasarkan rumus di atas diperoleh:

F - 8 pFRPUST

484.37

Pada o = 5% dengan:

dk pembilang =nb - 1 e e P A
dk penyebut = nk -1 = oS O A a0}
F 00250929y = 2.1010
Daerah
pensrimsanHo

1.0019 2.1010
Karena F berada pada daerah penerimaan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok
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mempunyai varians yang tidak berbeda.

NEGE
49*5 Ri \Y

FPERPUSTAKAAN

UNNES

S,




Lampiran 17

UJI NORMALITAS DATA DERAJAT MISKONSEPSI
TES 11 MISKONSEPSI KELOMPOK EKSPERIMEN

Hipotesis
Ho : Data berdistribusi normal
Ha : Data tak berdistribusi normal

Pengujian Hipotesis:
Rumus yang digunakan:

135

2 _ : (Oi _Ei )2
Kriteria yang digunakan
Ho diterima jika %° < % tapel
Pengujian Hipotesis
Nilai maksimal =17 Panjang Kelas =3
Nilai minimal =(0  Rata-rata =8.33
Rentang =17 s =4.69
Banyak kelas =6 n =30
st | Bt | | o | Lawekl | g | o | {ORE
0.00 - 7.00 -0.5 -1.89 0.4703 0.3997 11.9916 21 6.7673
8.00 - 15.00 7.5 -0.18 0.0706 0.5075 15.2255 13 0.3253
16.00 - 23.00 15.5 1.53 0.4369 0.0625 1.8738 2 0.0085
24.00 - 31.00 23.5 3.24 0.4994 0.0006 0.0181 0 0.0181
32.00 - 39.00 31.5 4.94 0.5000 0.0000 0.0000 0 0.0000
40.00 - 47.00 39.5 6.65 0.5000 0.0000 0.0000 0 0.0000
47.5 8.36 0.5000
1 4 7.1192

Untuk a = 5%, dengan dk = 6 -3 = 3 diperoleh y tabel = 7.8147

Daerah
penerimasnHo

7.12 7.81

serah penolskan

Karena 7? hitung pada daerah penerimaan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa nilai

miskonsepsi kelas eksperimen berdistribusi normal.




Lampiran 18

UJI NORMALITAS DATA DERAJAT MISKONSEPSI
TES 11 MISKONSEPSI KELOMPOK KONTROL

Hipotesis
Data berdistribusi

Ho : normal
Data tidak berdistribusi
Ha : normal
Pengujian Hipotesis:
Rumus yang digunakan:

2
Zz = Zk:M
Kriteria yang d = K,

Ho diterima jika ¢” < ¢ tapel
Pengujian Hipotesis
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Nilai maksimal =40 Panjang Kelas =4
Nilai minimal =17 Rata-rata =27.27
Rentang =23 s =6.36
Banyak kelas =6 n =30
Ny B 3
Batas Kls. . . E1)?
Kelas Interval batas | guntuk Ei O1
Kelas Untuk
kls. Z J
Z E1
17.0 25.0 10.360
0O - 0 16.5 -1.69 | 0.4547 | 0.3453 0 11 |0.0395
26.0 34.0 14.447
0o - 0 25.5 -0.28 | 0.1094 | 0.4816 5 15 10.0211
35.0 43.0
0 - 0 34.5 1.14 0.3722 | 0.1224 | 3.6727 | 4 | 0.0292
44.0 52.0
0O -0 43.5 2.55 0.4946 | 0.0053 [ 0.1598 | 0 | 0.1598
53.0 61.0
0O - 0 52.5 3.97 0.5000 | 0.0000 | 0.0011 0 ]0.0011
62.0 70.0
0O - 0 61.5 5.38 0.5000 | 0.0000 | 0.0000 | 0 | 0.0000
70.5 6.80 0.5000
c? = 0.25

Untuk a = 5%, dengan dk = 6 -3 = 3 diperoleh c? tabel = 7.815

Dasrah - Daerah penolskean
penefimsanHo

0.25 7.81
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Karena c¢? pada daerah penerimaan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa
nilai miskonsepsi kelas kontrol berdistribusi normal.

FPERPUSTAKAAN

UNNES
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Lampiran 19

UJI KESAMAAN DUA VARIANS DATA DERAJAT MISKONSEPSI TES
Il MISKONSEPSI ANTARA KELOMPOK EKSPERIMEN DAN

KONTROL
Hipotesis
Ho : 512 = 522
Ha . 812 = 822
Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:

Fo Varians terbesar

B Varians terkecil

Ho diterima apabila F < F 124 nb-1):(nk-1)

Dari data diperoleh:
.. . Kelompok
Sumber variasi Kelompok Eksperimen Kontrol
Jumlah 250 818
n 30 30
x 8.33 27.27
Varians (s%) 21.9540 40.4782
Standart deviasi (s) 4.6855 6.3622
Berdasarkan rumus di atas diperoleh:
Y 40.48 3
F =T 05 T 1.8438

Pada a = 5% dengan:
dk pembilang =nb - 1
dk penyebut =nk -1
F (0.025)20290 = 2.1010

Dasrah
penerimaan Ho
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1.8438 2.1010

Karena F berada pada daerah penerimaan Ho, maka dapat disimpulkan
bahwa kedua kelompok mempunyai varians yang tidak berbeda.

FPERPUSTAKAAN

UNNES



Lampiran 20

140

UJI PERBEDAAN DUA RATA-RATA (UJI T PIHAK KANAN) DATA
DERAJAT MISKONSEPSI TES Il MISKONSEPSI ANTARA KELOMPOK

EKSPERIMEN DAN KONTROL

Hipotesis
Ho : py = iz
Ha : gy == iz

Uji Hipotesis
Untuk menguiji hipotesis digunakan rumus:

X1 —X2

2 2

51 5 el o Sy
oy NI\ AN
Dimana,

A LS

Ho ditolak apabila t > tg-g)n1n2-2)

penerimaan
Ho

Dari data diperoleh:

Sumber variasi Eizg)gi?\?:n Kelompok Kontrol
Jumlah 250 818
n 30 30
X 8.33 27.27
Varians (s°) 21.9540 40.4782
Standart deviasi (s) 4.69 6.36

Berdasarkan rumus di atas diperoleh:

25845

= 0.2457

o=
675,18 % 1629.1

233 — 4727
L= i = 17747
" - - P &
I{g1.954ﬂ $0ATEZ _ , _oonar [4.69] « (6.26)

{730 "3 v30/ " W30/

Pada o = 5% dengan dk = 30 + 30 - 2 =58 diperoleh t( g5)55 = 2.00

penerimaan
Hin
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2.00

Karena t berada pada daerah penerimaan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa derajat
miskonsepsi kelompok eksperimen tidak lebih besar daripada kelompok kontrol.

FPERPUSTAKAAN

UNNES
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Lampiran 21
UJI NORMAL GAIN <g> PENURUNAN RATA-RATA
DERAJAT MISKONSEPSI SISWA PADA ARUS DAN TEGANGAN

LISTRIK
RATA-RATA KELOMPOK KELOMPOK
EKSPERIMEN KONTROL
Tes | Miskonsepsi 63.1 63
Tes 11 Miskonsepsi 8.33 27.27
Kriteria uji <g>: g > 0.7 (tinggi)

:0.3 < g < 0.7 (sedang)
: g < 0.3 (rendah)

Kelompok Eksperimen

(8, =(S.)

&) - 100%—(§,.)
_ &33-531
T 100-65.1
(g) =-148 (tinggi)

Kelompok Kontrol

o (5205
100%—(§ )

_ 27.27-63
100 -65

(g) =-0.97 (tinggi)
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Lampiran 22

UJI SIGNIFIKAN PENURUNAN DERAJAT MISKONSEPSI TES |
MISKONSEPSI DAN TES Il MISKONSEPSI ANTARA KELOMPOK
EKSPERIMEN DAN KELOMPOK KONTROL

Hipotesis
Ho : §y = pig
Ha: Hl - j.l‘-g

Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:

X1 —X2

Sy

2 2
S5
a4 op

\/n1 n, (Jnl

&

Dimana,
N 3

Ho ditolak apabila t > t;.4,

penerimaan
Ho

Dari data diperoleh:

. Kelompok
Sumber variasi Eksperimen Kelompok Kontrol
Jumlah -1643 -1072
n 30 30
X -54.77 -35.73
Varians (sz) 480.7368 550.4092
Standart deviasi (s) 21.93 23.46
Berdasarkan rumus di atas diperoleh:
5126.13
= = 13436
+/3941.37 % 158611
—54.77) — (—35.73
= ( 1= ( ) = 5939
480.7368 0.4092 21.93 23.46
= + —2 X 1713 X (—)x(—)
\[ 30 30 V30 V30

Pada o = 5% dengan dk = 30 + 30 - 2 =58 diperoleh t( g5)55 = 2.00

penerimaan
Hin
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2.00 5.94
Karena t berada pada daerah penolakanan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa
penurunan rata-rata derajat miskonsepsi kelompok eksperimen lebih besar daripada
kelompok kontrol.

FPERPUSTAKAAN

UNNES



Lampiran 23

DATA HASIL BELAJAR TES | MISKONSEPSI

NO KONTROL EXPERIMEN

Kode Nilai Kode Nilai
1 k-01 53 E-01 25
2 k-02 27 E-02 32
3 k-03 18 E-03 26
4 k-04 35 E-04 43
5 k-05 42 E-05 30
6 k-06 39 E-06 28
7 k-07 48 E-07 43
8 k-08 38 E-08 36
9 k-09 53 E-09 29
10 k-10 36 E-10 38
11 k-11 31 E-11 35
12 k-12 36 E-12 36
16 k-13 43 E-13 48
14 k-14 34 E-14 34
15 k-15 32 E-15 26
16 k-16 42 E-16 12
17 k-17 26 E-17 26
18 k-18 43 E-18 34
19 k-19 25 E-19 26
20 k-20 36 E-20 36
21 k-21 25 E-21 53
22 k-22 49 E-22 49
23 k-23 37 E-23 38
24 k-24 31 E-24 43
25 k-25 28 E-25 28
26 k-26 14 E-26 43
27 k-27 28 E-27 18
28 k-28 35 E-28 31
29 k-29 29 E-29 56
30 k-30 28 E-30 39

S 1041 S 1041
n 30 n 30

3470 | % 34.70

S’ 88.56 S’ 98.22

S, 9.41 S| 9.91

145



Lampiran 24

DATA HASIL BELAJAR TES Il MISKONSEPSI

NO KONTROL EXPERIMEN

Kode Nilai Kode Nilai
1 k-01 63 E-01 81
2 k-02 68 E-02 73
3 k-03 66 E-03 76
4 k-04 65 E-04 86
5 k-05 53 E-05 78
6 k-06 63 E-06 78
7 k-07 63 E-07 71
8 k-08 57 E-08 76
9 k-09 54 E-09 89
10 k-10 47 E-10 78
11 k-11 57 E-11 83
12 k-12 58 E-12 74
13 k-13 61 E-13 69
14 k-14 63 E-14 62
15 k-15 63 E-15 76
16 k-16 63 E-16 91
17 k-17 57 E-17 80
18 k-18 66 E-18 87
19 k-19 72 E-19 69
20 k-20 65 E-20 68
21 k-21 63 E-21 73
22 k-22 68 E-22 85
23 k-23 53 E-23 75
24 k-24 67 E-24 69
25 k-25 68 E-25 73
26 k-26 66 E-26 89
27 k-27 68 E-27 88
28 k-28 58 E-28 78
29 k-29 54 E-29 71
30 k-30 54 E-30 75

S 1843 S 2321
n 30 n 30

by 61.43 77.37

s 35.15 s 53.41
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‘ J| ‘ 5.93 \ 51 \ 7.31 \

NEGE
49*5 Ri \Y

Sh?’z

FPERPUSTAKAAN

UNNES

7’
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Lampiran 25

UJI KESAMAAN DUA VARIANS DATA HASIL BELAJAR TES |
MISKONSEPSI ANTARA KELOMPOK EKSPERIMEN DAN KONTROL

Hipotesis

Ho : 612 = 622
Ha : o 12 £ 622
Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:

Fe Varians terbesar

 Varians terkecil

Ho diterima apabila F < F 1/2a (nb-1):(nk-1)

aerah
penerimaan
Ho
F 1123 @b-1):(ak-1)
Dari data diperoleh:
Sumber variasi Kelompok Eksperimen el
Kontrol
Jumlah 1041 1041
n 30 30
X 34.70 34.70
Varians (s°) 98.2172 88.5621
Standart deviasi (s) 9.9105 9.4107

Berdasarkan rumus di atas diperoleh:

98.22
F = — = 1.1090
88.56

Pada o = 5% dengan:

dk pembilang =nb - 1 = 30 -1 = 29
dk penyebut = nk -1 = 30 - 1 = 29
F (0.025)29:29) = 2.1010
Daerah
pensrimsanHo
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1.1090 2.1010

Karena F berada pada daerah penerimaan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok mempunyai
varians yang tidak berbeda.

FPERPUSTAKAAN

UNNES



Lampiran 26
UJI NORMALITAS DATA HASIL BELAJAR

TES 11 MISKONSEPSI KELOMPOK EKSPERIMEN

Hipotesis
Ho : Data berdistribusi normal
Ha : Data tak berdistribusi normal

Pengujian Hipotesis:
Rumus yang digunakan:

k(0 -EY
ZZz Z( 1EA 1)

i=1

Kriteria yang digunakan
Ho diterima jika %° < % tapel
Pengujian Hipotesis

150

Nilai maksimal =91 Panjang Kelas = 4.936590
Nilai minimal =62 Rata-rata =77.37
Rentang =2 S =17.31
Banyak kelas =5.8745001 n =30
st | [ Bt | Lok | P | Lkl | g 0N
62.00 - 69.00 61.5 -2.17 0.4850 0.1259 3.7774 5 0.3957
70.00 - 77.00 69.5 -1.08 0.3591 0.3664 10.9920 11 0.0000
78.00 - 85.00 77.5 0.02 0.0073 0.3598 10.7952 8 0.7238
86.00 - 93.00 85.5 1.11 0.3671 0.1192 3.5772 6 1.6408
94.00 - 101.00 93.5 2.21 0.4864 0.0132 0.3948 0 0.3948
102.00 - 109.00 101.5 3.30 0.4995 0.0005 0.0142 0 0.0142
109.5 4.40 0.5000
% = 3.1694

Untuk a = 5%, dengan dk = 6 -3 = 3 diperoleh y tabel = 7.8147

Daerah
penerimasnHo

3.17 7.81

serah penolskan

Karena 7? hitung pada daerah penerimaan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa nilai
tes II miskonsepsi kelas eksperimen berdistribusi normal.




Lampiran 27

UJI NORMALITAS DATA HASIL BELAJAR
TES 11 MISKONSEPSI KELOMPOK KONTROL

Hipotesis
Ho : Data berdistribusi normal
Ha : Data tidak berdistribusi normal

Pengujian Hipotesis:
Rumus yang digunakan:

2 5 (Oi _Ez‘)z
- =2
Kriteria yang d P i

Ho diterima jika y~ <y tabel
Pengujian Hipotesis

151

Nilai maksimal =72 Panjang Kelas =4.26
Nilai minimal =47 Rata-rata =61.43
Rentang e O =5.93
Banyak kelas =587 n =30
ooy, B (O
Batas Kls. . . E1)?
Kelas Interval batas | g untuk Ei O1
Kelas Untuk
kls. Z |
Z E1
47.0 52.0
0 - 0 46.5 -2.52 1 0.4941 | 0.0600 | 1.8014 1 10.3565
53.0 58.0
0 - 0 52.5 -1.51 | 0.4341 | 0.2444 | 7.3335 | 10 | 0.9696
59.0 64.0 11.613
0 - 0 58.5 -0.49 1 0.1896 | 0.3871 7 8 [ 1.1245
65.0 70.0
0 - 0 64.5 0.52 0.1975 | 0.2394 | 7.1817 | 10 | 1.1060
71.0 76.0
0 - 0 70.5 1.53 0.4369 | 0.0576 [ 1.7273 1 10.3063
77.0 82.0
0 - 0 76.5 2.54 0.4945 1 0.0053 [ 0.1600 | 0 | 0.1600
82.5 3.55 0.4998
v = 4.0227

Untuk a = 5%, dengan dk = 6 -3 =3 diperoleh c? tabel = 7.8147

Dasrah

Daerah penolden
penefimsanHo -

0.25 7.8147
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Karena c¢? pada daerah penerimaan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa
nilai miskonsepsi kelas kontrol berdistribusi normal.

FPERPUSTAKAAN

UNNES
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Lampiran 28

UJI KESAMAAN DUA VARIANS DATA HASIL BELAJAR TES |1
MISKONSEPSI ANTARA KELOMPOK EKSPERIMEN DAN KONTROL

Hipotesis

Ho : o1 = 6,
Ha : c 12 = 022
Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:

Fo Varians terbesar

Varians terkecil

Ho diterima apabila F <F 1/ nb-1):(nk-1)

penetimaan
Ho

F 122 (@b-1):(nk-1)

Dari data diperoleh:
.. . Kelompok
Sumber variasi Kelompok Eksperimen Kontrol
Jumlah 2321 1843
n 30 30
x 77.37 61.43
Varians (s%) 53.4126 35.1506
Standart deviasi (s) 7.3084 5.9288
Berdasarkan rumus di atas diperoleh:
- 53.4126 L
F = 7351506 1.5195

Pada a = 5% dengan:

dk pembilang =nb—-1=30-1=29
dk penyebut =nk-1=30-1=29
F (0.025) 20290 = 2.1010

Dasrah
penerimaan Ho

1.5195 2.1010



154

Karena F berada pada daerah penerimaan Ho, maka dapat disimpulkan
bahwa kedua kelompok mempunyai varians yang tidak berbeda.

FPERPUSTAKAAN

UNNES
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155

UJI PERBEDAAN DUA RATA-RATA (UJI T PIHAK KANAN) DATA

HASIL BELAJAR TES 11 MISKONSEPSI ANTARA KELOMPOK

Hipotesis
Ho : py = iz
Ha : gy == iz

Uji Hipotesis

Untuk menguiji hipotesis digunakan rumus:

EKSPERIMEN DAN KONTROL

X1 —X2

1)

Dimana,
F LS

Ho ditolak apabila t > tg-g)n1n2-2)

penerimaan
Ho

Dari data diperoleh:

. Kelompok
Sumber variasi Eksperimen Kelompok Kontrol
Jumlah 2321 1843
n 30 30
% 77.37 61.43
Varians (s°) 53.4126 35.1506
Standart deviasi (s) 7.31 5.93
Berdasarkan rumus di atas diperoleh:
287717
= = 0.6505
45213.62 x 3330
77.37 —6l43
t= = 86.921
53.4126 35.1506 7.31 5.93
+ —2 X 0.2091 X (—) P (—)
\[ 30 30 V30/ T \W30

Pada o = 5% dengan dk = 30 + 30 - 2 =58 diperoleh t( g5)55 = 2.00

penerimaan
Hin
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2.00 86.92

Karena t berada pada daerah penerimaan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar kelompok eksperimen lebih baik daripada kelompok kontrol.

FPERPUSTAKAAN

UNNES
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Lampiran 30

UJI NORMAL GAIN <g> PENINGKATAN RATA-RATA
HASIL BELAJAR SISWA PADA ARUS DAN TEGANGAN LISTRIK

RATA-RATA KELOMPOK KELOMPOK
EKSPERIMEN KONTROL
Tes | Miskonsepsi 63.1 63
Tes 11 Miskonsepsi 8.33 27.27
Kriteria uji <g>: g > 0.7 (tinggi)

:0.3 < g < 0.7 (sedang)
: g < 0.3 (rendah)

Kelompok Eksperimen
<Sp0st> _<Spre>

100% (S}

_ FRIF-E4T
10034 T

(g) =

(g) =0.65 (sedang)

Kelompok Kontrol

(g) = <Spnst>_<Spr6>
100%(§, )

 BLA¥-35
100=35

(g) =0.41 (sedang)
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Lampiran 31

UJI SIGNIFIKAN PENINGKATAN HASIL BELAJAR TES | MISKONSEPSI
DAN TES Il MISKONSEPSI ANTARA KELOMPOK EKSPERIMEN DAN
KELOMPOK KONTROL

Hipotesis
Ho : py = iz
Ha : gy == iz

Uji Hipotesis
Untuk menguiji hipotesis digunakan rumus:

X1 —X2

AT
\/”1 n, r\/n_l \/Z
Dimana,

%

Ho ditolak apabila t > t;.4,

penerimaan
Ho

Dari data diperoleh:

. Kelompok
Sumber variasi Eksperimen Kelompok Kontrol
Jumlah 1280 802
n 30 30
X 42.67 26.73
Varians (sz) 198.7816 148.5471
Standart deviasi (S) 14.10 12.19
Berdasarkan rumus di atas diperoleh:
—196.67
P= = —0.0399
V5764.67 X 4307.87
42.67 — 26.73
t= = = 4,244
198.7816 , 1486.5471 14.10 12.19
+ —2 X 1713 X ( ) X ( )
\[ 30 30 \30 730

Pada o = 5% dengan dk = 30 + 30 - 2 =58 diperoleh t( g5)55 = 2.00
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2.00 4.244
Karena t berada pada daerah penolakanan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa
peningkatan rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen lebih besar daripada kelompok
kontrol.

FPERPUSTAKAAN

UNNES



Lampiran 32

TABEL DISTRIBUSI JAWABAN TES | MISKONSEPSI KELAS
EKSPERIMEN

160

Pemahaman Konsep

Soal Tidak
Memahami % Miskonsepsi % Memahami %
1 30 | 100.00 0 0.00 0 0.00
2 15| 50.00 7 23.33 8| 26.67
3 7| 23.33 20 66.67 3] 10.00
4 4| 1333 19 63.33 71 2333
5 9] 30.00 19 63.33 2 6.67
6 8| 26.67 18 60.00 4| 13.33
7 5| 16.67 19 63.33 6| 20.00
8 91 30.00 14 46.67 71 2333
9 5| 16.67 22 73.33 3] 10.00
10 5| 16.67 17 56.67 8| 26.67
11 6| 20.00 21 70.00 3] 10.00
12 8| 26.67 17 56.67 5] 16.67
13 3| 10.00 19 63.33 8| 26.67
14 2 6.67 18 60.00 10| 33.33
15 1 3.33 27 90.00 2 6.67
16 5| 16.67 23 76.67 2 6.67
17 6| 20.00 19 63.33 5] 16.67
18 3| 10.00 22 73.33 5] 16.67
19 5| 16.67 18 60.00 71 2333
20 1 3.33 24 80.00 5] 16.67
21 0 0.00 25 83.33 5] 16.67
22 1 3.33 21 70.00 8| 26.67
23 1 3.33 20 66.67 91 30.00
24 1 3.33 20 66.67 91 30.00
25 1 3.33 18 60.00 11| 36.67
26 2 6.67 20 66.67 8| 26.67
27 0 0.00 27 90.00 3] 10.00
28 4] 1333 24 80.00 2 6.67
29 4] 13.33 19 63.33 7] 2333
30 4] 1333 13 43.33 13| 43.33
JUMLAH 155 | 516.67 570 | 1900.00 175 | 583.33
RATA-
RATA 517 17.22 19.00 63.33 5.83| 19.44
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TABEL DISTRIBUSI JAWABAN TES | MISKONSEPSI KELAS KONTROL

Pemahaman Konsep

Soal Memahami % Miskonsepsi % Tidak memahami %
1 29 | 96.67 0 0.00 1 3.33
2 14| 46.67 12 40.00 4| 1333
3 7| 2333 21 70.00 2 6.67
4 3] 10.00 20 66.67 71 2333
5 91 30.00 20 66.67 1 3.33
6 81 26.67 16 53.33 6] 20.00
7 5] 16.67 19 63.33 6| 20.00
8 91 30.00 13 43.33 8| 26.67
9 5| 16.67 21 70.00 4| 13.33
10 5] 16.67 17 56.67 8| 26.67
11 6| 20.00 21 70.00 3] 10.00
12 91 30.00 15 50.00 6| 20.00
13 3| 10.00 11 36.67 16 | 53.33
14 2 6.67 18 60.00 10| 33.33
15 1 3.33 28 93.33 1 3.33
16 7| 23.33 19 63.33 4| 13.33
17 8| 26.67 19 63.33 3] 10.00
18 4| 1333 21 70.00 5] 16.67
19 6| 20.00 16 53.33 8| 26.67
20 1 3.33 22 73.33 71 2333
21 0 0.00 24 80.00 6| 20.00
22 1 3.33 21 70.00 8| 26.67
23 1 3.33 20 66.67 91 30.00
24 1 3.33 21 70.00 8| 26.67
b, 1 3.33 19 63.33 10| 33.33
26 2 6.67 20 66.67 8| 26.67
27 0 0.00 28 93.33 2 6.67
28 4| 1333 22 73.33 4| 13.33
29 4| 13.33 22 73.33 4| 13.33
30 41 13.33 14 46.67 12| 40.00
JUMLAH 159 | 530.00 560 | 1866.67 181 | 603.33
RATA-RATA 530 17.67 18.67 62.22 6.03 | 20.11
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Lampiran 34
TABEL DISTRIBUSI JAWABAN TES Il MISKONSEPSI KELAS
EKSPERIMEN
Soal Pemahaman Konsep
Memahami % Miskonsepsi % Tidak ada respon %
1 30 | 100.00 0 0.00 0 0.00
2 30 | 100.00 0 0.00 0 0.00
3 30 | 100.00 0 0.00 0 0.00
4 30 | 100.00 0 0.00 0 0.00
5 30 | 100.00 0 0.00 0 0.00
6 30| 100.00 0 0.00 0 0.00
7 30 | 100.00 0 0.00 0 0.00
8 30 | 100.00 0 0.00 0 0.00
9 301 100.00 0 0.00 0 0.00
10 30| 100.00 0 0.00 0 0.00
11 30 | 100.00 0 0.00 0 0.00
12 30 | 100.00 0 0.00 0 0.00
13 30 | 100.00 0 0.00 0 0.00
14 30 | 100.00 0 0.00 0 0.00
15 30 | 100.00 0 0.00 0 0.00
16 30 | 100.00 0 0.00 0 0.00
17 25| 83.33 5] 16.67 0 0.00
18 3| 10.00 14| 46.67 13| 43.33
19 23 | 76.67 7] 2333 0 0.00
20 291 96.67 1 3.33 0 0.00
21 25| 83.33 5] 16.67 0 0.00
22 22| 73.33 1 3.33 71 2333
23 14| 46.67 5] 16.67 11] 36.67
24 10| 33.33 6] 20.00 14| 46.67
25 19| 63.33 0 0.00 11] 36.67
26 21| 70.00 0 0.00 91 30.00
27 30| 100.00 0 0.00 0 0.00
28 30 | 100.00 0 0.00 0 0.00
29 20| 66.67 91 30.00 1 3.33
30 5] 16.67 15] 50.00 10| 33.33
JML 756 | 2520 68 | 226.67 76 | 253.33
Rata-rata 70 | 84.00 6.30 7.56 7.04 8.44
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Lampiran 35
TABEL DISTRIBUSI JAWABAN TES Il MISKONSEPSI KELAS KONTROL

Soal Pemahaman Konsep
Memahami % Miskonsepsi % Tidak ada respon %
1 30| 100.00 0 0.00 0 0.00
2 30| 100.00 0 0.00 0 0.00
3 30| 100.00 0 0.00 0 0.00
4 19 63.33 0 0.00 11| 36.67
5 25 83.33 0 0.00 5] 16.67
6 30| 100.00 0 0.00 0 0.00
7 30 | 100.00 0 0.00 0 0.00
8 30| 100.00 0 0.00 0 0.00
9 30| 100.00 0 0.00 0 0.00
10 30| 100.00 0 0.00 0 0.00
11 30 | 100.00 0 0.00 0 0.00
12 30| 100.00 0 0.00 0 0.00
13 30| 100.00 0 0.00 0 0.00
14 30| 100.00 0 0.00 0 0.00
15 4 13.33 26 | 86.67 0 0.00
16 5 16.67 25| 83.33 0 0.00
17 25 83.33 0 0.00 5] 16.67
18 0 0.00 30 | 100.00 0 0.00
19 0 0.00 30 | 100.00 0 0.00
20 0 0.00 25| 83.33 5] 16.67
21 20 66.67 0 0.00 10| 33.33
22 18 60.00 3] 10.00 91 30.00
23 0 0.00 15| 50.00 15| 50.00
24 0 0.00 17| 56.67 13| 43.33
25 8 26.67 5] 16.67 17| 56.67
26 13 43.33 4| 13.33 13| 43.33
27 9 30.00 21| 70.00 0 0.00
28 9 30.00 20 | 66.67 1 3.33
29 28 93.33 0 0.00 2 6.67
30 0 0.00 25| 83.33 5] 16.67
JML 543 | 1810.00 246 | 820.00 111 | 370.00
Rata-rata 60.33 27.33 12.33
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Lampiran 36

Ket

MK

n

N

CONTOH PERHITUNGAN PROSENTASE MEMAHAMI KONSEP

KELAS EKSPERIMEN

Rumus yang digunakan :

n
MK =— % T %
N

rangarn:
= Prosentase memahami konsep
= Jumlah siswa memahami konsep
= Jumlah siswa
Perhitungan prosentase memahami konsep soal nomor 30
n =5
N =130

Diperoleh :

i}
ME = — + T{HE Y
N *

MK = x 100 %

%l (&1

MK — 160,67 %

Jadi, soal nomor 1 siswa memahami konsep sebesar L&,67 %



Lampiran 37

Ket

MK

n

N

165

CONTOH PERHITUNGAN PROSENTASE MEMAHAMI KONSEP

KELAS KONTROL

Rumus yang digunakan :

n
MK =— % T %
N

ldlligdll .

= Prosentase memahami konsep

= Jumlah siswa memahami konsep

= Jumlah siswa

Perhitungan prosentase memahami konsep soal nomor 30

n=0
N =30

Diperoleh :

i}
ME = — + T{HE Y
N *

i
ME ~ 35 %100 %

ME =0%

Jadi, soal nomor 1 siswa memahami konsep sebesar 0 %
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Lampiran 38
CONTOH PERHITUNGAN PROSENTASE MISKONSEPSI

KELAS EKSPERIMEN

e Rumus yang digunakan :

[ a TOHY Y
h=—x
N

Keterangam

MS = Prosentase miskonsepsi
n = Jumlah siswa miskonsepsi
N = Jumlah siswa

e Perhitungan prosentase miskonsepsi soal nomor 30

n =15
N =30
Diperoleh :

el n TEHY Y
. —Nx

Mﬁ—la' 100 %
=35 *

M35 — 50 %

Jadi, soal nomor 1 siswa mengalami miskonsepsi sebesar 50 %
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Lampiran 39
CONTOH PERHITUNGAN PROSENTASE MISKONSEPSI

KELAS KONTROL

e Rumus yang digunakan :

[ a TOHY Y
h=—x
N

Keterangam

MS = Prosentase miskonsepsi
n = Jumlah siswa miskonsepsi
N = Jumlah siswa

e Perhitungan prosentase miskonsepsi soal nomor 30

n =25
N =30
Diperoleh :

el n TEHY Y
. —Nx

ME—EE' 100 %
=35 *

ME —8333%

Jadi, soal nomor 1 siswa mengalami miskonsepsi sebesar 83,33 %
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Lampiran 40
CONTOH PERHITUNGAN PROSENTASE TIDAK MEMAHAMI

KELAS EKSPERIMEN

e Rumus yang digunakan :

i

i =X = THHI %

Keterangam

TM = Prosentase tidak memahami
n = Jumlah siswa tidak memahami
N = Jumlah siswa

e Perhitungan prosentase tidak ada memahami soal nomor 30

n =10
N =30
Diperoleh :

i

M =X = THHI %5

Tix
TM _ﬁ x 100 %

TM =3333"%

Jadi, prosentase tidak memahami pada soal nomor 1 sebesar 33,33 %
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Lampiran 41

CONTOH PERHITUNGAN PROSENTASE TIDAK MEMAHAMI

KELAS KONTROL

e Rumus yang digunakan :

i

i =X = THHI %

Keterangam

TM = Prosentase tidak memahami
n = Jumlah siswa tidak memahami
N = Jumlah siswa

e Perhitungan prosentase tidak memahami soal nomor 30

n=>5
N =30
Diperoleh :

T = TEXEE %,
i _M ¥ i

5
TR =30 x 100 %

TR — 16,67 %

Jadi, prosentase tidak memahami pada soal nomor 1 sebesar 1,67 %.



